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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT, atas penerbitan
Laporan Tahunan Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat (Balittro).
Laporan ini merupakan pertanggung jawaban  kegiatan, sekaligus bahan
evaluasi yang dapat dimanfaatkan untuk mempertimbangkan arah ‘dan
tujuan program penelitian pada tahun berikutnya.

Balai Penelitian Tanaman Tempah dan Obat (Balittro) telah
melaksanakan program kegiatan penelitian yang komprehensif untuk
menghasilkan komponen-komponen teknologi yang dibutuhkan oleh para
pengambil kebijakan, petani, praktisi dan masyarakat khususnya dibidang
pertanian tanaman rempah dan obat. Program Kegiatan penelitian tersebut
merupakan bagian dari Program Badan Litbang Pertanian yang dititik
beratkan pada kegiatan penciptaan teknologi dan varietas unggul berdaya
saing tanaman rempah dan obat. '

Keluaran yang dihasilkan dari program kegiatan penciptaan teknologi
dan varietas unggul berdaya saing khususnya tanaman rempah dan obat
diantaranya laporan diseminasi teknologi, laporan pengelolaan satuan kerja,
plasma nutfah, varietas unggul bary, teknologi budidaya tanaman, produk
olahan, benih sumber, galur harapan, dan pengelolaan sumberdaya.
Keluaran program tersebut diharapkan dapat memecahkan berbagai kendala
yang dihadapi dalam berbagai kegiatan pengembangan tanaman rempah
dan obat.

Kami mengucapkan terima kasih kepada Tim Penyusun Laporan
Tahunan dan seluruh staf Balittro yang telah mencurahkan tenaga dan
pikiran mulai dari penyiapan bahan, penyusunan, pembahasan sampai
dengan diterbitkannya Laporan Tahunan ini. Semoga laporan ini d‘apat
bermanfaat bagi semua pihak yang berkepentingan.

Bogor, Juli 2016
Kepala Balai,

Dr. Agus Wahyudi
NIP. 19600121 198503 1 002
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BAB 1

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Tanaman rempah dan obat terdiri atas beragam jenis yang berkhasiat
multiguna, baik sebagai rempah-rempah, pangan fungsional, obat, penyedap,
penyegar, kosmetik, parfum, beragam kebutuhan industri lainnya. Prioritas
komoditas Balittro pada saat ini adalah lada, cengkeh, jahe, nilam, pala dan jambu
mete, karena merupakan komoditas utama penghasil devisa dari sektor perkebunan
rakyat. Komoditas lain yang perlu dikembangkan adalah pala, kayu manis, kapolaga
dari kelompok tanaman rempah; temu-temuan (kunyit, temulawak, kencur),
sambiloto dan pegagan dari kelompok tanaman obat; seraiwangi, akarwangi, dan
serai dapur dari kelompok tanaman aromatik.

Plasma nutfah merupakan salah satu kekayaan alam yang sangat berharga bagi
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknoloogi untuk mendukung pembangunan
nasional. Selain itu plasma nutfah sebagai bahan dasar untuk merakit varietas baru
yang memiliki fungsi.strategi dibidang pertanian. Sasaran utama penelitian meliputi
domestikasi, konservasi dan rejuvenasi plasma nutfah tanaman rempah dan obat di
rumah kaca dan lapang, karakterisasi dan evaluasi, dan dokumentasi palsma nutfah.

Produksi lada nasional sampai saat ini terus menurun dan berdampak pada
pendapatan petani. Salah satu faktor penyebab adalah penyakit Busuk Pangkal
Batang (BPB) pada tanaman lada yang disebabkan oleh Phytophthora capsici.
Pengendalian penyakit BPB sampai saat ini masih belum memuaskan, karena
keragaman genetik tanaman lada masih sempit. Oleh karena itu diperlukan beberapa
kegiatan perakitan varietas yang tahan terhadap serangan penyakit tersebut.

Pangsa pasar minyak atsiri dunia pada 2007 mencapai 19,8 milyar US$, tetapi
nilai ekspor minyak atsiri Indonesia hanya sebesar 120 juta US$. Walaupun ekspor
minyak atsiri Indonesia meningkat menjadi 296 juta US$ pada tahun 2010, tetapi
masih jauh dari kebutuhan pasar. Di antara jenis-jenis minyak atsiri, pangsa pasar
minyak atsiri Indonesia untuk kebutuhan dunia untuk minyak pala 72%, kenanga
67%, nilam 64%, cengkeh 63%, akarwangi dan seraiwangi masing-masing 26%.

Kendala umum pengembangan tanaman TRO adalah produktivitas menurun,
serangan OPT, dan rendahnya efisiensi budidaya. Penurunan produksi akibat
serangan OPT akan semakin besar, tidak hanya karena sempitnya ragam genetik
akibat banyaknya tanaman rempah dan obat dibudidayakan secara vegetatif,
terbatasnya koleksi plasma nutfah tanaman, dan juga semakin berkembangnya
jenis-jenis OPT yang adaptif terhadap perubahan iklim global, seperti mampu
beradaptasi pada suhu tinggi (heat loving organisms) dan cuaca lembab. Oleh
karena itu, upaya untuk meningkatkan keragaman genetik tanaman dan kegiatan
pemuliaan tanaman untuk mendapatkan varietas unggul dan teknologl pengendalian
OPT masih menjadi prioritas.
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_ Cengkeh merupakan salah satu komponen utama bahan baku rokok kretek,
'yang kebutuhannya mencapai 92.000 ton per tahun, sementara produksinya hanya
mencapai 52.000 ton. Kekurangan pasokan tersebut dipenuhi dari impor yang pada
tahun 2011 mencapai 54.000 ton. Turunnya produksi cengkeh disebabkan oleh
penurunan areal pertanaman cengkeh pada periode 2000-2010 yaitu mencapai 50%,
dengan luas areal 213.182 ha pada tahun 2010. Permasalahan utama penurunan
areal adalah ketidak stabilan harga yang menyebabkan petani tidak memelihara
tanamannya dengan baik, hal ini berdampak pada penurunan produktivitas.
_ Produktivitas tanaman cengkeh menurun karena semakin tua, peremajaan
‘terbatas, kurangnya pemeliharaan, dan adanya beberapa jenis OPT, seperti hama
penggerek batang (Nothopeushexamitodera), cacar daun cengkeh (Phyllosticta
eugenia), bakteri pembu-luh kayu cengkeh (Pseudomonas syzygii), dan jamur akar.
Oleh karena itu, upaya peremajaan dengan benih/varietas unggul, pemupukan
berimbang, dan pengendaliaan OPT menjadi prioritas teknologi yang harus
disiapkan.

1.2 Tugas dan Fungsi

Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat (Balittro), sebelumnya bernama
Balai Penelitan Tanaman Obat dan Aromatik (SK  Nomor 06/Per-
mentan/OT.140/3/2006), ditetapkan berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pertanian
Nomor 64/Permentan/OT.140/10/2011, mempunyai tugas pokok melaksanakan
penelitian tanaman rempah, obat, aromatik dan jambu mete serta melaksanakan
fungsi sebagai berikut:

1. Pelaksanaan penelitian genetika, pemuliaan, perbenihan dan pemanfaatan
plasma nutfah tanaman rempah, obat, aromatik, dan jambu mete ;

2. Pelaksanaan penelitian morfologi, fisiologi, ekologi, entomologi, dan fitopatologi
tanaman rempah, obat, aromatik, dan jambu mete

3. Pelaksanaan penelitian komponen teknologi sistem dan usaha agribisnis
tanaman rempah, obat, aromatik, dan jambu mete

4. Pelaksanaan penelitian penanganan hasil tanaman rempah, obat, aromatik, dan
jambu mete

5. Pemberian pelayanan teknis penelitian tanaman rempah, obat, aromatik dan
jambu mete. .

6. Penyiapkan kerjasama, informasi, dokumentasi, serta penyebarluasan dan
pendayagunaan hasil penelitian tanaman rempah, obat, aromatik, dan jambu
mete

7. Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga balai.

Je
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Tujuan dan Sasaran

1. Menghasilkan varietas unggul, teknologi budidaya, teknologi pengendalian OPT,
teknologi penanganan hasil panen, pengembangan produk, dan peningkatan
nilai tambah, untuk mendukung kebutuhan pasar yang terus meningkat
terhadap bahan baku dan produk rempah dan obat.

2. Meningkatkan kapasitas dan kompetensi lembaga dan SDM untuk menghasnlkan
teknologi yang bermutu dan berdaya saing tinggi untuk pasar domestik maupun
internasional.

3. Mengembangkan penelitian dasar strategis guna mengantisipasi preferensi
konsumen yang dinamis dan berubah dengan cepat. :

4. Meningkatkan pemanfaatan multimedia dan IT dalam diseminasi inovasi
teknologi tanaman rempah dan obat.

5. Memperluas jejaring kerja riset dan pengembangan dengan pemangku
kepentingan agribisnis dan agroindustri berbasis rempah dan obat untuk
menjadi pemain utama di tingkat nasional dan global.

Sasaran strategis Balittro sampai tahun 2015 mendukung Program Penciptaan
Teknologi dan Varietas Unggul Berdaya Saing, dengan indikator utama Program: (1)
Inovasi Teknologi Benih, Bibit, Pupuk, Obat Hewan dan Tanaman, Alsintan dan
Produk Olahan, (2) Inovasi Teknologi Pengelolaan Sumberdaya Pertanian, (3)
Rekomendasi kebijakan pertanian, dan (4) Diseminasi inovasi teknologi benih, blblt
pupuk, obat hewan dan tanaman, alsintan dan produk olahan.

Indikator kinerja tersebut diterjemahkan dalam kegiatan Balittro sebagai berikut
(1) Diseminasi tanaman rempah dan obat, (2) Pengelolaan satuan kerja, (3)
Kegiatan plasma nutfah, (4) Varietas unggul baru tanaman rempah dan obat, (5)
Teknologi budidaya tanaman rempah dan obat, (6) Produk olahan tanaman rempah
dan obat, (7) Benih sumber, (8) Galur harapan perkebunan.

Tahun anggaran 2015 Balittro telah melaksanakan 11 judul penelitian (RPTP)
dengan 42 judul kegiatan (ROPP), diseminasi hasil penelitian (RDHP), 2 Rencana
Kerja Tim Manajemen (RKTM)
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BAB II

KONSERVASI, REJUVENASI, KARAKTERISAS, EVALUASI DAN
DOKUMENTASI PLASMA NUTFAH TRO

1. Konservasi, rejuvenasi dan dokumentasi plasma nuffah
tanaman rempah dan obat /n vitro, rumah kaca dan kebun
percobaan

Plasma nutfah tanaman rempah dan obat (PNTRO) merupakan aset yang perlu
dilestarikan dan dimanfaatkan secara berkesinambungan. Tujuan kegiatan penelitian
adalah memelihara dan mempertahankan koleksi dasar PNTRO secara /n vitro dan
rumah kaca, merejuvenasi 8 aksesi cabe jawa di KP Cibinong, 38 aksesi kencur, 12
aksesi temu putih di KP Cicurug dan 9 aksesi lada di KP Sukamulia, 6 aksesi kumis
kucing dan 19 aksesi menta di KP Manoko, 2 aksesi asam jawa, 26 aksesi jambu
mete di KP Cikampek, 10 aksesi klausena di KP Laing dan mendokumentasikan data
PNTRO secara komputerisasi Hasil kegiatan PNTRO adalah pemeliharaan rutin semua
koleksi dasar di setiap kebun percobdan, berupa pemupukan, penyiangan,
penyiraman, serta penganggulangan hama dan penyakit. Untuk cabe jawa, telah
dilakukan pengamatan karakter morfologi 8 aksesi yang diuji dengan hasil yang
bervariasi. Untuk penyelamatan cengkeh di KP Cimanggu telah dilakukan
penyambungan menggunakan batang atas Syiar 09 dan hasil sambungannya
dipelihara di rumah kaca. Untuk kegiatan di KP. Cicurug, telah dilakukan panen
koleksi kerja kencur dan temu putih dengan komponen hasil yang bervariasi.
Penanaman koleksi kerja tahun kedua telah dilakukan pada bulan Mei 2015. Untuk
KP Sukamulya, telah dilakukan pengamatan pertumbuhan koleksi kerja 9 aksesi lada
radiasi dengan hasil yang bervariasi. Untuk KP Manoko, telah dilakukan panen 19
aksesi menta dan 6 aksesi kumis kucing. Hasil panen terna kumis kucing bervariasi;
begitu juga dengan menta. Untuk KP. Cikampek, telah dilakukan penyambungan
asam jawa rasa manis dengan asam jawa lokal sebanyak 3 aksesi dan pengamatan
pertumbuhan 26 aksesi jambu mete hasil sambung. Untuk KP Gunung Putri, telah
dilakukan penanaman ulang 11 aksesi yang dibawa dari KP Manoko dan
pemeliharaan 50 aksesi pyrethrum. Untuk KP Laing, telah dilakukan penyambungan
klausena. Konservasi TRO in vitro telah dilakukan pada 21 spesies di laboratorium
dan di rumah kaca telah dipellihara sebanyak 178 spesies. Untuk kegiatan
dokumentasi plasma nutfah TRO, telah dilakukan update data koleksi di tujuh kebun
percobaan. Pada tahun 2015, jumlah koleksi plasma nutfah TRO mencapai 5011
aksesi.

2. Karakterisasi dan evaluasi morfologi serta produksi cengkeh,
ylang-ylang dan jati belanda

Tanaman cengkeh turunan Cimanggu telah menyebar ke beberapa daerah
sentra produksi di Indonesia, termasuk Sumedang dan Majalengka, Jawa Barat.
Namun, identitas genetik cengkeh turunan Cimanggu tersebut kurang jelas karena

5
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diduga merupakan hasil persilangan bebas antara cengkeh tipe Zanzibar, Sikotok,
Siputih dan Ambon. Tanaman rempah dan obat lainnya yang belum diketahui
keragaman genetiknya adalah populasi ylang-ylang di Sukamulya dan Sumedang,
Jawa-Barat; serta tanaman jati belanda di kebun koleksi plasma nutfah Cimanggu-
Bogor, Lembang dan kebun koleksi milik PT Kimia Farma di Bandung. Penelitian
bertujuan untuk mendapatkan data keragaman karakter morfologi, pertumbuhan
dan produksi beberapa aksesi cengkeh turunan Cimanggu, ylang-ylang dan jati
belanda yang ada di beberapa kebun koleksi. Bahan tanaman yang diamati adalah
populasi cengkeh turunan Cimanggu di kebun petani di Majalengka dan Sumedang;
populasi ylang-ylang di Sumedang dan Sukamulya; serta populasi jati belanda di
Cimanggu, Lembang dan PT. Kimia Farma, Bandung. Parameter yang diamati
meliputi karakter morfologi, pertumbuhan dan produksi tanaman. Hasil kegiatan
karakterisasi dan evaluasi cengkeh diperoleh empat aksesi cengkeh di Sumedang
(Syar 46, 43, 49 dan 48) dan dua aksesi cengkeh di Majalengka (Syar 63 dan 68)
yang memiliki potensi produksi bunga kering paling tinggi. Untuk tanaman cengkeh,
karakter morfologi daun dan bunga yang diamati meliputi panjang daun, panjang
tangkai daun, lebar daun, tebal daun, berat daun, jumlah bunga per ranting,
panjang rangkaian bunga, lebar rangkaian bunga, bobot basah 100 butir, bobot
kering 100 butir,berat bunga berikut tangkai, berat bunga tanpa tangkai, panjang
dan lebar rangkaian bunga. Hasil analisis menunjukkan bahwa dari 8 aksesi cengkeh
yang diperoleh dapat dikelompokkan menjadi 3 kluster. Kluster pertama terdiri dari
Syar, 62,65, 67 dan 68; Klustrer kedua yaitu Syar 64 dan 65, dan kluster ketiga yaitu
Syar 61 dan 63. Berdasarkan analisis step wise diskriminan, peubah bebas yang
paling berpengaruh terhadap pembentukan kiuster adalah berat daun, tebal daun,
lebar rangkaian bunga, jumlah bunga per ranting, dan panjang tangkai daun. Untuk
aksesi tanaman ylang-ylang, rata-rata populasi Sumedang tinggi rata-rata pohonnya
mencapai 22,23 m, dua kali lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata populasi
Sukamulya (11,30 m). Semakin tinggi pohon semakin sulit proses pengamatan dan
panen. Oleh karena itu, tanaman perlu dipangkas (prunning). Produksi bunga ylang-
ylang terbanyak dihasilkan oleh aksesi Cannod 01 dan Cannod 09 yang berada di KP
Sukamulya. Hasil analisis kluster terhadap koleksi 26 populasi tanaman jati belanda
diperoleh dua klaster, yaitu kluster pertama terdiri atas 3 aksesi (801, B0O2 dan B03)
dan kluster kedua terdiri atas dua sub klaster (1 dan2) (Gambar 1). Sub 2 dibagi
menjadi beberapa sub-sub kelompok. Koleksi ylang-ylang yang ada di Lembang dan
Bogor secara morfologi termasuk satu kelompok, walaupun tingkat produksi bobot
daunnya berbeda. Oleh karena itu, koleksi jati belanda yang ada di Balittro periu
diuji fanjut untuk proses pelepasan varietas.
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Gambar 1. Dendogram menunjukkan klusterisasi 26 aksesi tanaman jati belanda di
KP. Manoko dan KP. Cimanggu.

3. Karakterisasi dan evaluasi plasma nutfah jambu mete, pala dan
kayu manis seylon

Jambu mete (Anacardium occidentale), pala (Myristica sp.) dan kayu manis
seylon (Cinnamomum zeylanicum), merupakan komoditas perkebunan bernilai
ekspor. Masalah utama dalam pengembangan ketiga komoditas tersebut relatif
sama, yaitu rendahnya produksi dan mutu akibat penggunaan bahan tanaman
kurang bermutu, serangan organisme pengganggu tanaman (OPT), perubahan iklim
yang ekstrim, dan cara budidaya yang tidak mengikuti prosedur standar. Untuk
medukung pengembangan pemuliaan ketiga tanaman tersebut perlu dilakukan
karakterisasi terhadap plasma nutfah yang sudah ada, baik secara visual atau
menggunakan marka molekuler. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh penanda
molekuler untuk jambu mete dan pala yang berproduksi tinggi, mendapatkan 1-2
nomor hibrida mete yang berpotensi produksi tinggi dan toleran terhadap hama
Helopeltis sp., mendapatkan data karakter pertumbuhan dan produksi 15 aksesi
kayu manis seylon. Hasil amplifikasi bu/k DNA pada delapan primer RAPD (dari 26
primer) memperiihatkan pola pita yang berbeda antara kelompok produksi tinggi dan
rendah, yaitu UBC 184, OPA2, OPC 2, OPN 5, OPBH 01, OPAL 04, OPO 11 dan OPAX
17. Primer OPA 09 memperlihatkan hasil amplifikasi hanya pada kelompok rendah
dan OPC 05 pada kelompok tinggi. Skoring hasil amplifikasi memperlihatkan
perbedaan pola pita kelompok produksi tinggi jambu mete pada 900 dan 1200 bp
dimana hasil skoring ditemukan berulang pada primer OPO 11, OPN 05, OPA2, OPC2
dan OPAX17 (Gambar 2). Isolasi DNA telah dilakukan pada 32 aksesi pala dengan
kisaran konsentrasi DNA 100-300 ng/ul. Skrining terhadap 27 primer SSR diperoleh
hasil 7 primer (M4s73, M2r31, M1s75, VSE02, VSE42, VSE45 dan VSES55)
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menunjukkan pola pita polimorfis. Pada jambu mete hasil eksplorasi yang telah
ditanam di lapang, 16 aksesi jambu mete tersebut karakter bervariasi terutama
bentuk daun, bentuk pangkal dan ujung daun, bentuk tajuk, arah percabangan serta
warna daun muda dan daun tua. Karakter bentuk tepi daun, bentuk permukaan
daun bagian atas dan bawah tidak bervariasi dengan tingkat keragaman 50,29 -
98,20 % (Gambar 3). Pada karakter kuantitatif sangat bervariasi dengan tingkat
keragaman berkisar antara 77,44 — 95,91% yang terbagi menjadi dua kelompok
besar (I dan II).

Hasil evaluasi terhadap 26 nomor hibrida jambu mete terhadap hama
Helopethis sp., menunjukkan persentasi kerusakan tanaman tidak berbeda nyata
antar nomor-nomor yang diuji, sedangkan jumlah telur yang diletakkan ber bedan
yata. Kerusakan tanaman yang relative rendah ditemukan pada nomor B02-1.2,
Muncak Maros 1, Oniki III-1.3.5 dan Oniki IV-4.5, masing-masing sebesar 46,67 %.
Diduga keempat nomor tersebut relative toleran terhadap pengisap pucuk Helopeltis
sp. Hasil pengujian preferensi tanpa pilihan menunjukkan aksesi Srilangka 1, La Ode
Kase 1, Oniki IV-2 dan Mojokerto 2 tidak begitu disukai oleh hama tersebut. Tidak
ditemukan telurHelopeltis sp. yang diletakkan pada keempat nomor tersebut, ™
sedangkan jumlah telur terbanyak diletakkan pada Oniki II-2 sebanyak 7
telur/tanaman dengan persentase penetasan tertinggi sebanyak 83 %. Varietas B02-
1.2 dan Srilangka 1 dapat dipertimbangkan untuk dijadikan sebagai sumber
ketahanan jambu mete terhadap pengisap pucuk Helopeltis sp. Hasil persilangan
lanjutan jambu mete di KP. Cikampek dari 25 kombinasi silangan diperoleh 135
gelondong dengan jumlah bervariasi antara 4 — 8 gelondong/kombinasi silangan.

Pertumbuhan vegetatif kayumanis seylon pada tahun kedua setelah panen
(umur 21 bulan), tinggi tanaman aksesi Czl 02,03, 09, 11, 12, 16, 17 dan Czl 35
ternyata lebih baik dari aksesi lainnya. Diameter batangnya pun lebih besar pada
aksesi Czl 02, CzI09, Czi11, Czl12 dan Czl 22. Beberapa keunggulan lainnya adalah
memiliki jumlah cabang lebih banyak (aksesi CzI02, Czl 17 dan CzI35), jumlah daun
lebih banyak (aksesi Czl 02, CzI04, CzI09, CzI11, Czl12, Czl15, Czl 17, Czl22, CzI30
dan Cz35). Beberapa aksesi yang terserang hama penggerek batang dengan
intensitas serangan ringan yaitu Czl09,Czl11, CzIi15, Czl16, CzI17, Czi18, CzI22 dan
CzI30. Adanya musim kemaraun yang cukup panjang menyebabkan pertumbuhan
tanaman asal cangkok yang sudah berumur 6 bulan cukup tergangu (Czl02, CzI03,
Czl14, Czl17, CzI20, Czl22 dan Czl24) dan kematian (CzIi08 dan Czl 11). Hasil
penelitian menunjukkan potensi keragaman yang ada pada aksesi-aksesi jambu
mete, pala dan dan kayu manis seylon perlu lebih dicermati untuk mendapatkan
calon varietas yang unggul.
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Gambar 2. Hasil amplifikasi Bulk DNA jambu mete produksi rendah dan tinggi
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Gambar 3. Dendrogram 16 aksesi jambu mete berdasarkan karakter kualitatif.
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PERCEPATAN VARIETAS UNGGUL BARU TANAMAN
REMPAH DAN OBAT

1. Uji adaptasi jahe merah toleran input pupuk rendah

Jahe merah memiliki daerah adaptasi yang cukup luas, dengan sebaran daerah
pengembangan mulai dari 0 m sampai 1500 m di atas permukaan laut. Di sisi lain,
dijumpai pula beberapa nomor jahe yang mampu tumbuh di wilayah lahan kering
dengan kondisi tanah miskin hara, atau yang lebih dikenal dengan lahan marginal,
namun potensi hasilnya belum diketahui. Oleh karena itu dilakukan uji -adaptasi
terhadap 6 nomor harapan jahe merah dilakukan di lahan petani Lebak, Bantul dan
Purworejo dengan tujuan. untuk mengetahui daya adaptasi, toleran input pupuk
rendah terhadap produksi dan mutu di lahan marjinal. Metode yang digunakan
adalah rancangan acak kelompok (RAK) diulang tiga kali dengan jarak tanam 60 cm
X 40 cm, populasi tanaman per petaknya ditanam sebanyak 30 tanaman. Beberapa
nomor jahe mampu tumbuh di wilayah lahan kering dengan kondisi tanah miskin
hara, atau yang lebih dikenal dengan lahan marginal yang merupakan lahan di mana
sifat tanah dan lingkungan fisik menjadi faktor pembatas untuk mencapai
produktivitas pertanian secara optimal, seperti tingkat kesuburan tanah yang rendah,
solum tanah dangkal, dan curah hujan rendah. Hasil yang diperoleh berdasarkan
karakter pertumbuhan dan produksi menunjukkan adanya keragaman dari 6 nomor
harapan jahe merah yang diuji di 3 lokasi pengujian (Lebak, Bantul dan Purworejo).
Dari keragaman yang ditampilkan, nomor harapan 006 mengarah ke produksi yang
lebih tinggi dari varietas pembanding Jahira 1, sehingga berpotensi untuk
pengembangan di daerah marjinal dengan input pupuk rendah.

2. Uji adaptasi jahe putih kecil dan jahe merah toleran bercak
daun produksi tinggi

Penyakit bercak daun telah menyerang ke berbagai pertanaman jahe di
Indonesia, dan dapat menurunkan produksi sampai 40%. Upaya untuk mengatasi
masalah dilakukan dengan seleksi varietas tahan dari plasma nutfah. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui karakter morfologi, hasil, mutu dan tingkat
ketahanan nomor harapan jahe putih kecil dan jahe merah. Penelitian dilakukan
dengan menguji enam aksesi jahe merah dan lima aksesi jahe putih kecil di tiga
sentra produksi jahe dengan kondisi agroekologi berbeda, yaitu di Banten, Sukabumi
dan Sumedang. Penaman dilakukan menggunakan rancangan acak kelompok
dengan lima ulangan, jarak tanam 60 x 40 cm, 50 tanaman per ulangan. Terdapat
perbedaan respon aksesi pada karakter pertumbuhan, hasil, tingkat serangan becak
daun dan mutu pada tiga lokasi berbeda. Terdapat perbedaan respon aksesi pada
karakter pertumbuhan, hasil, tingkat serangan becak daun dan mutu pada tiga lokasi
berbeda. Aksesi dengan bobot rimpang tertinggi ditunjukkan oleh JM N (595. 50g)
tidak berbeda nyata dengan varietas pembanding JM M. JM N dan JM K juga paling
tahan terhadap bercak daun yang ditunjukkan dengan tingkat serangan berak daun
yang paling rendah (1% dan 1.4 %), lebih rendah dari pembanding tahan (2.6%).
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Namun mutu kadar minyak atsiri JM N paling rendah (1.98%), tetapi masih lebih
tinggi dari standar FHI (1.70 %). JM K menunjukkan kadar minyak atsiri tertinggi
(2.34%). Serangan bercak daun yang rendah (1.4 %) dengan gingerol tinggi (0.87
%) tetapi bobot rimpangnya rendah. Tidak terdapat perbedaan pada bobot rimpang
per rumpun pada semua aksesi JPK yang diuji, termasuk dengan pembanding
produksi tinggi JPK H (Halina2). Tingkat serangan becak daun pada JPK D paling
rendah (< 15%) setara dengan varietas pembanding moderat tahan (Halina 3).
Tidak terdapat perbedaan pada parameter kadar air, minyak atsiri dan sari air antar
aksesi. Semua aksesi JPK menghasilkan kadar minyak atsiri > 2%, sari air, sari
alkohol yang lebih tinggi dari standar FHI. Kadar sari alkohol tertinggi ditunjukkan
oleh JPK H. Kadar gingerol tertinggi ditunjukkan oleh aksesi JPK G, tetapi tidak
berbeda nyata dengan JPK D, JPK E dan JPK F. .JPK D merupakan kandidat JPK
toleran penyakit bercak daun.

3. Persiapan pelepasan varietas unggul lada, Ilengkuas,
seraiwangi, temu lawak dan serai dapur

Benih merupakan salah satu faktor utama keberhasilan suatu budidaya
tanaman. Menyadari akan pentingnya peran benih ungul dalam peningkatan
produktivitas dan mutu suatu komoditi, maka pada tahun 2015 Balittro telah
melepas varietas unggul lada dan seraiwangi. Lada diberi nama Lada Ciinten dan
seraiwangi dilepas sebagai varietas unggul Seraiwangi dengan nama SITRONA 1
Agribun dan SITRONA 2 Agribun (merupakan singkatan dari Sitronela Indonesia 1
dan Sironela Indonesia 2). Sementara untuk tanaman temulawak sudah sampai
penyiapan dokumen untuk pelepasan varietas dan telah dilakukan untuk
disampaikan ke Dirjen Hortikultura dalam rangka pendaftaran varietas. Potensi
produksi nomor-nomor harapan yang akan dilepas tersebut adalah 22-28 ton/ha.
Potensi produksi tiga varietas temulawak yang sudah dilepas adalah 13,7 - 33,1
ton/ha. Untuk tanaman lengkuas telah di siapkan dokumen usulan untuk pengajuan
pelepasan varietas dan menunggu untuk diajukan ke Dirjen Hortikultura untuk
pendaftaran varietas. Dua varietas akan diusulkan yaitu satu lengkuas merah dan
satu lengkuas putih. Sementara serai dapur untuk hasil persiapan pelepasan varietas
Serai dapur Produksi dan Mutu Minyak Atsiri pada tahun 2015 merupakan
pengulangan tanaman panen 1 tahun 2014 yang dilakukan hanya di KP. Cikampek
dimana hasilnya kurang bagus dikarenakan curah hujan yang sengat tinggi dan
mengakibatkan hasil pertumbuhan saat itu banyak yang busuk. Hasil pengujian
untuk rata-rata bobot basah, rata-rata bobot kering, rata-rata kadar minyak atsiri
dan rata-rata kadar cytral pada pertumbuhan serai dapur di KP. Cikampek adalah
sebagai berikut : bobot keringnya 23.22kg/petak/ sampel kadar minyak atsirinya
adalah rata-rata 0.59 %, dan kadar citral 77.99 % diperoleh pada nomor harapan
006. Potensi hasil dan mutu suatu tanaman sangat berfluktuasi ditentukan oleh
stabilitas genotipe terhadap musim atau kondisi lingkungan Berdasarkan karakteristik
hasil dan mutu, nomor yang menunjukkan keunggulan pada hasil, tidak sama
dengan nomor yang unggul pada mutu, namun secara umum nomor harapan 006,

12



Laporan Tahunan Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat 2015

dan lokal menunjukkan hasil terna segar dan kering yang tinggi, serta kadar minyak
atsiri dan sitral yang tinggi dan tidak terlalu beragam antar Iokasi, sehingga memilki
peluang untuk dicalonkan sebagai varietas unggul. Namun hasil yang definitif baru
akan diperoleh setelah pengolahan data seluruhnya selesai. Nomor 006 dan lokal di
tiga lokasi percobaah berpotensi untuk dilepas.

4. Uji adaptasi klon harapan vanili tahan penyakit busuk batang

Penelitian uji adaptasi klon harapan vanili tahan penyakit BBV dilakukan dari
bulan Januari sampai Desember 2015, di tiga lokasi yaitu : KP Natar 100 m dpl
(Lampung), KP. Sukamulya 350 m dpl (Sukabumi) dan KP. Fakultas Pertanian
Winaya Mukti, 750 m dpl (Sumedang). Percobaan dengan 8 perlakuan, 4 ulangan
dan 30 tanaman pada setiap unit percobaan dan lokasi, disusun dalam rancangan
acak kelompok (RAK). Delapan perlakuan tersebut adalah delapan nomor harapan
vanili yaitu empat somaklon, satu hibrida, satu mutan, dan dua varietas yaitu klon 2
dan 4 ( Vania 1 dan Vania 2) sebagai pembanding. Hasil pengamatan menunjukaan
pada pertumbuhan tanaman sampai bulan Desember 2015 berumur 3,2 tahun. Di
KP.Natar dan KP.Sukamulya Vanili hibrida lebih baik pertumbuhannya untuk panjang
sulur, lebar daun serta panjang ruas dibanding dengan vanili somakion dan
pembandingnya Vania 1 dan Vania 2. Sedang untuk diameter batang dari vanili
somaklon dan tebal daun dari vanili mutan. Sampai umur 3,2 tahun tanaman
disemua lokasi belum menunjukkan gejala penyakit busuk batang vanili (BBV).

5. Uji adaptasi pala produksi tinggi

Uji adaptasi pala dilakukan di tiga lokasi pengujian. Sebanyak 6 nomor pala
(aksesi pala berproduksi tinggi dan satu varietas pembanding) digunaka untuk bahan
tanaman. Ukuran plot tanaman adalah 12 pohon dan diulang 4 kali. Tahap awal
kegiatan berupa penyiapan benih kecambah pala (1000 polybag) bahan sambungan
dan pemeliharaan sambungan entres (ternatel) untuk sumber entres nantinya.
Jumlah benih sambungan yang harus disiapkan adalah sekitar 1000 benih siap
tanam. Penyiapan benih untuk bahan uji adaptasi dilakukan di KP Cicurug, Sukabumi
- Jawa Barat. Benih disemaikan pada media campuran pasir, pupuk kandang dan
cocopeat dan sebagian benih dibeli dalam bentuk kecambah. Untuk tahap pertama,
telah dilakukan penyambungan dengan entres asal ternate sebanyak 200 entres.
Keberhasilan hasil sambungan kurang bagus, karena kualitas entres, batang bawah
dan kondisi lingkungan yang kurang optimal. Selebihnya benih masih dalam bentuk
semai dalam polybag siap sambung sebanyak 1000 buah. Entres diambil dari cabang
plagiotrop, karena ketersediaan cabang ortotrop eksisting dilapangan.
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6. Analisa kelayakan usahatani jahe dan serai dapur untuk
mendukung pelepasan varietas

Jahe merupakan tanaman obat tradisional Indonesia yang paling banyak diklaim
sebagai penyembuh berbagai penyakit, disamping untuk memenuhi kebutuhan
dalam negeri juga ekspor yang semakin lama makin meningkat. Namun prospek
yang baik terhadap pengembangan jahe Indonesia belum di iringi dengan
peningkatan produktifitas dan pendapatan petani. Produktivitas jahe Indonesia
hanya berkisar antara 8-11 t/ha. Rendahnya produksi jahe nasional antara lain
karena serangan penyakit bercak daun yang disebabkan oleh berbagai jenis patogen
(Phyllosticta sp,, Phakopsora SP,, Pyricularia Sp. dan Cercopsora SP.), serta
rendahnya adopsi teknologi pemupukan, padahal jahe merupakan tanaman yang
rakus hara. Untuk menghasilkan jahe dengan produktivitas tinggi, selain genotipe
unggul juga diperlukan SOP budidaya yang optimal. Harga. pupuk, pestisida yang
mahal serta ketersediaan yang terbatas menjadi kendala bagi petani untuk
menerapkan SOP. Pemilihan genotipe jahe toleran penyakit bercak daun dan toleran
terhadap input pupuk rendah (low input) atau toleran terhadap lahan miskin hara
(marginal) diharapkan dapat menjadi solusi bagi petani. Penelitian bertujuan untuk
mengetahui kelayakan usahatani calon varietas unggul jahe toleran bercak daun dan
input rendah dan serai dapur produksi tinggi. Penelitian dilaksanakan di Jawa Barat
dan Jawa Tengah mulai Januari — Desember 2015, Data dianalisa menggunakan
analisis pendapatan dan analisis B/C Ratio. Diketahui untuk Jjahe merah toleran input
rendah, aksesi yang memiliki peluang untuk dicalonkan sebagai varietas unggul
adalah aksesi no 006, untuk jahe putih dan jahe merah toleran bercak daun, yaitu
aksesi D dan F serta L dan N. Hasil analisis, semua aksesi yang terpilih secara
ekonomi menguntungkan dan layak diusahakan karena B/C ratio masing2 aksesi
tersebut > 1. Sedangkan kendala yang dihadapi adalah, tranportasi, pasar dan agak
susah untuk mendapatkan input-input  produksi, disamping di daerah Purworejo
tanahnya liat merah/putih campur cadas, kalau hujan tanah jadi lembek dan kalau
musim kemarau, tanahnya bener-bener kering bahkan sampai retak dan rengkah-
rengkah.
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PENINGKATAN PRODUKTIVITAS LADA MELALUI PENGELOLAAN
HARA DAN IKLIM MIKRO SERTA PENGENDALIAN ORGANISME
PENGGANGGU TANAMAN

1. Efisiensi penggunaan hara dan peningkatan ketahanan
tanaman lada terhadap busuk pangkal batang melalui
pemanfaatan bakteri endofit

Pemberian bakteri endofit diharapkan dapat mengurangi input, faktor proses
dan meningkatkan ketahanan tanaman terhadap penyakit busuk pangkal batang
lada. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bakteri endofit hasil eksplorasi dari
tanaman lada budidaya, lada liar, jahe merah, dan serai wangi, karakterisasi, serta
mengidentifikasi jenis-jenis bakteri tersebut sebagai penghasil fitohormon, pelarut
fosfat dan nitrogen. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Ekofisiologi Balai
Penelitian Tanaman Rempah dan Obat. Kegiatan terdiri dari 2 tahap yaitu: 1) isolasi
bakteri endofit dari beberapa tanaman inang, yaitu lada budidaya dari Bangka dan
lampung, lada liar dari Bogor, jahe merah dari Cicurug Sukabumi, dan seraiwangi
dari Manoko, Lembang, Jabar. Isolasi dilakukan dari bagian jaringan akar dan daun ;
2). Karakterisasi sifat-sifat bakteri endofit antara lain: morfologi koloni, penghasil
hormon, pelarut P dan pengikat N. Hasil penelitian diperoleh 114 bakteri endofit,
yang berasal dari lada liar berjumlah 10, jahe merah berjumlah 28 isolat, seraiwangi
berjumlah 24 isolat, lada Lampung berjumlah 23 isolat, dan lada bangka berjumlah
29 isolat. Morfologi koloni bakteri endofit bervariasi. Seluruh bakteri endofit yang
diisolasi berpotensi sebagai penghasil fitohormon berjumlah 114, dan 70 isolat yang
berpotensi sebagai pelarut P, serta 40 isolat pengikat N.

2. Peningkatan ketahanan lada terhadap penyakit BPB melalui
pengelolaan hara makro dan mikro (N,K,Ca,Si,B,Cu)

Salah satu usaha preventif agar penyakit Busuk Pangkal Batang (BPB) yang
disebabkan oleh Phytophthora capsici tidak mudah menyerang tanaman adalah
dengan peningkatan ketahanan tanaman melalui pemberian hara dengan imbangan
yang tepat. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan komposisi hara makro
dan mikro yang dapat meningkatkan pertumbuhan, dan ketahanan terhadap BPB
dan produksi tahun pertama dari dua varietas lada (Petaling dan Natar 1) di daerah
endemik BPB. Penelitian pengaruh imbangan hara makro (N, K, Ca) dan mikro (Si,
Cu, B) terhadap ketahanan tanaman lada perdu di pembenihan dilakukan pada th.
2013, dan th 2014 dilanjutkan ke lapang, dan saat ini lada telah berumur 1 tahun.
Penelitian dilakukan di KP. Sukamulya Sukabumi, Jawa Barat pada tanah Latosol
yang mempunyai kesuburan tergolong rendah. Rancangan lingkungan yang
digunakan adalah Petak Terbagi diulang 3 kali. Sebagai petak utama adalah dua
varietas lada (Petaling dan Natar 1), sedangkan sebagai anak petak adalah
komposisi pupuk makro NKCa dan pupuk mikro SiBCu (kontrol/tanpa pupuk, NKCa
(1:2:1), NKCa (1:2:1) + SiBCu, NKCa (1:2:2), NKCa (1:2:2) + SiBCu. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa imbangan hara makro dan mikro terbaik untuk pertumbuhan,
produksi buah basah panen ke-1, kandungan hara, kandungan asam salisilat dan
persentase tanaman yang terserang penyakit BPB adalah pemberian hara NKCa
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dengan perbandingan 1:2:2 (60 g N + 120 g K,0 + 120 Ca0) ditambah 50 g SiO, +
30 ppm H3BO; + 30 ppm CuSO,.5H,0, diikuti oleh pemberian hara NKCa dengan
perbandingan 1:1:2 (100 g N + 200 g KO + 100 CaO (1:2:1) + 50 g Si0, + 30
ppm H3BO; + 30 ppm CuSO,4.5H,0).

Tabel. 1 Kandungan asam salisilat pada daun lada perdu dan persentase kejadian

penyakit BPB
Kandungan asam Persentase tanaman
salisilat (ppm) terserang penyakit BPB
Pemupukan (%)
Varietas Varietas
Natar I  Petaling Natar I Petaling
kontrol 116,20 87,50 22,22a(a) 28,55a(b)
100 g N + 200 g K;0 + 100 CaO 13,33b(a) 15,55b (a)
(1:2:1) 272,10 224,10

100 g N + 200 g K0 + 100 CaO 556,25 436,25 6,67 bc(a) 8,89 bc(b)

(1:2:1) + 50 g SiO, + 30 ppm H;BO; +

30 ppm CuS0,4.5H,0..

60 g N + 120 g K,0 + 120 CaO (1:2:2) 542.30 441,50 11,11 bc 13,33 bc
(@ (@

60 g N + 120 g K;O + 120 CaO (1:2:2) 673,10 578,62 4,45c(a) 6,67 c (a)

+ 50 g SiO; + 30 ppm H3BO; +30 ppm

CuS0,4.5H,0

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada setiap kolom dan setiap
baris tidak berbeda nyata menurut uji jarak berganda Duncan pada
taraf 95 %.

Tabel. 2 Pengaruh imbangan hara makro dan mikro terhadap jumlah malai bunga
dan produksi buah basah dua varietas lada

Jumlah malai bunga Produksi buah basah (g)
Pemupukan Varietas Varietas
Natar I Petaling I Natar I Petaling I
kontrol 56,23a(a) 55.33a(a) 690,00a(a) 883,33a(b).

100g N + 200 g K;O + 100 84,80 ab 78,67 ab (a) 1056,67 ab (a) 1363,33 ab
Ca0 (1:2:1) (b) (b)
100g N + 200 g KO + 100 87,15ab 94,87b(b) 1442,33b (a) 1583,33 b
Ca0 (1:2:1) + 50 g SiO, + (a) (b)
30 ppm H3BO; + 30 ppm
CuS0,4.5H,0
60 g N + 120 g K;0 + 120 80,67 ab 80,13ab(a) 1373,33b(a) 1353,33ab
Ca0 (1:2:2) (a) (a)
60 g N + 120 g K;0 + 120 98,00b(a) 96,87b(a) 1566,66 b (a) 1786,67 b
Ca0 (1:2:2) + 50 g SiO, + ' ' (b)
30 ppm H3BO; +30 ppm
CuS0,.5H,0
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3. Pengelolaan iklim mikro dengan berbagai jenis tiang panjat
untuk menekan penyakit busuk pangkal batang lada

Penanaman tanpa mengindahkan kesuburan lahan dan kesesuaian iklim akan
beresiko kegagalan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan satu teknologi
tiang panjat dan pembenah tanah serta iklim mikro yang dapat menekan penyakit
BPB pada tanaman lada. Rancangan yang digunakan adalah rancangan petak terbagi
dengan 3 ulangan. Petak utama adalah jenis pohon panjat yaitu gliricidia, sengon,
jabon, jati emas, ekaliptus dan randu. Anak petak adalah pembenah tanah yaitu
CaO, CaOMg dan kontrol. Parameter yang diamati adalah pertumbuhan lada dan
iklim mikro di bawah kanopi tanaman tiang panjat. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa tanaman lada berumur 1 tahun pada tiang panjat sengon memperlihatkan
pertumbuhan terbaik dan berbeda nyata dibandingkan dengan jenis tiang panjat
lainnya kecuali gliricidia. Iklim mikro terbaik mempunyai kelembaban antara 62 -
78,7%, suhu pagi 26,7 °C siang 31°C dan sore 29 °C, dan intensitas cahaya pagi
297,7x100 lux, siang 625x100 lux dan sore 739,3x100 lux.

4. Pemanfaatan jamur endofit dan mikroba rizosfer untuk
mengendalikan busuk pangkal batang (BPB) lada

Salah satu penyebab masih rendahnya produktivitas lada adalah penyakit
busuk pangkal batang yang disebabkan oleh serangan cendawan Phytophthora
capsici., Penelitian di rumah kaca maupun di lapang bertujuan memanfaatkan
agens hayati untuk mengendalikan penyakit BPB, yaitu mendapatkan kombinasi
isolat jamur endofit yang mampu memperbaiki pertumbuhan lada dan menekan
kejadian BPB di pembenihan, serta mengetahui efektivitas konsorsia mikroba rizosfer
(Trichoderma, Pseudomonas dan Arbuskula Mikoriza) untuk menekan BPB di lapang.
Pengujian yang telah dilaksanakan di laboratorium dan rumah kaca Balittro, Bogor
dengan memanfaatkan cendawan endofit yang telah terpilih, yaitu 7 perfakuan
cendawan endofit: a). kontrol, b). Kombinasi jamur endofit 1 (E-15 & E-3), c).
Kombinasi jamur endofit 2 (E15 & E-7), d). Kombinasi jamur endofit 3 (E3 & E-7),
e). Jamur endofit E-15, f). Jamur endofit E-3, g). Jamur endofit E-7. Rancangan
disusun secara acak lengkap dengan lima ulangan. Kegiatan di lapang, dilaksanakan
di KP. Sukamulya, Sukabumi dengan mengaplikasikan mikroba bermanfaat asal
rizosfer lada secara berkala pada tanaman lada sejak di pembenihan hingga
tanaman memasuki usia produksi pertama. Perlakuan meliputi 5 perlakuan, yaitu :
a). Aplikasi Pseudomonas, b). Aplikasi Trichoderma, c). Pseudomonas &
Trichoderma, d). Aplikasi Pseudomonas, Trichoderma & A. Mikoriza, €). Kontrol
(SOP). Hasil penelitian di rumah kaca mengindikasikan, dua kombinasi isolat
endofit (E-15+E-7) dan (E-15+E-3), yang diaplikasikan dalam bentuk campuran,
mampu menghasilkan berat akar dan tanaman lebih baik dibandingkan dengan
kontrol, maupun perlakuan yang diaplikasikan secara tunggal. Parameter yang
diamati meliputi jumiah tanaman yang mati, pertumbuhan tanaman, bobot tanaman.
Hasil pengujian aplikasi mikroba rizosfer di lapang menunjukkan bahwa
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Trichoderma vyang diaplikasikan secara tunggal menekan kejadian BPB paling
tinggi dibanding perlakuan iainnya dalam bentuk campuran.
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Gambar 4. Perkembangan kejadian penyakit busuk pangkal batang (BPB) lada pada
berbagai perlakuan aplikasi mikroba rizosfer di lapang.

5. Pengendalian pengisap buah lada (Dasynus Piperis China)
dengan pestisida nabati dan agensia hayati :

Pengendalian pengisap buah lada Dasynus piperis China dapat dilakukan
menggunakan musuh alami, salah satunya dengan parasitoid telur Anastatus dasyni
Ferr. Penelitian bertujuan untuk mendapatkan 1-2 formulasi pestisida nabati yang
kompatibel dengan parasitoid A. dasyni. Penelitian telah dilaksanakan di kebun
petani di Bangka (Desa Kemuja, Kecamatan Mendo Barat, Kabupaten Bangka/2°4'
LS dan 105°58' BT), KP. Petaling, Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP)
Kepulauan Bangka Belitung (2°8' LS dan 106°5' BT), dan Rumah Kaca Entomologi
Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat (Balittro) Bogor (6°34' LS dan 106°47"
BT). Penelitian terdiri dua kegiatan, yaitu (1) Uji kompatibilitas musuh alami dan
pestisida nabati, dirancang secara acak kelompok yang disusun secara faktorial,
dengan menggunakan dua faktor, yaitu (1) populasi telur inang musuh alami, terdiri
empat taraf, yaitu 5, 10, 15, dan 20; (2) pestisida nabati, terdiri delapan perlakuan,
yaitu minyak serai wangi 5 ml/l, minyak cengkeh 5 mi/l, minyak serai wangi 2,5 ml/I
+ minyak cengkeh 2,5 ml, minyak serai wangi 2,5 ml/l + sipermetrin 100 EC 1 ml,
minyak cengkeh 2,5 ml/l + sipermetrin 100 EC 1 ml/l, sipermetrin 100 EC 2 mi/l,
surfaktan 0,2 ml/l; dan kontrol (tanpa perlakuan), dengan empat ulangan. Aplikasi
dilakukan satu kali dengan dua metode yaitu semprot telur dan semprot tanaman.
Parameter pengamatan meliput jumlah telur terparasit yang menetas dan tidak
menetas serta jumlah telur tidak terparasit yang menetas dan tidak menetas; dan
(2) Pengamatan dinamika populasi O. Piperis dan A. dasyni di lapang, menggunakan
dua lahan berbeda, yaitu dengan vegetasi berbunga dan tanpa vegetasi berbunga.
Masing-masing lahan terdapat 500 tanaman lada. Data yang dikumpulkan adalah
Jenis tanaman alternatif, populasi D. piperis, telur D. piperis yang terparasit, tingkqt
kerusakan buah, kehilangan hasil dan berat 1000 butir. Hasil penelitian menunjukkan:

18



Laporan Tahunan Balai Penelitian Tanaman Rempoh dan Obat 2015

(1) Formulasi pestisida nabati yang kompatibel dengan parasitoid A. dasyn/ untuk
mengendalikan D. piperis adalah minyak cengkeh 2,5 ml/l + sipermetrin 1 mi/l dan
minyak serai wangi 2,5 ml/l + minyak cengkeh 2,5 ml/l, yang ditunjukkan dengan lebih
tingginya rata-rata telur terparasit menetas dan rendahnya telur tidak terparasit tidak
menetas; (2) Populasi D. piperis di lapang yang terdapat vegetasi berbunga lebih rendah
daripada di lahan tanpa vegetasi berbunga. Hal ini menunjukkan parasitoid A. dasyni
maupun musuh alami lain bekerja mengendalikan D. piperis. Lebih lanjut, hasil panen
lada di lapang yang terdapat vegetasi berbunga menghasilkan berat kering lebih tinggi
dibanding lahan tanpa vegetasi berbunga. Vegetasi berbunga di lahan pertanaman lada
sangat bermanfaat untuk meningkatkan peran parasitoid, terutama A. dasyni, untuk
mengendalikan D. piperis. '

Tabel 3. Rata-rata telur R. finearis terparasit A. dasyni yang menetas, terparasit tidak
menetas, tidak terparasit menetas, dan tidak terparasit tidak menetas akibat
perlakuan pestisida nabati dengan metode semprot tanaman

Telur terparasit Telur tidak terparasit
Perlakuan Populasi Tidak Tidak
Menetds | onetas Menetas menetas
5 1,50 . 0,00 0,50 3,00
Minyak serai wangi 5 ml/I| 1(5) 8:;2 8:(2)2 g:;g 13:;3
20 0,00 0,00 1,25 18,75
5 1,00 0,00 0,25 3,75
. 10 0,50 0,00 1,75 7,75
Minyak cengkeh 5 mi/i ! ! ! !
inyak ceng / 15 1,00 0,25 0,50 13,25
20 1,75 0,25 1,00 17,00
5 1,50 0,00 0,25 3,25
Minyak serai wangi 2,5 ! ¢ ! !
mi/l + minyak cengkeh 2,5 ig i'gg g’gg ggg 1;’33
' [ ’ !
mi/ 20 1,50 0,75 1,50 16,25
5 1,00 0,00 1,25 2,75
Minyak serai wangi 2,5 10 2,25 0,75 1,75 5,25
ml/l + sipermetrin 1 ml/l 15 0,50 1,75 0,25 12,50
20 1,50 0,75 1,75 16,00
5 0,50 0,50 0,50 3,50
Minyak cengkeh 2,5 mi/l + 10 1,25 1,00 1,75 6,00
sipermetrin 1 mi/l 15 0,75 0,00 0,00 14,25
20 0,50 1,00 1,50 17,00
5 1,00 0,00 0,00 4,00
. . 10 1,50 1,00 1,25 6,25
Sipermetrin 2 ml/l 15 0,75 0,75 1,50 12,00
20 1,50 0,50 0,50 17,50
5 0,50 0,25 1,00 3,25
10 1,75 1,00 1,00 6,25
Tween 80 0,2 mi/l 15 1,00 0,75 1,25 12,00
20 0,75 0,00 1,25 18,00
5 0,75 0,50 0,25 3,50
10 3,75 2,50 1,25 2,50
Kentrol 15 3,50 1.75 1,75 8,00
20 3,75 1,50 0,00 14,75
P 0,70 0,48 0,54 1,03
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6. Pengembangan teknik deteksi untuk pengendalian virus
penyebab penyakit kerdil pada lada

Penyakit kerdil merupakan salah satu penyakit utama pada tanaman lada, yang
disebabkan oleh Pjper yellow mottle virus (PYMoV) dan Cucumber mosaic virus
(CMV). Deteksi kedua virus tersebut secara terpisah sebelumnya telah dilakukan baik
secara molekuler dengan PCR maupun secara ELISA. Pengembangan teknik deteksi
secara langsung kedua virus secara multijplex RT-PCR dapat menghemat tenaga dan
biaya yang dikeluarkan. Selain itu, pengetahuan tentang keberadaan virus pada
benih tanaman yang digunakan juga merupakan informasi yang penting untuk
mengetahui penyebaran virus. Tujuan penelitian ini adalah mendapatkan teknik
deteksi secara langsung kedua virus secara multiplex RT-PCR dan mengetahui
kejadian penyakit oleh virus pada benih tanaman lada. Pengambilan sampel
dilakukan di Cimanggu, KP Sukamulya dan kebun petani di Purbalingga. Isolasi DNA
dan RNA dilakukan dengan kit komersial yang dikeluarkan oleh perusahaan ATP
Biotech. Sebelum muftiplex RT-PCR, dilakukan pengujian terhadap spesifitas primer
yang digunakan secara PCR dan one step RT-PCR, dilanjutkan dengan sekuensing
dan analisis sekuen. Pengujian kejadian penyakit pada benih tanaman lada dilakukan
secara ELISA menggunakan antiserum CMV dan BSV. Hasil PCR dengan primer
PYMoV-F dan PYMoV-R mendapatkan pita DNA berukuran 450 pb, dengan hasil
analisis runutan nukleotida yang menunjukkan jika isolat yang ditemukan merupakan
PYMoV. Teknik one step RT-PCR yang dilakukan berhasil mendapatkan pita DNA
berukuran 650 pb, dengan hasil analisis runutan nukleotida yang menunjukkan jika
isolat yang ditemukan adalah CMV. Multiplex RT-PCR yang dilakukan masih
memerlukan beberapa optimasi untuk mendapatkan hasil yang lebih baik. Kejadian
penyakit CMV pada benih tanaman lada termasuk tinggi, yaitu sebesar 73,33%
pada sampel Sukamulya dan 53,33% pada sampel Purbalingga. Deteksi secara
ELISA PYMoV belum berhasil dilakukan, sehingga perlu dilakukan optimasi lagi pada
kegiatan mendatang.
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TEKNOLOGI PRODUKSI BENIH GRAFTING, PENGELOLAAN HARA,
DAN PENGENDALIAN HELOPELTIS UNTUK MENINGKATKAN
PRODUKTIVITAS JAMBU METE

1. Penetapan kebutuhan hara berbasis keragaan tanaman,
karakteristik tanah, dan iklim pada jambu mete

Status hara makro N, P, K, Ca, dan Mg pertanaman jambu mete di wilayah NTB,
khususnya daerah Dompu, memiliki kandungan hara makro N dan K cukup, Ca
tinggi, P kurang sampai kritis, dan Mg sangat kritis. Dengan kata lain, diantara lima
unsur tersebut, hara P dan Mg yang perlu mendapat perhatian. Tujuan penelitian ini
adalah menetapkan kebutuhan hara tanaman jambu mete dan teknologi
pengelolaannya berbasis keragaan tanaman, karakteristik tanah, dan iklim daerah
pengembangannya. Penelitian lapang dilakukan pada tanaman jambu mete
menghasilkan (TM) milik petani di Dompu, Sumbawa (NTB) yang dimulai bulan
Januari sampai dengan Desember 2015. Kegiatan penelitian dilakukan 2 tahap yaitu
(A) Identifikasi dan Evaluasi Status Hara Jambu Mete. Kegiatan ini bersifat survei
lapang, yditu mengambil sejumlah contoh daun jambu mete dan contoh tanah dari
beberapa kebun. Contoh-contoh daun jambu mete dan tanah diambil secara acak
ataupun sistimatis tergantung kondisi lahan. Analisis kandungan unsur hara dalam
jaringan tanaman (daun) dan tanah dilakukan untuk mengidentifikasi status hara
tanaman. Setiap pohon contoh terpilih, diambil sebanyak 20-25 helai daun (daun ke
4-5 dari pucuk) dari cabang/ranting dewasa. Daun terpilih ini berasal dari empat
sektor tajuk pohon (Barat, Timur, Utara, dan Selatan). (B) Penetapan Kebutuhan
Hara Jambu Mete. Kegiatan tahap kedua ini merupakan tindak lanjut dari tahap
pertama, yaitu uji respon tanaman jambu mete terhadap pemberian hara makro
tambahan, yang dilaksanakan di lapang. Perlakuan dirancang secara split plot
dengan tiga ulangan. Sebagai petak utama adalah pola tanam, terdiri dari. 2
perlakuan, yaitu (1) monokultur dan (2) polikultur (jambu mete + tanaman pan’gan).'
Sebagai anak petak adalah pemberian pupuk NPKMg (kg/ph/th, bentuk N, P;0s, K0,
dan MgO), terdiri dari 7 perlakuan, yaitu (1) cara petani (kontrol); (2) 0,75 kg NPK
1:1:2; (3) 0,75 kg NPK 1:1:2 + 0,5 kg kiserit; (4) 1,5 kg NPK 1:1:2; (5) 1,5 kg NPK
1:1:2 + 0,5 kg kieserit; (6) F5 = 2,25 NPK 1:1:2 kg; dan (7) 2,25 NPK 1:1:2 kg +
0,5 kg kieserit. Jumlah tanaman tiap petak adalah empat. Pupuk kimia (inorganik)
diberikan dalam 2 kali (split dosis) per tahun, yakni 50% saat menjelang akhir
musim hujan (akhir Maret/awal April), dan 50% sisanya pada awal musim hujan
(Oktober/November). Pupuk organik berupa kompos atau pupuk kandang diberikan
sebagai pupuk dasar (25 kg/tanaman), diberikan pada semua tanaman percobaan.
Parameter yang diamati meliputi (1) analisis kandungan unsur N, P, K, dan Mg daun
mete dan tanah; (2) pertumbuhan vegetatif (tinggi tanaman, diameter kanopi,
diameter batang utama) pada 4 arah mata angin; (3) pertumbuhan generatif (waktu
pembungaan, hasil gelondong/pohon); dan (4) gejala fisiologis yang dapat dilihat.
Parameter tersebut diamati secara berkala. Hasil penelitian menunjukkan pemberian
dosis pupuk 2,25 kg NPK/pohon/tahun dan 0,5 kg kieserit per pohon per tahun
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menghasilkan pertumbuhan terbaik pada tanaman jambu mete berumur sekitar 20
tahun. Pengaruh perlakuan pupuk terhadap komponen generatif (gelondong mete)
belum dapat dilaporkan karena masih dalam proses pengumpulan sisa hasil panen
(5-10%), dan akan disajikan dalam laporan berikutnya.

2. Teknologi grafting jambu mete di lapangan

Perbanyakan vegetatif pada jambu mete dilakukan secara sambung pucuk
(grafting). Bibit yang dihasilkan dengan cara penyambungan sifatnya akan sama
dengan induknya yang unggul. Keberhasilan penyambungan tergantung beberapa
hal, yaitu batang bawah dari tanaman yang terseleksi, batang atas dari varietas
unggul, dan kondisi lingkungan saat melakukan penyambungan. Tujuan penelitian
adalah memperoleh teknologi perbanyakan benih jambu mete melalui grafting di
lapang secara cepat. Penelitian dilaksanakan di KP Cikampek Jawa Barat, mulai bulan
Maret sampai dengan Desember 2015. Varietas jambu mete yang digunakan sebagai
batang bawah adalah Wonogiri, sedangkan entres diambil dari BO2. Penelitian
menggunakan Rancangan Petak Terbagi (Spiit plot desigr). Sebagai petak Utama
adalah umur tanam&n yang akan disambung setelah tanam (bulan setalh
tanam/BST), terdiri dari 3 perlakuan, yaitu (1) 3; (2) 4; dan (3) 5 BST. Sebagai anak
petak adalah perlakuan kerodong/sungkup, terdiri dari 4 perlakuan, yaitu (1)
pelepah pisang; (2) plastik; (3) alang-alang; dan (4) pelepah pisang + kantong
plastik + alang-alang. Jadi, terdapat 12 kombinasi perlakuan dengan 3 ulangan. Tiap
perlakuan menggunakan lima tanaman. Pengamatan dilakukan terhadap persentase
sambungan yang tumbuh, waktu keluarnya tunas dan daun, jumlah daun, dan
diameter batang sambungan. Hasil penelitian menunjukkan persentase keberhasilan
sambung di lapangan masih kecil, yaitu sekitar 10%. Tingginya suhu lingkungan
pada saat penyambungan karena kemarau panjang dan kondisi kering di lapangan
pada saat penyambungan diduga sebagai faktor alam yang kurang menunjang
keberhasilan hasil sambung. Sepuluh persen keberhasilan sambung tersebut
dihasilkan dari teknologi pengerodongan dengan menggunakan gedebog pisang
yang dibungkus plastik kemudian disungkup dengan alang-alang.

3. Bioproteksi tanaman jambu mete terhadap Helopeltis spp dan
sanurus sp. Untuk meningkatkan produktivitas

Helopeltis spp. dan Sanurus sp. merupakan hama utama jambu mete, yang
dapat dikendalikan dengan teknologi bioproduksi berupa penggunaan musuh alami
dan insektisida nabati. Penelitian bertujuan untuk mengetahui tingkat serangan,
keragaan jenis, dan dinamika populasi hama utama jambu mete (Helopeltis spp.dan
Sanurus sp.) serta musuh alaminya (parasitoid dan predator) pada tanaman yang
diberikan perlakuan biopestisida. Penelitian dilaksanakan di kebun petani di Desa
Sambik Elen, Kecamatan Bayan, Kabupaten Lombok Utara, Nusa Tenggara Barat
(NTB) pada bulan Januari sampai Desember 2015. Umur tanaman jambu mete
berkisar antara 3-4 tahun. Tanaman sampel 20-25 pohon. Jumiah cabang yang
diamati adalah 4 cabang setiap tanaman sampel dari arah Utara, Selatan, Timur, dan
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Barat. Jumlah cabang seluruhnya berkisar antara 80-100 cabang. Aplikasi perlakuan
dan pengamatan dilakukan dengan interval 10 hari terhadap (a) popuilasi- Helopeltis
spp. per pucuk per cabang, (b) populasi Sanurus sp. per pucuk per cabang, (c)
banyaknya pucuk terserang Helopeltis spp., (d) banyaknya pucuk terserang Sanurus
sp., (e) banyaknya pucuk terserang Helopeltis spp dan Sanurus sp., (f) banyaknya
koloni semut, dan (g) banyaknya parasitoid. Selain itu, dilakukan juga pengamatan
terhadap (h) jumlah bunga hermaprodit dan bunga jadi, (i) jumlah bunga dan buah
terserang Helopeltis spp., dan sebagai data penunjang adalah (j) suhu, kelembaban,
dan curah hujan harian. Hasil penelitian menunjukkan populasi Helopeltis spp. di
lapang sangat rendah dibandingkan populasi Sanurus sp., demikian' juga dengan
tingkat serangannya. Populasi dan tingkat serangan Helopeltis spp. dan Sanurus sp.
cenderung menurun sampai dengan minggu keempat untuk semua semua
perlakuan. Perlakuan B. bassiana tunggal dan kombinasi B. bassiana + minyak
mimba mendekati hasil perlakuan aplikasi insektisida sintetik (deltametrin).
Penggunaan yellow trap (perangkap kuning) diperoleh serangga-serangga yang
berasosiasi di pertanaman jambu mete. Lima serangga terbanyak yang diperoleh
antara lain Bactrocera dorsalis, lassus euseifesria, Ordo Ephydridae, Sanurus sp.,
dan Spaheniscus sexmaculata. Helopeltis spp. tidak terperangkap yellow . trap
dikarenakan jangkauan terbangnya tidak jauh.
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TEKNOLOGI TEROBOSAN BENIH BERMUTU, MIKROBA ENDOFIT,
BUDIDAYA UNTUK MINIMALISASI RESIKO SERANGAN OPT UTAMA
PADA JAHE

1. Pengendalian terpadu nematoda parasit dan busuk rimpang
pada tanaman jahe (Zingiber officinale) melalui perbalkan
sistim budidaya dan aplikasi pestisida : »

Bakteri layu Ralstonia solanacearurn, jamur busuk rimpang (Fusarium sp., Pythium
spp.) dan nematoda buncak akar Meloidogyne sp merupakan organisme pengganggu
tanaman (OPT) utama yang menyebabkan busuk rimpang, kegagalan panen,
menurunkan produktivitas tanaman, serta mencemari lahan dan benih rimpang jahe
untuk penanaman berikutnya. Di lapang, keberadaan OPT tersebut seringkall terjadi
bersamaan. Pengujian untuk memadukan dan mengembangkan komponen-komponen
teknologi pengendalian berbagai OPT tersebut dapat dilakukan melalui pengembangan
teknik budidaya (sistim tumpang sari, perlakuan tanah, perlakuan benih) dan aplikasi
pestisida. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh integrasi sistim
tumpang sari, dengan perlakuan tanah dan benih rimpang sebelum tanam ferhadap
penekanan kerusakan rimpang dan kehilangan hasil oleh OPT utama jahe. Penelitian
dilakukan di KP Cicurug, Sukabumi selama 2 tahun (2014-2015). Pengamatan yang
dilakukan adalah pengaruh integrasi perlakuan tanah (mulsa plastik transparan, bubur
Bordo, dan kapur pertanian) dan perlakuan benih pestisisida sebelum tanam terhadap
tingkat serangan penyakit dan pertumbuhan tanaman pada sistim tumpang sari jahe-
jagung, jahe-bawang: bakung, dan jahe monokultur. Integrasi jenis perlakuan tanah
mulsa plastik transparan (solarisasi tanah) dengan perlakuan benih pestisida sebelum
tanam pada sistim tumpang sari jahe-jagung memberikan bobot segar (5,77
kg/tanaman) dan bobot kering rimpang (1890,0 g/tanaman) tertinggi dibandingkan pada
sistim tumpang sari jahe-bawang bakung dan monokultur jahe dan jika dibandingkan
pada integrasi jenis perlakuan tanah bubur bordo atau kapur pertanian dengan perlakuan
benih pestisida sebelum tanam maupun dengan kontrol (tanpa perlakuan tanah dan
benih sebelum tanam) pada sistim tumpang sari jahe-bawang bakung maupun pada
sistim monokultur jahe; dan memberikan tingkat persen tanaman mati (4,44%) dan
persen tanaman sakit (0,0%) terendah dibandingkan integrasi jenis perlakuan tanah lain
maupun sistim tumpangsari lain, serta memberikan persen busuk rimpang yang lebih
rendah(5,50%) dari kontrol (tanpa perlakuan tanah dan perlakuan benih) (11,11%).

2. Teknologi produksi jahe sehat dan penyimpanannya
mendukung ketersediaan benih bermutu tinggi

Masalah utama dalam budidaya dan penyimpanan benih jahe (Zingiber
officinale Rosc) adalah serangan bakteri Ralstonia solanacearum yang menyebabkan
tanaman layu dan mati secara cepat. Bakteri tersebut dapat bertahan hidup di dalam
tanah dan dapat menyebar melalui benih. Penelitian terdiri dari 2 kegiatan, yaitu (1)
Produksi benih JPB melalui modifikasi budidaya dan perlakuan benih dengan agen
hayati dan (2) Penyimpanan benih jahe dengan teknologi pelapisan. '
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2.1. Produksi benih JPB melalui modifikasi budidaya dan periakuan
benih dengan agen hayati.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan teknologi produksi benih jahe putih
besar (JPB) berukuran kecil dan bebas bakter penyebab penyakit layu. Kegiatan
dilaksanakan di KP. Cicurug Sukabumi dan Rumah Kaca Balittro Fitopatologi Bogor.
Perlakuan terdiri dari media tanam dan perlakuan benih dengan agen hayati. Media
tanam terdiri dari campuran tanah : pasir : sekam : kompos = 2 : 1 : 1 : 1. Dosis pupuk
K yang akan digunakan adalah 450 g/tanaman, aplikasinya displit dua kali yaitu 1 dan 3
bulan setelah tanam (BST). Paclobutrazol (PBZ) diberikan dengan cara penyiraman pada
pangkal batang sebanyak 500 ml larutan dengan konsentrasi 400 ppm pada umur
tanaman 3 BST. Kombinasi campuran tersebut selanjutnya disebut paket budidaya.
Perlakuan benih JPB dengan agen hayati terpilih dilakukan dengan cara merendam benih
dalam suspensi agen hayati selama 24 jam. Inokulasi bakteri R. sofanacerum dilakukan
dengan cara menyiramkan suspensi bakteri tersebut pada pangkal tanaman. Inokulasi
dilakukan di Bogor, sedangkan yang di Cicurug tidak dilakukan inokulasi. Perlakuan yang
dilakukan di Bogor terdiri dari (1) Paket budidaya + perlakuan benih JPB (panjang) +
inokulasi suspensi R. solanacearurm; (2) Paket budidaya + perlakuan benih JPB (pendek)
+ inokulasi suspensi R. solanacearum (3) Paket budidaya + perlakuan benih JPB
(panjang) + tanpa diinokulasi; (4) Paket budidaya + perlakuan benih JPB (pendek)+
tanpa diinokulasi; (5) Paket budidaya + tanpa perlakuan benih JPB (panjang) + inokulasi
suspensi R. solanacearum (6) Paket budidaya +tanpa perlakuan benih JPB (pendek)
+inokulasi suspensi R. solanacearurm, (7) Paket budidaya + tanpa perlakuan benih JPB
(panjang) + tanpa inokulasi; (8) Paket budidaya + tanpa perlakuan benih JPB (pendek)
+ tanpa inokulasi. Percobaan disusun berdasarkan rancangan kelompok dengan empat
ulangan, setiap petak terdiri dari 20 polybag tanaman. Perlakuan yang akan dilakukan di
Cicurug terdiri dari (1) Paket budidaya + perlakuan benih JPB; (2) Paket budidaya +
tanpa perlakuan benih JPB; (3) Budidaya SOP + perlakuan benih JPB; (4) Budidaya SOP
+ tanpa perlakuan benih JPB. Percobaan disusun berdasarkan rancangan kelompok
dengan empat ulangan, setiap petak terdiri dari 20 polybag tanaman. Penanaman jahe
baru dapat dilakukan pada bulan September 2015. Semua tanaman dipupuk dengan urea
500 kg/ha (masing-masing 1/3 pada umur 1,2 dan 3 bulan setelah tanam) dan SP 36
sebanyak 300 kg/ha (diberikan saat tanam). Panen rimpang akan dilakukan pada umur 7,
8, dan 9 BST masing-masing 4 tanaman/ulangan. Benih tersebut kemudian disimpan
pada kondisi penyimpanan hasil penelitian tahun 2014. Pengamatan dilakukan setiap
bulan. Parameter pengamatan meliputi viabilitas dan kesehatan benih. Viabilitas benih
dilakukan dengan cara menanam contoh benih yang telah disimpan, pada media cocopit
di rumah kaca. Besarnya viabilitas dihitung berdasarkan presentase pertumbuhan benih
yang ditanam. Kesehatan benih diamati berdasarkan gejala yang nampak pada
permukaan benih yang disimpan dilanjutkan dengan pengamatan pada pengujian
viabilitas, yaitu pertumbuhan benih dan gejala penyakit yang ditimbulkannya. Hasil
penelitian menunjukkan bakteri R. solanacearum dapat bertahan hidup dan terbawa
dalam benih rimpang JPB tanpa memperlihatkan gejala. Agen hayati bakteri belum dapat
secara nyata menekan perkembangan bakteri R. solanacearum yang terbawa dalam
benih JPB (40-60 g).
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2.2. Penyimpanan benih JPB dengan teknologi pelapisan.

Penelitian bertujuan untuk mendapatkan teknik pelapisan benih JPB yang dapat
menekan perkembangan patogen tular benih selama penyimpanan dan dapat
mempertahankan viabilitas benih jahe. Perlakuan benih dilakukan dengan cara
merendam benih dengan PBZ selama 1 jam, kemudian dikeringanginkan selama + 1
hari, setelah itu baru direndam dengan larutan SA (Asam Saliksilat) atau bubur bordo
kemudian dikeringanginkan selama 1 hari. Pelapisan benih dengan lilin lebah
dilakukan dengan cara mencelupkan benih rimpang tersebut ke dalam emulsi lilin
suhu +25°C, ditiriskan dan kemudian dikeringanginkan selama 2-3 hari (Rusmin,
2013). Percobaan disusun dalam rancangan lingkungan acak lengkap dengan tiga
ulangan. Faktor yang diuji adalah tujuh perlakuan penyimpanan, yaitu (1) Pelapisan
+ PBZ; (2) Pelapisan + PBZ + SA (500 ppm); (3) Pelapisan + PBZ+ minyak cengkeh
(500 ppm); (4) Pelapisan + PBZ + bubur bordo (1%); (5) Tanpa pelapisan + SA
(500 ppm); (6) Tanpa pelapisan + minyak cengkeh (500 ppm); (7) Tanpa pelapisan
+ bubur bordo (1%); (8) Tanpa pelapisan (Kontrol). Benih yang sudah diberi
perlakuan pelapisan sesuai perlakuan dan dikeringanginkan, kemudian ditimbang
beratnya, “dan disimpan dalam kondisi penyimpanan hasil penelitian 2014.
Pengamatan dilaksanakan setiap bulan mulai dari awal simpan sampai 6 bulan
penyimpanan terhadap kesehatan dan viabilitas benih. Hasil penelitian menunjukkan
benih JPB dengan kandungan serat 14,04% dan pati 51,90% mengalami masa
dormansi setelah dipanen selama 2-3 bulan selama penyimpanan benih dalam
keadaan gelap, suhu 19-21°C, dan kelembaban ruang 65-70%. Perlakuan benih (40-
60 g) sebelum penyimpanan, yang dilakukan pada penelitian ini belum dapat
mengendalikan bakteri yang terbawa benih.

3. Pengendalian Layu Bakteri dan Nematoda Parasit pada
Tanaman Jahe melalui Penggunaan Mikroba Endofit

Bakteri layu dan nematoda parasit kerap menjadi kendala dalam budidaya jahe.
Pemanfaatan mikroba endofit asal jaringan akar dan rimpang jahe diharapkan dapat
menyediakan teknologi alternatif pengendalian layu bakteri dan nematoda parasit
pada tanaman jahe yang ramah lingkungan. Kegiatan terdiri dari 2 sub kegiatan,
yaitu (1) Pemanfaatan mikroba endofit untuk mengendalikan penyakit layu bakteri
(Ralstonia solanacearum) pada tanaman jahe dan (2) Pemanfaatan mikroba endofit
untuk mengendalikan nematoda parasit Meloidogyne sp. pada tanaman jahe.
Penelitian dilaksanakan di Laboratorium dan rumah kaca Fitopatologi Balai Penelitian
Tanaman Rempah dan Obat (BALITTRO) Bogor, pada bulan Januari — Desember
2015.

3.1. Pemanfaatan mikroba endofit untuk mengendalikan penyakit
layu bakteri (Ralstonia solanacearum) pada tanaman jahe

Tujuan penelitian adalah untuk mendapatkan dua senyawa antibiotik dari
mikroba endofit yang efektif mengendalikan penyakit layu bakteri pada tanaman

27




Laporan Tahunan Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat 2015

jahe di rumah kaca. Mikroba endofit hasil koleksi tahun 2014 yang sudah terseleksi
secara /n vitro berpotensi sebagai antibiosis dan meningkatkan pertumbuhan
tanaman (PGPR) diuji kompatibilitasnya. Uji kompatibilitas bakteri endofit dengan
menggunakan metode Fukui et al, (1994), yaitu menumbuhkan 2 bakteri secara
bersamaan dalam satu petridish berisi media SPA untuk menentukan daya hambat.
Seleksi dilakukan dengan penggoresan koloni bakteri secara vertical dan horizontal,
kemudian diinkubasikan pada suhu ruang selama 72 jam dan diamati zona
hambatannya. Tidak adanya zona hambatan menunjukkan kecocokan kedua bakteri
yang diuji atau bersifat kompatibel. Sebaliknya, apabila terbentuk zona hambatan
menunjukkan ketidakcocokan. Mikroba endofit terseleksi diinokulasikan pada media
cair Tryptic Soya Broth (bakteri) dan Potato Dextrose Broth (cendawan) dalam
Erlenmeyer 500 mL yang diisi 150 mL media (dua ulangan). Erlenmeyer
diinkubasikan dalam shaker incubator dengan kecepatan 150 rpm selama 6 hari
pada suhu 28-30°C.

Benih jahe disemaikan dalam bak palstik berisi arang sekam steril sebagai
media perkecambahan. Setelah 30 hari benih jahe dicabut dan direndam dalam
suspensi mikroba endofit dengan kerapatan 10® cfu/ml kemudian ditanam dalam
polibag berisi campuran tanah dan pupuk kandang (1:1). Umur 2 bulan setelah
tanam diinokulasi dengan R. solanacearum sebanyak 25 mi dengan kerapatan 108
cfu/ml. Percobaan disusun dengan menggunakan rancangan acak lengkap (RAL)
dengan tiga ulangan. Masing-masing ulangan terdiri dari 10 bibit. Parameter yang
diamati adalah Indeks penekanan penyakit dan tingkat kejadian penyakit. Isolasi,
pemurnian, dan perbanyakan mikroba endofit dilakukan secara berkala untuk
memperbanyak keragaman koleksi. Semakin banyak jumlah koleksi akan
meningkatkan peluang untuk mendapatkan isolat yang potensial. Begitu pula halnya
dengan patogen layu bakteri R. solanacearum. Hasil penelitian menunjukkan 34
bakteri endofit yang dikoleksi tidak saling menghambat pertumbuhan bakteri lainnya
atau bersinergi sehingga dapat bekerja sama menekan perkembangan patogen yang
merupakan prasyarat utk dijadikan sebagai agen pengendali hayati. Ke-34 isolat
tersebut dapat diuji lanjut pada tanaman jahe yang diinokulasi dengan bakteri layu
jahe. Senyawa antibiotik yang dihasilkan bakteri endofit sebagai anti bakteri patogen
Ralstonia solanacearum

3.2. Pemanfaatan mikroba endofit untuk mengendaiikan nematoda
parasit Meloidogyne sp. pada tanaman jahe

Tujuan penelitian adalah untuk mendapatkan 2-3 mikroba endofit efektif
menekan perkembangan populasi nematoda Meloidogyne spp. pada tanaman jahe di
rumah kaca. Pada tahun 2015, isolat-isolat mikroba endofit yang bersifat antagonis
terhadap nematoda Meloidogyne spp. secara in vitro (IKIAN 3.2.2R, JC 2.1.2R, IKIAN
1.3.1R, JPR 2.10% JPRS 2A, IKIAN 1.2, JC 2.2.1R, IKIAN 1.1B, IKIN 1.4, IKIN 2.102_)
dan mampu meningkatkan pertumbuhan terbaik diuji potensinya dalam memacu
pertumbuhan bibit jahe di rumah kaca. Benih jahe sebagai bahan tanaman yang
akan diuji, direndam dalam larutan suspensi isolate mikroba endofit sebelum tanam

28



Laporan Tahunan Balai Penelitian Tanaman Rembah dnn Obat 2015

selama 24 jam. Benih jahe yang telah direndam larutan suspense mikroba endofit
ditanam di dalam pot berisi campuran tanah kompos komersial. Dua bulan setelah
perlakuan endofit, bibit jahe dicabut dan diamati persen tumbuh serta bobot
tanaman dan rimpang segar yang terbentuk dalam 2 bulan. Pada tahun 2015,
isolate-isolat mikroba endofit yang bersifat antagonis terhadap nematoda
Meloidogyne spp. secara invitro (IKIAN 3.2.2R, JC 2.1.2R, IKIAN 1.3.1R, JPR 2.10%,
JPRS 2A, IKIAN 1.2, JC 2.2.1R, IKIAN 1.1B, IKIN 1.4, IKIN 2.10%) dan mampu
meningkatkan pertumbuhan terbaik diuji potensinya dalam menekan populasi
nematoda Meloidogyne spp. di rumah kaca. Benih jahe direndam dalam larutan
suspensi isolate mikroba endofit sebelum tanam selama 24 jam. Setelah direndam,
benih jahe yang telah direndam larutan suspense mikroba endofit di tanam di dalam
pot berisi campuran tanah dan pupuk kandang (1:1). Setelah berumur 2 bulan,
tanaman diinokulasi lagi dengan 10 formula suspensi dan kultur filtrat bakteri
endofit. Selang 1-2 minggu kemudian, tanaman jahe diinokulasi dengan nematoda
(masing-masing 200 larva Meloidogyne sp. per tanaman). Pembuatan suspensi
bakteri endofit sesuai metoda perbayakan bakteri. Bakteri ditumbuhkan pada media
TSA selama 48 jam pada suhu ruang. Koloni tunggal dari bakteri dipindahkan ke
dalam 100 m! media TSB dan digoyang selama 2 hari dengan kecepatan 100 rpm
pada suhu 25C. Kultur filtrate kemudian disentrifugasi dengan kecepatan 7000 rpm
selama 15 menit. Lima bulan setelah tanam, tanaman dibongkar, dan parameter
pengamatan dianalisa. Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah tingkat
kesehatan tanaman dan rimpang dengan mengamati persentase tanaman tumbuh,
persentase tanaman sakit, bobot segar/ kering rimpang, persentase gejala puru
pada permukaan rimpang. Percobaan disusun dengan menggunakan rancangan acak
kelompok dengan tiga ulangan. Masing-masing ulangan terdiri dari 10 Dbibit.
Persentase tanaman tumbuh/tanaman sakit diamati pada saat tanaman berumur 3-4
bulan berdasarkan pengamatan jumlah tanaman yang sakit/mati terhadap jumlah
tanaman yang diamati dalam tiap plot/ perlakuan. Tingkat keparahan serangan
Meloidogyne sp. pada rimpang dianalisa berdasarkan nilai persentase dari jumlah
cabang rimpang jahe yang menunjukkan gejala puru berdasarkan pengamatan pada
jumlah cabang rimpang jahe yang diamati. Hasil penelitian menunjukkan dua isolat
bakteri endofit asal tanaman jahe putih besar IKIN 2.3.2R dan JC 2.1.1R dan
kombinasinya berpotensi sebagai agen pengendali hayati yang dapat menekan
serangan nematoda buncak akar Meloidogyne sp. secara in vivo. Penelitian lebih
lanjut dapat dilakukan pada isolat-isolat bakteri endofit tersebut dalam bentuk
formula terhadap penekanan serangan nematoda Meloidogyne sp. pada jahe.
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TEKNOLOGI PENGENDALIAN OPT TERPADU DAN PENINGKATAN
PRODUKTIVITAS NILAM MELALUI PENGGUNAAN BENIH SEHAT,
PEMANFAATAN AGENSIA HAYATI DAN PESTISIDA NABATI

1. Teknologi produksi benih nilam bebas virus

Penyakit mosaik pada nilam yang disebabkan oleh Potyvirus dapat ditularkan
melalui benih setek nilam. Teknologi eliminasi menggunakan kultur meristem masih
rendah tingkat keberhasilannya sehingga periu dicoba penggabungan teknik tersebut
dengan senyawa kimia antiviral. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh senyawa antiviral Virazol (1, beta-D-ribofuranosyl - 1,2,4 - triazole-3-
carboxamide) terhadap keberhasilan benih nilam bebas virus. Tunas dari pucuk
tanaman nilam varietas Patchoulina 1 dan Patchoulina 2 yang terinfeksi potyvirus
diperbanyak dalam media kultur jaringan MS selama 4 minggu, kemudian
ditumbuhkan pada media MS+BAP 0,5 ml/l selama 8-14 minggu dalam kondisi
cahaya 100-1500 lux. Selanjutnya, planlet yang dihasilkan ditanam pada media yang
mengandung senyawa antiviral Virazol (1, beta-D-ribofuranosyl - 1,2,4 - triazole-3-
carboxamide) dengan konsentrasi 5, 10, 15 dan 20 ppm. Planlet yang“tumbuh
kemudian di sub kultur kembali pada media regenerasi. Keberadaan potivirus pada
planlet yang dihasilkan dideteksi dengan uji ELISA menggunakan antiserum
Potyvirus mengikuti metode DSMZ (Deutsche Sammiung von Microorganismen und
Zekkulturen GmbH). Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan senyawa
antiviral Virazol (5-20 ppm) tidak menimbulkan pengaruh negatif terhadap
pertumbuhan planlet tanaman nilam. Planlet nilam yang dihasilkan masih terdeteksi
mengandung Potyvirus, tetapi intensitasnya lebih kecil dibandingkan dengan yang
ada pada sumber eksplan nilam yang tidak diperlakukan. Intensitas Potyvirus pada
tanaman asal sangat tinggi, yaitu 3,27-3,45, pada Patchoulina 1 dan 2,51-2,88 pada
Patchoulina 2, sedangkan pada planlet nilam Patchoulina 1 yang diperlakukan
dengan antiviral Virazol 5-20 mg/ml intensitas Potyvirusnya hanya 1,34-2,34.
Perlakuan antiviral Virazol dengan konsentrasi 20 ppm pada planlet nilam
Patchoulina 2 hasilnya lebih baik karena mampu menurunkan konsentrasi Potyvirus
dari 2,51-2,88 (pada sumber planlet) menjadi 1,69-1,86; bahkan ada dua sampel
planlet yang dinyatakan bebas potyvirus. Pertumbuhan eksplan tanaman nilam
varietas Patchoulina 1 dan 2 terinfeksi potyvirus umur 6 minggu pada perlakuan
kontrol tanpa antiviral menunjukkan tinggi dan jumlah tunasnya sangat tertekan,
sedangkan eksplan yang diperlakukan dengan antiviral, pertumbuhannya lebih baik.
Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa perlakuan antiviral Virazol konsentrasi 20
ppm dapat mengeliminasi Potyvirus dan tidak menghambat pertumbuhan nilam.
Untuk mendapatkan hasil paling efektif, masih perlu diuji perlakuan konsentrasi
antiviral yang lebih tinggi supaya dapat dihasilkan lebih banyak planlet nilam bebas
Potyvirus.
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2. Teknik pengendalian virus penyakit mosaik dan serangga
vektor pada nilam dengan antiviral dan pestisida nabati

Empat jenis virus ditemukan menginfeksi tanaman nilam, yaitu 7elosma mosaic
virus (TeMV), Cucumber mosaic virus (CMV), Broad bean wilt virus 2 (BBWV2), dan
Cymbidium mosaic virus (CymMV). Strategi yang digunakan untuk mengendalikan
virus tersebut adalah menanam stek nilam bebas virus, serta mengendalikan
serangga vektor dan virusnya. Penelitian bertujuan untuk mengetahui potensi
potensi minyak atsiri serai wangi dan cengkeh sebagai antivirus CymMV, penularan
BBWV2 dengan serangga vektor (Aphis gossypii), dan mengoptimalisasikan teknik deteksi
virus mosaik. Penelitian dilakukan di laboratorium dan rumahkaca. Ada tiga kegiatan
yang dilakukan, yaitu pengujian konsentrasi minyak atsiri, penularan virus dengan
seranga vektor A. gossypi, dan optimalisasi tekni deteksi virus. Kegiatan pertama
dilakukan dengan menyemprot larutan minyak serai wangi dan cengkeh secara tunggal
maupun campuran pada konsentrasi 0,7; 1; 1,2%; selanjutnya 24 jam kemudian,
tanaman diinokulasi dengan CymMV melalui pengolesan pada daun. Hasll kegiatan
pertama ini menunjukkan bahwa berdasarkan jumlah lasio gejala CymMV pada hari ke-5
setelah perlakuan dan hasil deteksi CymMv dengan teknik Dot Immuno Binding Assay *
(DIBA) dan Tissue Blot Immuno Assay (TBIA) diketahui perlakuan konsentrasi minyak
atsiri cengkeh dan serai wangi sebanyak 0,7% mampu menekan jumlah lesio CymMV
sebanyak 63-91%. Di samping itu, diketahui bahwa tenik deteksiCymMV dengan tissue
blot immuno assay (TBIA) lebih sensitif dibandingkan dengan teknik ELISA. Pada
kegiatan kedua, diketahui bahwa perlakuan penularan BBWV2 dengan kutudaunA.
Gossipif menunjukkan hasil positif berdasarkan gejala virus dan hasil deteksi secara
ELISA. Hasil kegiatan ketiga diperoleh inforomasi bahwa metode deteksi BBWV2 dengan
Dot immune binding assay (DIBA) dan 7issue binding immune assay lebih sensitif
dibandingkan dengan uji ELISA standar. Hasil ketiga penelitian yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa komponen pengendalian penyakit virus pada nilam adalah
pengendalian serangga vektor A. gossipii untuk mencegah penyebaran virus dan
penyemprotan tanaman dengan minyak atsiri untuk menghentikan perkembangan virus
dalam tanaman nilam. Penelitian lebih lanjut periu dilakukan untuk mengetahui
keefektifan komponen teknologi yang dihasilkan pada skala lapang.

3. Pengendalian penyakit budok pada tanaman nilam dengan
pestisida nabati

Budok merupakan salah satu penyakit penting pada tanaman nilam yang
disebabkan oleh jamur obligat Synchytrium pogostemonis. Tujuan penelitian adalah
menguji efektivitas minyak cengkeh dan serai wangi terhadap penyakit budok pada
tanaman nilam. Penelitian dilakukan di KP. Cimanggu. Perlakuan yang diuji adalah
konsentrasi formula minyak cengkeh dan seraiwangi (5mi/l). Sebagai kontrol
digunakan formula bubur bordo dan fungisida sintetik berbahan aktif benomil.
Tanaman nilam umur satu bulan disemprot dengan masing-masing formula tunggal
atau kombinasi minyak atsiri pada konsentrasi minyak atsiri (5 mi/f), bubur bordo
(1%), dan benomil (3 g/I). Penyemprotan dilakukan setiap dua minggu, sebanyak 5
kali. Hasil penelitian tidak menunjukkan respon tanaman yang diharapkan karena
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berkepanjangannya musim kemarau pada tahun 2015. Akibatnya, pertumbuhan
tanaman nilam sangat merana dan penyakit budok tidak ditemukan pada tanaman
nilam. Namun demikian, dari kegiatan ini telah dilakukan cara penyiapan bubur
bordo terbaik yang tidak menimbulkan fitotoksik, yaitu kapur tohor dan terusi,
sebagai bahan utama bubur bordo, dilarutkan secara terpisah kemudian
dicampurkan dan disaring dengan kain kasa. Dengan cara ini diperoleh larutan bubur
bordo yang lebih halus dan homogen sehingga apabila disemprotkan pada tanaman
nilam maka sebaran bubur bordo pada permukaan daun lebih halus dan merata
sehingga tidak menyebabkan keracunan. Untuk mengetahui potensi formula munyak
atsiri cengkeh dan serai wangi terhadap penyakit budok, maka perlakuan akan
diulangi pada tanaman nilam yang baru. Penanaman baru tanaman nilam telah
dilakukan dilakukan pada bulan Desember 2015 dan perlakuan minyak atsiri
diharapkan akan dilakukan pada bulan Januari 2016.
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TEKNOLOGI PENGELOLAAN HARA, ZPT, PENGENDALIAN HAMA
PENGGEREK BATANG DAN PENYAKIT BPKC
UNTUK STABILITAS HASIL CENGKEH

1. Induksi pembungaan dengan zat pengatur tumbuh untuk
menekan fluktuasi hasil cengkeh

Fluktuasi hasil cengkeh, yaitu panen besar terjadi 2 - 4 tahun sekali, merupakan
kendala pada pembudidayaan cengkeh. Salah satu penyebab utama fluktuasi hasil
cengkeh adalah faktor internal, diantaranya fotosintat, nutrisi dan zat pengatur
tumbuh yang dapat mengendalikan proses pembungaan. Tujuan penelitian ini adalah
mendapatkan satu konsentrasi dan waktu pemberian zat pengatur tumbuh yang
dapat menginduksi pembungaan tanaman cengkeh. Penelitian dilakukan di kebun
cengkeh produktif (umur £ 30 tahun) milik petani di Kabupaten Sumedang Jawa
Barat. Rancangan yang digunakan adalah Acak Kelompok diulang 3 kali, dengan 13
perlakuan pemberian zat pengatur tumbuh Paclobutrazol, yaitu : (1) Kontrol, (2)
Paclobutrazol 2500 ppm, diberikan 8 minggu setelah panen (MSP); (3) Paclobutrazol
2500 ppm, 10 MSP, (4) Paclobutrazol 2500° ppm, 12 MSP (5) Paclobutrazol 2500
ppm, 14 MSP, (6) Paclobutrazol 2500 ppm, 16 MSP, (7) Paclobutrazol 2500 ppm, 18
MSP, (8) Paclobutrazol 5000 ppm, 8 MSP, (9) Paclobutrazol 5000 ppm, 10 MSP, (10)
Paclobutrazol 5000 ppm, 12 MSP, (11) Paclobutrazo! 5000 ppm, 14 MSP, (12)
Paclobutrazol 5000 ppm, 16 MSP, dan (13) Paclobutrazol 5000 ppm, 18 MSP.
Parameter yang diamati adalah jumlah cabang kwarter, jumlah bunga, kandungan
zat pengantur tumbuh, laju fotosintesa, kandungan klorofil, kandungan karbohidrat,
dan C/N ratio daun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan paclobutrazol
5000 ppm yang diberikan pada 16 MSP, menghasilkan produksi cengkeh per pohon
yang lebih baik pada tahun I (2014) dan stabil pada tahun ke II (2015) dibanding
kontrol. Produksi cengkeh per pohon tahun I pada perlakuan lainnya masih rendah,
tetapi meningkat pada tahun ke II.

Tabel 4. Produksi bunga cengkeh sebelum dan sesudah perlakuan paclobutrazol

Produksi bunga cengkeh*

Sebelum Sesudah Perlakuan
Perlakuan eriakuan (2013)
P Tahun I Tahun II (2015)
(2014)
Kontrol 4,84 3,57 8,81
Pacio 2500 ppm,8 MSP 6,84 6,93 12,11
Paclo 2500 ppm,10 MSP 4,84 5,98 9,07
Paclo 2500 ppm,12 MSP 2,09 3,44 7,68
Paclo 2500 ppm,14 MSP 4,43 5,26 10,59
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Paclo 2500 ppm,16 MSP 2,48 4,17 10,14
Paclo 2500 ppm,18 MSP 5,59 4,44 9,61
Paclo 5000 ppm,8 MSP 3,84 7,73 » 8,26
Paclo 5000 ppm,10 MSP 12,04 4,99 12,07
Paclo 5000 ppm,12 MSP 6,70 4,06 11,18
Paclo 5000 ppm,14 MSP 3,62 6,58 9,11
Paclo 5000 ppm,16 MSP 5,45 11,46 12,84
Paclo 5000 ppm,18 MSP 8,19 8,02 11,03

2. Pengelolaan hara makro dan mikro untuk menekan fluktuasi
hasil cengkeh

Hasil panen bunga cengkeh yang berfluktuasi ditanggulangi salah satunya
melalui pemberian hara makro serta mikro, untuk merangsang pembungaan pada
musim bunga selanjutnya. Tujuan penelitian ini untuk mendapatkan satu dosis dan
komposisi hara makro dan mikro yang dapat meningkatkan tunas vegetatif dan
reproduktif serta pembungaan tanaman cengkeh. Penelitian dilakukan di Kabupaten
Sumedang, Jawa Barat pada tanaman cengkeh umur * 30 tahun. Rancangan yang
digunakan adalah Acak kelompok, diulang 6 kali, dengan empat perlakuan yaitu: a).
kontrol, b). NPKMg (4:1:3:0,4), c). NPKMg (4:1:3:0,4) + 30 g B + 30 g Zn, dan d).
NPKMg (4:1:3:0,4) + 60 g B + 60 g Zn. Dosis pupuk makro NPKMg yang diberikan
disesuaikan dengan SOP pemupukan cengkeh umur 30 tahun yaitu 8 kg (N=3,8 kg,
P,0s=0,95 kg, K;0=2,86 kg dan Mg0=0,4 kg/pohon/tahun). Peubah yang diamati
adalah pertumbuhan tanaman (jumlah cabang bekas dipanen yang bertunas
vegetatif dan kondisi kanopi tanaman), produksi bunga basah, kandungan khlorofil,
kandungan karbohidrat, C/N ratio daun, dan hara tanaman. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pertumbuhan tanaman (jumlah cabang bekas dipanen yang
mengeluarkan tunas vegetatif dan kondisi kanopi) dan produksi bunga basah pada
saat musim panen besar (th 2015) dapat ditingkatkan cukup dengan memberikan
pupuk makro NPKMg (4:1:3:0,4) sebanyak 8 kg untuk tanaman cengkeh umur 30
tahun. Sedangkan pada saat musim panen kecil (th 2014) pemberian pupuk makro
NPKMg harus disertai pemberian pupuk mikro B dan Zn masing-masing 60
g/pohon/tahun. Kandungan klorofil, karbohidrat, C/N rasio dan kandungan hara
tanaman dapat ditingkatkan dengan pemberian pupuk NPKMg + 60 g B + 60
g/pohon/tahun.
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Tabel 5. Kandungan klorofil, karbohidrat, C/N rasio, dan hara daun cengkeh

Perlakuan Klorofil Karbo C/N N P;0s K Mg B Zn
(%) hidrat(%) rasio (%) (ppm) (%) (%) (ppm) (ppm)

Kontrol 0,14 2,92 29,13 0,28 1343 053 1,20 421 136

NPKMg 0,18 341 34,57 051 1912 0,65 1,45 5,20 143

NPKMg+30gB+30gZn 0,19 3,45 36,51 049 19,08 0,72 148 570 151

NPKMg+60gB+60g 0,22 3,48 3705 056 1990 0,78 1,52 6,69 156

3. Ekobiologi dan pengendalian terpadu penggerek batang
cengkeh

Hama yang paling merusak dan sering dijumpai menyerang tanaman cengkeh
adalah penggerek. Pengendalian dengan pestisida kimia sintetik di masa lalu telah
menimbulkan dampak negatif berupa munculnya resistensi dan 'resurgensi serangga
hama ini terhadap insektisida yang digunakan. Pemanfaatan pestisida nabati untuk
pengendalian hama merupakan upaya untuk melindungi komoditas céngkeh.
Penelitian bertujuan untuk mengumpulkan data ekobiologi dan rakitan teknologi PHT
yang efektif untuk mengéndalikan penggerek batang cengkeh. Penelitian
dilaksanakan di pertanaman cengkeh rakyat di Jawa Barat dan sekitarnya, serta
laboratorium hama Balittro, Bogor, menggunakan rancangan acak kelompok (RAK)
dengan 6 perlakuan diulang 8 kali. Perlakuan yang diberikan adalah: 1). Minyak serai
wangi, 2). Beauveria bassiana (Bb) + Pupuk Organik Cair (POC), 3). Minyak
cengkeh, 4). Pestisida kimia asefat (P4), 5). Air (Tutup) dan 6). Lubang tanpa tutup
sebagai pembanding. Aplikasi pestisida dan agensia hayati dilakukan dengan
menyemprotkan larutan pestisida dan agensia hayati ke lubang gerek lalu ditutup
dengan lilin. Efektifitas pestisida diukur dengan mengamati kemunculan lubang
gerek aktif di sekitar lubang gerek yang telah diperlakukan 2 minggu kemudian.
Apabila muncul lubang gerek baru maka pestisida nabati atau agensia hayati
diaplikasikan kembali sesuai perlakuan. Perlakuan dianggap efektif apabila tidak
muncul lubang gerek baru yang aktif yang ditandai oleh keberadaan bekas gerekan
dan kotoran larva penggerek. Pengamatan dilakukan setiap 2 bulan, parameter yang
diamati adalah jumlah lubang gerek aktif yang ditemukan pada akhir masa
pengamatan 12 bulan untuk masing-masing perlakuan. Hasil penelitian menunjukkan
semua perlakuan dapat menekan populasi larva penggerek batang cengkeh dengan
mortalitas 72,94% - 91,75% pada minggu ke 26 setelah aplikasi. Populasi larva
penggerek batang cengkeh pada semua perlakuan berbeda nyata dan lebih rendah
dari pada perlakuan kontrol mulai minggu ke-2 setelah aplikasi hingga akhir
pengamatan pada minggu ke-26. Pengendalian terpadu terhadap penggerek batang
cengkeh dapat dilakukan dengan memanfaatkan bahan-bahan yang ramah
lingkungan yang ternyata kinerjanya seimbang dengan insektisida kimia dalam
menekan populasi hama tersebut.
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Gambar 5. Fluktuasi Populasi Penggerek Batang Cengkeh Setelah Aplikasi Insektisida
Nabati dan Agenssia Hayati.

4. Isolasi dan seleksi potensi bakteri endofit untuk meningkatkan
ketahanan cengkeh terhadap penyakit bakteri pembuluh kayu
cengkeh (BPKC)

Penyakit Bakteri Pembuluh Kayu Cengkeh (BPKC) (Ra/stonia syzygii) merupakan
penyakit paling serius pada tanaman cengkeh. Penyakit ini telah dikendalikan
dengan menggunakan antibiotik tetapi hasilnya tidak memuaskan, dan belum ada
varietas cengkeh yang toleran atau tahan terhadap penyakit BPKC. Pengendalian
hayati menggunakan agens hayati Bakteri Endofit (Bacilus spp dan Pseudomonad
fluoresen) sebagai pengendalian alternatif diharapkan dapat mengendalikan penyakit
BPKC, penurunan hasil cengkeh dapat ditekan sehingga produksi cengkeh akan
meningkat. Tujuan penelitian untuk mendapatkan agens hayati Bakteri Endofit
(Bacillus spp dan Pseudomonad fluorescens) yang efektif, efisien dan stabil untuk
mengendalikan penyakit BPKC. Penelitian dilakukan di laboratorium dan rumah kaca
KP. Laing Balittro, Solok, menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan dua
ulangan. Perlakuan agens hayati bakteri endofit Bacillus spp sebanyak 10 isolat
(Bc21, Bc24, Bc25, Bc26, Bc27, Bc29, Bc32, Bc3, Bc38, Bc39) dan Pseudomonad
fluoresen sebanyak 11 isolat (Pf18, Pf19, Pf20, Pf22, Pf23, Pf24, Pf26, Pf27, Pf35,
Pf37, Pf38) dan tanpa bakteri endofit sebagai kontrol. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa bakteri endofit Bacilus spp dan Pseudomonad fluorescens  dapat
menghambat pertumbuhan bakteri R. syzyg#, dan didapatkan 10 strain Bacillus spp
(20%) dan 11 strain Pseudomonad fluorescen (22%) terbaik menghambat
pertumbuhan R. syzygii secara /in vitro. Selanjutnya 10 strain Bacillus spp dan 11
strain Pseudomonad fluorescens tersebut dapat mengendalikan penyakit BPKC
sangat nyata pada benih cengkeh dengan menurunkan intensitas penyakit BPKC
dari 88,90% menjadi 5,44 — 39,40%. Bakteri endofit Bacilus spp Bc21 dan Bc25
dan Pseudomonad fluorescen Pf22, Pf26 dan Pf38 terbaik mengendalikan penyakit
BPKC dengan intensitas penyakit terendah yaitu 5,44 - 9,78%, dan terbaik
meningkatkan pertumbuhan benih cengkeh dengan tinggi tanaman 45,5 — 50,5 cm;
jumlah cabang perimer 5,4 — 6,0 cabang/tanaman; jumlah daun 34,5 - 41,5
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daun/tanaman, dan lingkaran batang 5,5 — 7,5 mm, lebih baik dibandingkan dengan
kontrol (tinggi tanaman 28,0 cm; jumlah cabang primer 2,5 cabang/tanaman; jumlah
daun 18,5 daun/tanaman dan lingkar batang 4,2 mm). Agens hayati bakteri endofit
Bacillus spp Bc21 dan Bc25 dan Pseudomonad fluorescens Pf22; Pf26 dan Pf38
merupakan Bakteri Endofit terbaik untuk mengendalikan penyakit BPKC dan
meningkatkan pertumbuhan benih cengkeh di rumah kaca. Direncanakan ke lima
isolat rhizobakteria tersebut akan diuji untuk mengendalikan penyakit BPKC cengkeh
di lapang pada tahun 2016.

Tabel 6. Intensitas penyakit BPKC cengkeh (%) pada bibit cengkeh yang
diperlakukan dengan Rhizobakteria Indigenus di rumah kaca pada 95 hari
setelah aplikasi (HST)

Bakteri endofit Intensitas penyakit BPKC cengkeh (%)

Bacillus spp Bc21 9,78 '
Bacilus spp Bc24 20,28 bc
Bactllus spp Bc25 8,44
Bacillus spp Bc26 39,45d
Bacillus spp Bc27 ‘ 24,64 c
Bacillus spp Bc29 18,52 b
Baciflus spp Bc32 15,57 ab
Bacillus spp Bc33 25,00 ¢
Bacillus spp Bc38 14,88 b
Baciflus spp Bc39 34,50d
Pseudomonad fluorescens Pfi8 38,49d
Pseudomonad fluorescens Pf19 32,22d
Pseudomonad fluorescens Pf20 22,46 ¢
Pseudomonad fluorescens Pf22 5,44
Pseudomonad fluorescens Pf23 25,23 ¢
Pseudomonad fluorescens Pf24 10,80 b
Pseudomonad fluorescens Pf26 6,85
Pseudomonad fluorescens Pf27 12,44 a
Pseudomonad fluorescens Pf35 29,55 cd
Pseudomonad fluorescens Pf37 18,66 b
Pseudomonad fluorescens Pf38 7,25
Tanpa Rhizobakteria (kontrol) 88,95 e

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata
menurut uji DMRT 5%.
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BIOKONSERVASI LINGKUNGAN DAN HASIL TANAMAN
REMPAH DAN OBAT

1. Biokonservasi lengas tanah pada lahan kering berbasis
hydraulic lift tanaman jambu

Produktivitas lahan jambu mete masih dapat ditingkatkan bila periode
ketersediaan lengas' tanah pada musim kering dapat diperpanjang, sehingga
memungkinkan mendapat tambahan hasil dari tanaman sela. Tujuan penelitian ini
adalah mengetahui kemampuan hydraulic /ift (HL) tanaman jambu mete sebagai
komponen konservasi lengas tanah. Evaluasi HL jambu mete dilakukan pada skala
lapangan dan pot. Evaluasi HL skala lapangan dilakukan pada area terbuka blok
koleksi jambu mete umur 20 tahun di KP. Cikampek pada posisi 1,0; 1,5; 2,0; dan
2,5 kali jari-jari kanopi dari titik pangkalnya yang disusun dalam rancangan acak
kelompok, enam ulangan. Evaluasi HL skala pot dilakukan di RK. Cimanggu
menggunakan varietas B-02 pada pipa PVC khusus dengan variasi 4 jenis media
yaitu pasir, pasir+kompos (2:1), pasir+ tanah (1:1), dan pasir+tanah+kompos
(1:1:1) yang disusun dalam rancangan acak lengkap, enam ulangan. Hasil kedua
evaluasi menunjukkan jambu mete memiliki fungsi HL, yang diindikasikan adanya
siklus recovery pasca penurunan lengas tanah. Nilai HL di lapangan cenderung
semakin membesar dengan semakin jauhnya dari pangkal jambu mete, dengan nilai
recovery lengas tanah tertinggi pada posisi 2,5 kali jari-jari kanopi. Nilai HL di pot
juga bervariasi menurut jenis media. Recovery lengas tanah pada media campuran
pasir dan tanah lebih besar hingga 2,7 kali lipat daripada nilai di media pasir saja.
Meskipun aktivitas akar bertanggungjawab adanya HL, namun variasi densitas akar
tidak menunjukkan korelasinya. Variasi HL diduga lebih terkait pada faktor
permeabilitas akar dan bidang kontak akar dengan partikel media. Point penting
hasil penelitian ini adalah selain bernilai ekonomi, jambu mete juga memiliki
kemampuan HL dan mengkonservasi lengas tanah, sehingga dengan desain khusus
dapat sebagai alternatif instrumen untuk meningkatkan produktivitas lahan kering ke
depan.

2. Biokonservasi parasitoid Anastatus dasyni ferr, pada tanaman
lada dengan tanaman berbunga sebagai sumber nektar

Salah satu pendekatan yang dilakukan untuk mengendalikan hama pengisap
buah lada Dasynus piperis China (Hemiptera: Coreidae) adalah dengan
menggunakan musuh alami parasitoid telur Anastatus dasyni Ferr. (Hymenoptera;
Eupelmidae). Sebagai parasitoid yang bersifat sinovigenik, A. dasyn/ memerlukan
pakan sebelum melakukan oviposisi. Pemanfaatan vegetasi berbunga sebagai
sumber pakan A. dasyn/ di sekitar pertanaman lada sangat penting .agar
kelangsungan hidup parasitoid terjaga. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mendapatkan karakteristik morfologi dan kimia gula tereduksi 2-3 jenis tanaman
berbunga sebagai sumber nektar potensial serta sumber nektar potensial bagi
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kelangsungan hidup A. dasyni. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium dan Rumah
Kaca Entomologi Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat pada bulan Januari
sampai Desember 2015. Penelitian terdiri dari beberapa tahap, yaitu (1) Koleksi,
perbanyakan, karakterisasi, dan analisis gula terduksi gula vegetasi berbunga di
sekitar pertanaman lada; (2) Perbanyakan Riptortus linearis (kepik pengisap polong
kedelai) untuk mendapatkan telurnya; (3) Pengujian. Tahap pengujian terdiri atas
(3a) Pengujian vegetasi berbunga sebagai sumber nektar potensial terhadap lama
hidup. Pada tahap ini terdapat dua unit percobaan, yaitu bunga segar dan ekstrak
bunga. Perlakuan masing-masing unit adalah beberapa bunga hasil koleksi, kumis
kucing, Asystacia gangetica, Arachis pintoj madu 10%, air, dan kontrol (tanpa
pakan). Masing-masing diulang lima kali. Untuk unit ekstrak bunga, masing-masing
bunga diekstrak dan diujikan dengan empat taraf konsentrasi, yaitu 5, 10, 15, dan
20%. Rancangan Yang digunakan adalah kelompok lengkap. Pengamatan dilakukan
terhadap lama hidup dan keperidian; (3b) Pengujian vegetasi berbunga sebagai
sumber nektar potensial terhadap lama kunjungan parasitoid imago betina A. dasyn/
(menit) yang lapar dan kenyang; (3c) Uji preferensi imago betina A. dasyni kenyang
dan lapar bunga, ekstrak bunga; dan telur dengan menggunakan lorong “Y”. Hasil
penelitian diperoleh tiga vegetasi berbunga yang potensial sebagai sumber nektar
Parasitoid A. dasynj, yaitu bunga pukul delapan (7. ulmifolia), ara sungsang (A.
gangetica), dan kacang hias (A. pinto)). Ketiga bunga tersebut memiliki karakteristik
morfologi, seperti warna dan bentuk mahkota yang terbuka yang memungkinkan A.
dasyni tertarik dan mudah mengisap nektar. Disamping itu, A. pintoi, A. gangetica,
dan 7. uimifolia memiliki kandungan gula tereduksi yang tinggi, masing-masing 2,35;
1,32; dan 1,10%. Lama hidup A. dasyni pada ketiga bunga tersebut lebih panjang
dibanding yang diberi bunga segar lain. Disamping itu, jumlah A. dasyni yang
memilih ketiga bunga tersebut lebih banyak dibanding perlakuan bunga dan ekstrak
bunga tanaman lain dengan waktu Imemilih yang relatif cepat dan lebih lama
berkunjung. Dikarenakan 4, dasyn/ merupakan tipe parasitoid sinovigenik,
keberadaan vegetasi berbunga, seperti A, pintoj, A, gangetica, dan T. ulmifolia perlu
dikelola keberadaannya agar parasitoid dapat hidup, berkembang biak, dan
memparasit telur D, piperis sehingga serangan hama tersebut dapat dikendalikan
dan ekosistem di pertanaman lada seimbang. Diharapkan, dengan bekerjanya
parasitoid A. dasyn/ mengendalikan D, Plperis akan mengurangi dampak penggunaan
pestisida sintetik yang selama ini banyak digunakan oleh petani.

3. Studi potensi bioremediasi residu organofosfat berbasis
tanaman rempah dan obat '

Penggunaan pestisida dalam bidang pertanian dapat mengendalikan organisme
Pengganggu tanaman, tetapi jika pemakaian secara terus-menerus dan dengan dosis
tinggi dapat meninggalkan residu dan berdampak buruk bagi kesehatan. Salah satu
upaya untuk mengurangi residu pestisida pada produk pertanian adalah
bioremediasi. Tujuan penelitian ini adalah mendapatkan jenis dan konsentrasi
pelarut dari tanaman rempah dan obat yang berpotensi sebagai antioksidan yang
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ditunjukkan oleh nilai IC50, dan efektifitasnya terhadap residu pestisida, Tujuan
jangka panjangnya adalah mendapatkan formula yang dapat mereduksi residu
pestisida. Tahap kegiatan meliputi (1) Penentuan jenis dan konsentrasi pelarut dari
tanaman yang berpotensi sebagai anti antioksidan. Dua faktor yang diuji adalah (a)
delapan jenis tanaman obat (artemisia, sambiloto, pegagan, tempuyung, temulawak,
daun kelor, ashitaba dan dringo) dan (b) kombinasi jenis pelarut (etanol, metanol
dan air) dan konsentrasi pelarut (50, 70 dan 96%). Rancangan penelitian yang
digunakan adalah acak lengkap dengan dua ulangan. (2) Analisis kandungan
metabolit sekunder (antioksidan) pada kondisi IC50. Ekstrak tanaman pada berbagai
jenis dan konsentrasi pelarut dari kegiatan (1) dianalisa nilai IC50 dengan metode
DPPH untuk menentukan aktivitas antioksidannya. (3) Pengujian efektifitas metabolit
sekunder (antioksidan) terhadap residu pestisida (organofosfat). Enam ekstrak
tanaman obat yang diuji efektifitasnya adalah ekstrak artemisia (etanol 70%),
pegagan (metanol 96%), tempuyung (metanol 70%), sambiloto (etanol 96%),
ashitaba (metanol 96%) dan dringo (metanol 96%). Parameter pengamatan meliputi
rendemen ekstrak, nilai IC50, dan residu klorpirifos. Hasil penelitian menunjukkan
(1) Jenis pelarut tidak berpengaruh pada rendemen ekstrak, sedangkan konsentrasi
pelarut terbaik adalah pada konsentrasi 50% untuk mendapatkan rendemen ekstrak
yang tinggi; (2) Ekstrak artemisia dan pegagan memiliki nilai IC50 rendah sehingga
tingkat aktivitas antioksidannya lebih kuat dibandingkan dengan ekstrak tanaman
obat lainnya; dan (3) Ekstrak artemisia (etanol 70%), pegagan (metanol 96%),
tempuyung (metanol 70%), sambiloto (etanol 96%), ashitaba (metanol 96%) dan
dringo (metanol 96%) efektif mereduksi residu klorpirifos

4. Reduksi senyawa autotoksik dan transportasi hara pada nilam

Penelitian mengenai Reduksi Senyawa Autotoksik dan Transportasi Hara pada
Nilam telah dilakukan di Kebun Percobaan dan Rumah Kaca Balittro Bogor, mulai
bulan Maret 2015. Keberadaan bahan organik dalam tanah sangat penting untuk -
memelihara dan mempertahankan kualitas fisik tanah yang lebih baik sehingga tanah
mampu mendukung pertumbuhan dan produksi tanaman. Bahan organik memainkan
peran penting dalam proses pembentukan agregat dari butiran tanah primer.
Penelitian ini merupakan penelitian lanjutan. Penelitian terdiri dari 2 sub kegiatan
Sub Kegiatan 1. Reduksi Senyawa Autotoksik pada Nilam. Disusun dengan
menggunakan rancangan acak kelompok, dengan 6 perlakuan, 3 ulangan dan 10
tanaman per perlakun. Parameter yang diamati adalah komponen pertumbuhan dan
hasil yang meliputi tinggi tanaman, jumlah cabang, pada umur 6 bulan setelah semai -
(BSS). Pengamatan tingkat serangan penyakit diamati secara periodik yang diikuti
dengan pengendaliannya disesuaikan dengan jenis OPT yang menyerang.
Pengamatan komponen produksi dilakukan pada panen 6 BSS. Pengambilan contoh
tanaman dilakukan untuk analisis kadar hara dan kandungan senyawa alelopati di
jaringan terna dan akar. Selain itu juga diamati kandungan senyawa alelopati yang
ada di daerah rhizozfer pertanaman nilam, dengan cara mengambil akar dan tanah
yang ada disekitar tanaman. Untuk pembanding, juga akan dilakukan pengukuran
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kandungan senyawa alelopati pada tanah baru bukan bekas pertanaman nilam
sebagai kontrol. Kegiatan 2. Morfofisiologi Akar dan Transportasi Hara Pasca
Pemanenan Pada Nilam. Penelitian disusun dengan rancangan petak terpisah.
Petak Utama adalah Perlakuan pemberian N 15 (tanpa N*° dan diberikan NS),
sedangkan anak petak adalah persen pemangkasan (90, 60, 30 dan 0%). dengan
ulangan 3 kali. Setiap unit perlakuan terdiri atas 8 tanaman. Parameter yang diamati
adalah produksi eksudat asam organik di jaringan akar, kandungan asam organik di
rhizosfir, serta status hara pada jaringan nilam yang diamati pada saat panen
pertama, 1 bulan setelah panen pertama dan panen kedua (3 bulan setelah panen
pertama). Selain itu, pada saat pPemanenan juga diukur biomass segar terpanen.
Untuk mendukung analisis serapan hara pasca pemanenan dilakukan pengukuran
kadar "N pada jaringan tajuk dan akar. Penetapan serapan N'° dilakukan di BATAN
Pasar Jumat Jakarta dengan menggunakan Spectrofotometer emisi. Kadar P dan K di
Jaringan juga dilakukan bersamaan dengan pengukuran N tersebut Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penambahan 150 gram arang batok kelapa pada tanaman
nilam dapat meningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman dan jumiah cabang serta
bobot segar biomas pangkasan pada umur 6 BSS. o

5. Rehabilitasi produktivitas pertanaman pala melalui optimasi sex
ratiodengan grafting /n situ

Permasalahan utama dalam perluasan maupun peremajaan kebun tanaman
pala adalah masalah sex-ratio, yaitu perbandingan antara bunga betina (bunga dari
pohon betina) dengan bunga jantan (bunga dari pohon jantan). Salah satu upaya
efektif untuk mengatasinya adalah melakukan rekayasa agronomi dengan cara
grafting/penyambungan., Tingkat keberhasilan maupun kualitas sambungan yang
baik pada tanaman pala sangat dipengaruhi “browning’ yang terbentuk pada kalus
yang menyebabkan tidak terjadinya pertautan antara batang atas dengan batang
bawah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan teknologi budidaya yang
mendukung optimalisasi hasil pada tanaman pala produktif. Penelitian dilaksanakan
di Kebun Pala milik pekebun, Wanayasa, Purwakarta yang merupakan sentra
penghasil komoditas Pala di Jawa Barat. Penelitian terdiri dari 2 sub kegiatan, yakni
(a) Pengaruh kompatibiltas dan presisi entres dengan batang bawah. Rancangan
yang digunakan adalah Petak terbagi (Split plot). Petak utama adalah 2 jenis pohon
pala, yaitu (1) jantan dan (2) betina. Sebagai anak petak adalah 4 perlakuan
grafting, yaitu (1) entres tunas diokulasi di cabang primer 50 cm dari pucuk pada
cabang primer bagian bawah; (2) entres tunas diokulasi di cabang primer 50 cm dari
pokok pada cabang primer bagian bawah; (3) entres tunas diokulasi di cabang
primer 50 cm dari pucuk pada cabang primer bagian tengah; dan (4) entres tunas
diokulasi di cabang primer 50 cm dari pokok pada cabang primer bagian tengah.
Sebelum disambung, cabang atas disemprot larutan ZPT (25 g GA3/l) dan
antioksidan Asam tartat (150 ppm/l) untuk membanty dan mempercepat
pembentukan kalus dan pertautan penyambungan, lalu sambungan dan entres
dikerudung dengan plastik transparan hingga sambungan terjalin kuat. Teknologi
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grafting yang digunakan adalah Patch budding. Posisi penyambungan (8 grafting per
pohon sebagai ulangan) ditempatkan pada sisi utara — selatan tajuk pohon pala.
Setiap kombinasi perlakuan diterapkan masing-masing pada 4 pohon pala dewasa
sehingga jumlah populasi tanaman pala dalam penelitian ini adalah 64 pohon.
Pengamatan dilakukan terhadap persentase tunas hasil grafting yang tumbuh,
kualitas sambungan, dan pertumbuhan tunas hasil penyambungan pala. Pengamatan
mutu dan hasil sambungan serta pengamatan pertumbuhan vegetatif yang meliputi
panjang dan jumiah daun dari tunas yang tumbuh dilakukan setiap bulan sekali.
Pengamatan generatif yang meliputi jumlah bunga dan buah hasil grafting dilakukan
setiap tiga bulan sekali. Data akan dianalisis secara statistik. Apabila uji Anova nyata,
maka akan diteruskan dengan uji lanjut DMRT/BNJ 5%. (b) Pengaruh posisi cabang
penyambungan terhadap tingkat keberhasilan dan kecepatan tumbuh tunas pala.
Rancangan yang digunakan adalah Petak-petak terbagi (Split plot). Petak utama
adalah 2 jenis pohon pala, yaitu (1) kelamin jantan dan (2) betina. Anak petak
adalah 4 perlakuan grafting, yaitu (1) entres mata tidur dari cabang primer
diokulasipadacabang primer di 50 cm dari pucuk bagian tengah, (2)entres mata
melek dari cabang primer diokulasipadacabang primer di 50 cm dari pucuk bagian
tengah, (3) entres tunas kuncup dari cabang primer diokulasi pada cabang primer di
50 cm dari pucuk bagian tengah, dan (C,). Entres tunas berdaun muda dari cabang
primer diokulasi pada cabang primer di 50 cm dari pucuk bagian tengah. Posisi
penyambungan (8 grafting per pohon sebagai ulangan ditempatkan pada sisi utara —
selatan tajuk pohon pala. Setiap kombinasi perlakuan diterapkan masing-masing
pada 4 pohon pala dewasa, sehingga jumlah populasi tanaman pala dalam penelitian
ini adalah 64 pohon. Sebelum disambung, cabang atas disemprot larutan ZPT (25 g
GA3/l) dan anti oksidan Asam tartat (150 ppm/l) untuk membantu dan mempercepat
pembentukan kalus dan pertautan penyambungan, lalu sambungan dan entres
dikerudung dengan plastik transparan hingga sambungan terjalin kuat. Teknologi
grafting yang digunakan adalah Patch budding.Sambungan dan entres langsung
dikerudung dengan plastik transfaran hingga sambungan terjalin kuat. Penempatan
entres penghasil bunga jantan dilakukan pada bidang tengah keatas dari tajuk
tanaman pala, dan sebaliknya pada tajuk bagian bawah bagi entres calon penghasil
bunga betina. Pengamatan dilakukan terhadap persentase tunas hasil grafting yang
tumbuh, kualitas sambungan, dan pertumbuhan tunas hasil penyambungan pala.
Pengamatan mutu dan hasil sambungan serta pengamatan pertumbuhan vegetatif
yang meliputi panjang dan jumlah daun dari tunas yang tumbuh dilakukan setiap
bulan sekali. Pengamatan generatif yang meliputi jumlah bunga dan buah hasil
grafting dilakukan setiap 3 bulan sekali.Data akan dianalisis secara statistik. Apabila
uji Anova nyata, maka akan diteruskan dengan uji lanjut DMRT/BN] 5%.
Karakterisasi buah pala penghasil bunga jantan dan betina. Penelitian dilakukan dg
metode diskriptif pada biji,daun dan bunga jantan maupun betina pala. Dilakukan
analisis 4 isoenzim sebagai penanda biokimia (Asparat amino transferase(APT),
Asam Fosfatase(ATP), Feroksidase(PER), dan Dehidrogenase(SDH) serta analisis
RAPD Pala. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyambungan antara entres dari
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pohon pala berkelamin jantan dengan pohon pala berkelamin betina sebaga ibatang
bawah atau sebaliknya dapat dilakukan, bahkan pada tunas baru yang terbentuk
dapat terjadi pembentukan bunga hingga menjadi buah pala. Selanjutnya perlakuan
grafting yang paling potensial untuk mendapatkan tingkat keberhasilan tertinggi
untuk tanaman pala pada penelitian ini adalah entres tunas diokulasi di cabang
primer 50 cm dari pokok pada cabang primer bagian tengah) Yang mencapai tingkat
keberhasilan Penyambungan mencapai 62,50 %, sedangkan perlakuan grafting yang
paling potensial untuk mendapatkan tingkat keberhasilan tertinggi adalah entres
tunas kuncup dari cabang primer diokulasi pada cabang primer di 50 cm dari pucuk
bagian tengah) yang mencapai tingkat keberhasilan Penyambungan mencapai7s %.
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FORMULASI DAN SINERGISME PESTISIDA NABATI UNTUK
MENINGKATKAN EFEKTIFITAS PENGENDALIAN
TERHADAP OPT UTAMA PERTANIAN

1. Formula yang prospektif mengendalikan wereng cokelat

Jumlah formula pestisida yang beredar di Indonesia dari tahun ke tahun terus
meningkat. Oleh karena itu perlu dicari pestisida yang ramah lingkungan, salah
satunya adalah pestisida nabati yang dikenal dengan eco-friendly pesticide agar
kesehatan masyarakat dan lingkungan terjaga. Tujuan penelitian ini adalah
memperoleh formula insektisida nabati yang efektif untuk mengendalikan hama
wereng (Nilaparvata lugens). N. lugens diambil dari lapang dan dipelihara di
laboratorium untuk menghasiltkan generasi ke-2 dan seterusnya untuk digunakan
sebagai serangga uji. Serangga uji yang digunakan pada percobaan adalah serangga
stadia nimfa instar ke-4 dari generasi ke-2 atau 3. Tanaman uji, menggunakan
tanaman padi varietas IR 26 yang berumur dua minggu setelah tanam. Tanaman
padi ditumbuhkan pada pot plastik (ember) berdiameter 20 cm dan tinggi 25 cm,
diatasnya dikurung dengan plastik milar berdiameter 20 cm dan tinggi 50 cm yang
diatasnya ditutup dengan kain kasa. Mimba (Azadirachta indica) dan piretrum
(Chrysanthemum cinerariaefolium), dibuat masing-masing 16 formula dengan
berbagai komposisi, sehingga akan menghasilkan 32 formula pestisida nabati
ditambah dengan 2 formula yaitu chitin yang berasal dari kulit kepiting dan ekstrak
biji mimba dengan etanol, sehingga jumlah formula menjadi 34. Penelitian dilakukan
dalam dua tahap, yaitu (1) Uji pendahuluan untuk menyeleksi 4 formula terbaik (2
formula mimba dan 2 piretrum) dari 34 formula dengan 2 kali ulangan yang
dilakukan dengan cara menyemprot sekitar 30 ekor nimfa wereng coklat instar 4,
dengan menggunakan konsentrasi larutan 20 ml/liter air, kemudian dihitung
mortalitasnya pada jam ke 1, 3, 6, 24 dan 48 setelah aplikasi; (2) Uji lanjutan
dirancang dalam RAK diulang 3 kali, dengan cara menguji ke empat formula terbaik,
masing-masing pada konsentrasi 20, 10, dan 5 ml/liter air dengan cara yang sama
seperti pada uji pendahuluan, sehingga jumlah perlakuan ada 13 (12 formula + 1
kontrol — semprot air). Hasil penelitian diperoleh empat formula yang prospektif
mengendalikan wereng coklat, yaitu (1) Piretrum 1 (20 ml/It air) = Ektstrak piretrum
(2%) + Tween 80 (2%) + minyak sawit (48%) + chitin (48%); (2) Piretrum 2 (10
ml/It air) = Ekstrak piretrum (2%) + Tween 80 (2%) + minyak sawit (96%); (3)
Mimba 1 (20 ml/lt air) = Minyak mimba (60%) + Tween 80 (2%) + minyak sawit
(38%); (4) Mimba 2 (20 ml/It air) = Minyak mimba (60%) + DMSO (2%) + minyak
sawit (38%).

2. Sinergisme insektisida nabati untuk meningkatkan efektivitas
pengendalian hama tanaman hortikultura dan perkebunan

Penggunaan pestisida nabati yang berasal dari tanaman dianggap lebih ramah
lingkungan dibanding pestisida sintetik. Bahan nabati berupa minyak maupun
ekstrak secara dapat digunakan sendiri-sendiri atau dicampur untuk pengendalian
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OPT. Pencampuran dua atau lebih pestisida sintetik secara bersamaan dapat
meningkatkan daya kerjanya dan menghemat biaya aplikasi. Tujuan penelitian ini
adalah untuk meningkatkan daya kerja dari minyak atsiri yang diuji (mengetahui
efek sinergisme melalui pencampuran minyak atsiri) terhadap mortalitas dan
penolakan peletakkan telur Crocidolomia pavonana dan Helopeltis antonii. Minyak atsiri
yang digunakan adalah minyak serai wangi, serai dapur, babadotan, dan cengkeh.
Campuran yang diuji adalah tiga campuran, yaitu (1) minyak serai wangi + cengkeh
(SWCK); (2) minyak serai dapur dan cengkeh (SDCK); dan (3) minyak babadotan dan
cengkeh (BBCK), masing-masing pada perbandingan 1:1, 1:2, 1:4, 2:1, dan 4:1.
Pengujian dilakukan untuk mengetahui pengaruh bahan-bahan tersebut terhadap
mortalitas larva/nimfa dan penolakan peletakan telur C. pavonana dan H. antonii. Untuk
mengetahui pengaruhnya terhadap mortalitas ulat C. pavonana dilakukan aplikasi bahan-
bahan tersebut pada daun brokoli. Pengaruh terhadap mortalitas nimfa A. antonii
dilakukan dengan penyemprotan pada nimfa kemudian dipindahkan ke dalam wadah
yang berisi pakan (buah mentimun). Pengamatan dilakukan terhadap mortalitas ulat C.
pavonana dan nimfa H. antonii . Uji penolakan peletakan telur (oviposition deterrent) C.
pavonana yang dilakukan dengan menyemprotkan larutan ini pada tanaman,
dikeringanginkan kemudian tanaman dikurung dan serangga dewasa dimasukkan ke
dalam kurungan. Pengaruh terhadap penolakan telur 4. antonii , dilakukan dengan
menyemprot pakan kemudian serangga dewasa betina yang sudah siap bertelur
dimasukkan ke dalam wadah yang berisi pakan yang telah diperlakukan. Pengamatan
dilakukan terhadap jumlah kelompok telur yang diletakkan. Hasil penelitian menunjukkan
campuran SWCK dan SDCK memberikan mortalitas ulat C. pavonana kecil dan tidak
berbeda nyata dengan perlakuan masing-masing minyak atsiri. Sementara itu, pengujian
campuran BBCK tidak mengakibatkan mortalitas serangga. Mortalitas tertinggi diperoleh
pada perlakuan minyak babadotan tunggal. Hasil pengujian terhadap mortalitas nimfa
H.antonii menunjukkan campuran SWCK dan SDCK 1:1 memberikan mortalitas tertinggi
dan berbeda nyata dengan hasil pengujian masing-masing minyak atsiri. Campuran
SWCK dan SDCK pada semua perbandingan mampu menekan jumlah telur C. pavonana
yang diletakkan dan berbeda nyata minyak atsiri tunggalnya dan kontrol. Campuran
SWCK dan SDCK 1:1 menghasilkan jumlah telur paling sedikit, sedangkan pada campuran
babadotan:cengkeh 1:4 didapatkan jumlah telur paling sedikit. Hasil penelitian ini
menunjukkan adanya efek sinergisme campuran minyak serai wangi dan cengkeh; serai
dapur dan cengkeh, serta minyak babadotan dan cengkeh.

3. Potensi senyawa katekin sebagai herbisida nabati

Senyawa katekin alami, khususnya bentuk kiralnya, yaitu (-) katekin, berasal
dari eksudat akar gulma knapweed (Centaurea ulosa) berpotensi sebagai herbisida.
Indonesia kaya dengan tanaman penghasil katekin, seperti gambar, pinang, dan teh.
Dalam proses fermentasi kakao melalui alkalinasi (metode Dutch) terjadi perubahan
rasio jumlah senyawa katekin (+) dan. bentuk kiralnya katekin (-). Pemanfaatan
katekin dari tanaman lainnya, seperti gambir, pinang dan teh, berpeluang untuk
menyediakan senyawa herbisida alternatif yang lebih aman. Tujuan penelitian adalah
mengevaluasi potensi senyawa katekin sebagai herbisida. Penelitian dilakukan di
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laboratorium meliputi pembuatan ekstrak gambir, pinang, dan teh melalui alkalinasi,
ektraksi katekin secara maserasi, dan pengujian sifat herbisida menggunakan biji
selada sebagai bioassay. Hasil penelitian menunjukkan proses alkalinasi serbuk
gambir, pinang, atau teh dengan senyawa alkali (pH>8), seperti trinatrium sitrat
hidrat dan natrium hidrofosfat, tidak dapat menekan perkecambahan biji selada.
Namun, senyawa katekin yang diperoleh dengan cara maserasi menggunakan
etanol, mampu menghambat perkecambahan biji selada. Penelitian ini
mengindikasikan potensi senywa ketekin murni sebagai herbisida nabati. Kedepan,
perlu upaya untuk meningkatkan rendemen katekin, karena dengan metode yang
sekarang dipakai hasilnya masih sangat rendah (0,5%). Sanjutnya perlu dibuat
katekin kiral yang potensi aktifitas herbisidanya lebih tinggi.
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PERAKITAN VARIETAS UNGGUL LADA PRODUKSI TINGGI TAHAN
TERHADAP PENYAKIT BUSUK PANGKAL BATANG (BPB) DAN
PENGGEREK BATANG MELALUI INDUKSI MUTASI DAN

' HIBRIDISASI

1.1.Peningkatan keragaman genetik lada melalui radiasi dan
hibridisasi untuk ketahanan terhadap bpb dan penggerek
batang serta produksi tinggi

Lada (Pijper nigrum L.) merupakan tanaman rempah yang memiliki nilai ekonomi
penting. Rendahnya produktivitas lada nasional saat ini, disebabkan faktor utama
serangan penyakit busuk pangkal batang (BPB) akibat jamur Phytophthora capsici
dan hama penggerek batang (Lophobaris piperis). Upaya mengatasi penyakit BPB
telah dilakukan dengan berbagai cara antara lain dengan perbaikan kultur teknis dan
pengendalian secara kimia maupun terpadu namun tidak efektif dan efisien. Selain
itu pengendalian penyakit secara kimiawi berdampak negatif terhadap lingkungan.
Salah satu alternatif untuk mengatasi masalah penyakit pada tanaman lada adalah
dengan menggunakan varietas tahan. Upaya meningkatkan keragaman genetik
dapat dilakukan dengan teknik hibridisasi dan mutasi buatan. Penelitian ini
merupakan kegiatan lanjutan dan bertujuan untuk memperoleh tanaman lada hasil
silang balik (BC1F1) dan mutan varian (MV) hasil aplikasi mutasi fisik dan kimia tahan
terhadap busuk pangkal batang dan hama penggerek batang dan berpotensi
produksi tinggi. Keragaan yang dihasilkan pada fase biji dan munculnya radikula hasil
irradiasi sinar gamma menunjukkan perbedaan antar dosis. LDsy (Lethal of Dose 50)
pada benih lada yaitu 68.15 sedangkan fase munculnya radikula memiliki nilai LDS0
yaitu 30. Ini menunjukkan bahwa radiosensitivitas pada fase munculnya radikula
lebih tinggi dibandingkan dengan fase benih. Semakin tinggi dosis irradiasi diberikan
maka  tinggi tanaman, panjang daun dan lebar daun semakin terhambat
pertumbuhannya, sedangkan jumlah daun dan jumlah ruas semakin sedikit
jumlahnya di kedua fase benih lada Ciinten yang diberi perlakuan irradiasi. Irradiasi
juga memberikan pengaruh bentuk daun dan warna daun dan panjang serta lebar
stomata yang berbeda. Pengujian ketahanan terhadap BPB menghasilkan dosis 50 Gy
lebih rendah persentase serangannya dibandingkan kontrol dan perlakuan lainnya
pada fase benih lada hasil irradiasi. Dari delapan kombinasi persilangan silang balik
berhasil menghasilkan bunga dalam jumlah yang bervariasi. Kombinasi persilangan
antara N2BK x BKB menghasilkan bunga dalam jumlah sedikit (43 bunga).
Sedangkan kombinasi persilangan antara 4-5-5 x LDL menghasilkan jumlah bunga
terbanyak (447 bunga). Kombinasi persilangan 4-5-5 x LDL menghasilkan Dbiji
terbanyak yaitu 178 biji. Buah/biji lada hasil persilangan telah disemai di polibag dan
dipelihara dirumah kaca. Penelitian ini akan dilanjutkan kembali untuk melihat
karakter dan morfologi hasil radiasi dan persilangan lada sehingga akan diharapkan
kandidat varietas unggul.
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1.2.Peningkatan keragaman genetik lada melaiui hibridisasi antara
lada hibrid f1 dengan tetuanya (silang balik)
Hibridisasi (persilangan) merupakan salah satu cara yang digunakan dalam
meningkatkan keragaman genetik bahan pemuliaan. Persilangan pada tanaman lada
dilakukan untuk mendapatkan keragaman genetik. Keragaman tersebut nantinya akan

diseleksi untuk mendapatkan varietas yang memiliki sifat unggul. Kegiatan persilangan
lada dilakukan di kamar rumah kaca Balittro Bogor, yang merupakan kelanjutan penelitian

- ~tahun 2014, bahan tanaman yang digunakan 4 nomor lada hibrida (F1) sebagai tetua

betina (LH 62, LH 37- 16, LH 4-5-5, LH N2.BK), sedangkan lima varietas unggul lada yang
dijadikan tetua jantan (Natar 2 (N2), Belantung (BLT), Lampung Daun Lebar (LDL),
Petaling 1 (P1), Besar Kota Bumi (BKB). Pelaksanaan kegiatan penyilangan, kastrasi,
pengendalian hama dan peyakit serta pemeliharaan tanaman hasil persilangan dilakukan
di rumah kaca. Hasil kegiatan sampai bulan Desember 2015 bunga yang disilangkan
sebanyak * 2.222 tandan, dari setiap tandan rata - rata buah yang jadi antara 2 — 8 biji,
dari seluruh kombinasi persilangan menghasilkan biji sebanyak 1.821 biji. Selain
melakukan silang balik juga dilakukan silang tiga jalur dengan mengunakan tetua jantan

* -collubrinum dan rinu diperoleh sebanyak 8 kombinasi persilangan dan silang tunggal 8

kombinasi persilangan. Buah lada hasil persilangan yang sudah dipanen disemai- dan
dipelihara dirumah kaca. Secara umum kecepatan pertumbuhan benih lada hasil silang
balik (23 — 26 hari) lebih cepat daripada kecepatan pertumbuhan biji lada secara normal
(28 — 30 hari). Benih lada yang berkecambah asal kombinasi persilangan 6-2 x N2
merupakan kecambah yang paling tinggi yaitu 3,53 cm. Selain itu, jumlah daunnya juga
paling banyak, yaitu 4 helaian daun.Data awal hasil kegiatan ini diduga adanya
keragaman genetik dari hasil persilangan

2. Uji adaptasi nomor-nomor harapan lada hibrida toleran BPB
produksi tinggi di sentra produksi

Penyakit busuk pangkal batang (BPB) pada lada merupakan salah satu kendala
utama dalam budidaya lada yang sampai saat ini belum dapat diatasi. Perakitan varietas
tahan diharapkan menjadi solusi untuk mengatasi penyakit tersebut. Tujuan penelitian
adalah untuk menguji daya hasil dan mutu beberapa lada hibrida yang tahan BPB pada
evaluasi secara in vitro, di rumah kaca dan di daerah endemik. Tiga belas nomor lada
hibrida dan tiga varietas unggul sebagai pembanding ditanam di tiga daerah sentra
produksi di Sukabumi, Jawa Barat, Natar Lampung dan Petaling Bangka menggunakan
Rancangan Acak Kelompok dengan tiga ulangan, 9 tanaman per ulangan. Hasil
pengamatan menunjukkan terdapat keragaman yang tinggi pada persentase tumbuh
antar hibrida dan lokasi, mulai dari < 7 persen sampai 100 %; yang disebabkan antara
lain pengaruh genetik, lingkungan, dan serangan hama. Musim kemarau panjang
memperparah kondisi tanaman pada awal penanaman, sehingga banyak tanaman mati.
Namun demikian beberapa hibrida menunjukkan persentase tumbuh dan pertumbuhan
yang baik, yaitu di Sukamulya, LH 4-5-5, LH 36-31 dan N2BK, di Lampung, LH 67-1, LH
17-3 dan LH 4-5-5, sedangkan di Bangka LH 4-5-5, LH 63-5 dan LH 36-1. LH 4-5-5
"‘menunjukkan pertumbuhan yang baik di tiga lokasi yang diuji dan berpeluang untuk
dikembangkan sebagai varietas unggul. Pengamatan produksi dan mutu beberapa lada
diharapkan akan diperoleh setelah tahun ke dua.
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PERAKITAN VARIETAS UNGGUL BARU JAHE DAN NILAM MELALUI
INDUKSI VARIASI SOMAKLONAL DAN TRANSFORMASI GEN

1. Pengujian jvahe putih besar (JPB) toleran layu bakteri hasil
induksi variasi somaklonal pada dua agroekologi

Peluang memperoleh varian baru jahe toleran terhadap R. solanacearum
sebagai salah satu usaha pengendalian penyakit melalui pencarian nomor-nomor
jahe tahan penyakit layu bakteri tersebut dapat dilakukan dengan metode
inkonvensional. Salah satunya adalah, peningkatan keragaman genetik melalui
induksi ketahanan secara /n vitro pada stadia kalus dan selanjutnya dilakukan seleksi
menggunakan medium selektif filtrat bakteri patogen dan elisitor kimia Acibenzolar-
S-methyl. Kalus jahe tahan media seleksi (filtrat R. solanacearum dan elisitor
Acibenzolar S-methyl), yang berhasil diregenerasi, menunjukkan penampilan
morfologi planlet yang lebih tegar dari tanaman kontrol. Diduga sifat ketahanan pada
sel tanaman hasil seleksi in vitro (somaklon) telah terinduksi. Sampai akhir tahun
2013, pada pengujian tahun kedua, empat populasi somakion menunjukkan tingkat
ketahanan yang relatif tinggi, dengan tingkat serangan penyakit layu di lapang <1%.
Produksi rimpang dan tebal propagul bervariasi antar somaklon yang diuji. Untuk
dapat dilepas sebagai varietas unggul somaklon JPB toleran layu bakteri, ke empat
somaklon tersebut harus diuji daya adaptasinya di lahan endemik pada dua
agroklimat berbeda selama tiga kali musim tanam (2014-2016). Penelitian pengujian
IPB toleran layu bakteri dilakukan di dua lokasi pengembangan yaitu Kebun
Percobaan Cicurug dan Sukamulya, mulai bulan Januari sampai Desember 2015
dengan menggunakan empat populasi somaklon jahe; yaitu FB, FIPLA, AC1 dan AC2
dan tiga pembanding yaitu Jahe putih besar (JPB), jahe merah (JM) dan lempuyang
emprit (LE). Ke empat populasi somaklon tersebut diuji pertumbuhan dan produksi
rimpangnya. Rancangan yang digunakan adalah acak kelompok dengan tiga
ulangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nomor-nomor somaklon yang diuji
tumbuh dengan baik pada kedua lokasi. Variasi pertumbuhan pada umur lima bulan
terlihat pada jumlah anakan, tinggi tanaman, warna batang dan daun. Hasil panen
juga bervariasi pada ke-dua lokasi. Kandungan gingerol pada somaklon JPB lebih
tinggi dibandingkan JPB konvensional. Tersedianya bahan tanaman unggul jahe
tahan penyakit layu, akan meningkatkan efisiensi budidaya dan meningkatkan
pendapatan petani.

2. Optimasi produksi benih jahe asal kultur jaringan melalui
pengelolaan hara dan penggunaan media tanam tanpa tanah

Benih jahe sehat hasil kultur jaringan masih beresiko tinggi terserang
penyakit layu bakteri apabila dibudidayakan di lahan endemik. Hasil penelitian
tahun 2013-2014 langsung di lapang pada jenis Inceptisols Cicurug
menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik dapat meningkatkan ukur dan
bobot rimpang rimpang jahe kultur jaringan namun tanaman jahe masih
terserang penyakit layu bakteri sehingga berisiko tinggi aabila akan digunakan

53



Laporan Tahunan Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat 2015

sebagai sumber benih. Oleh karena itu diperlukan upaya lain agar benih yang
dihasilkan terbebas dari penyakit layu bakteri diantaranya adalah melalui
penggunaan media tanam tanpa tanah dan pemberian hara yang optimal untuk
meningkatkan hasil dan kesehatan tanaman jahe. Pemberian hara makro dan
mikro pada tanam jahe putih besar yang diperbanyak secara konvensional dapat
meningkatkan ketahanan tanaman terhadap penyakit layu bakteri dan
meningkatkan hasil rimpang. Penelitian bertujuan mendapatkan satu teknik
produksi benih jahe asal kultur jaringan melalui pengelolaan hara dan
penggunaan media tanam tanpa tanah. Kegiatan dilakukan di rumah kaca Bogor
dari bulan Januari - Desember 2015, sistem tanam pada polibag dengan media
tanam serbuk sabut kelapa dan arang sekam padi. Rancangan yang digunakan
adalah Petak Terbagi (Sp/it Plot Des[gn) diulang 3 kali. Sebagai petak utama
adalah jenis media tanam (serbuk sabut kelapa/cocopeat, arang sekam padi,
dan serbuk sabut kelapa + arang sekam padi(1:1)). Sebagai anak petak adalah
Interval pemupukan ( tanpa pupuk, 5 hari sekali, 10 hari sekali, dan 15 hari
sekali). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan, ukuran dan produksi
rimpang jahe hasil kultur jaringan dapat ditingkatkan dengan menggunakan
media tanam cocopeat dan pemberian pupuk lengkap cair dengan interval
pemberian 5 hari sekali, dapat meningkatkan tinggi rimpang, lebar rimpang,
panjang rimpang dan bobot basah rimpang masing-masing sebesar 40,21%,
76,79%, 42,51% dan 102,81 % dibandingan dengan kontrol (tanpa pupuk).
Perkiraan manfaat dari hasil penelitian ini yaitu produktivitas tanaman jahe
hasil kultur jaringan dapat meningkat sehingga akan berdampak peningkatan
produksi benih.

3. Karakterisasi jahe transgenik toleran layu bakteri dengan
marka biokimia

Hibridisasi konvensional untuk memperoleh varian jahe baru tahan terhadap
_penyakit tidak dapat dilakukan karena hambatan fisiologis, yaitu adanya sifat
inkompatibilitas sendiri serta rendahnya fertilitas polen jahe. Oleh karena itu, upaya
untuk memperoleh varietas tahan menggunakan pendekatan in konvensional, seperti fusi
protoplas dan transformasi gen. Transformasi gen telah dilakukan pada stadia kalus
embriogenik JPB berumur 8 minggu, stadia eksplan (meristem) dan in planta. Pada stadia
kalus, belum menghasilkan transient kalus optimal, karena tingkat kematian kalus masih
relatif tinggi (>60%). Sedangkan transformasi pada stadia eksplan (meristem),
pertumbuhan kalus terhambat sehingga dilakukan transformasi in planta pada rimpang
jahe aseptik pada tahun 2013-2014. Uji pendahuluan efisiensi transforman secara
biokimia dengan uji GUS menunjukkan bahwa pada batang jahe transforman terlihat
signal yang menandakan reporter gen pada jaringan jahe transforman dapat terdeteksi.
Pada tahun 2015 karakterisasi pertumbuhan jahe transforman memperlihatkan
pertumbuhan yang baik pada tingkat rumah kaca, dengan rata-rata tinggi tanaman 37,8
pada kelompok AC 400 dan 34,4 pada perlakuan AC 200. Secara keseluruhan penampilan
jahe transforman lebih baik dari kontrol pada semua parameter pertumbuhan kecuali
jumlah anakan secara rata-rata. Perlakuan AC 400 berpotensi menghasilkan anakan
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sampai dengan 9 sementara perlakuan AC 200 dan kontrol hanya 4. anakan. Hasil .uji
ketahanan menggunakan inokulan suspensi R. solanaceraum, memperiihatkan perlakuan
AC 400 memiliki potensi ketahanan lebih tinggi dimana presentase hidup tanaman
setelah inokulasi mencapai 56%, sedangkan tanaman kontrol hanya mencapai 34%. Uji
pendahuluan isolasi RNA untuk karakterisasi molekuler telah dilakukan menggunakan
reagent TRIZOL. Hasil isolasi RNA yang diperoleh masih belum optimal dan masih periu
dilakukan optimasi pada teknik isolasi agar diperoleh RNA dengan kualitas dan kuantitas
yang lebih baik, untuk uji ekspresi gen dengan PCR.

4. Transformasi genetik gen faktor transkirpsi WKRY dan analisis
untuk ketahanan terhadap penyakit nilam

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mendapatkan tanaman nilam
yang tahan penyakit ialah melalui transfromasi genetik. Melalui teknik ini
pemindahan gen asing dari sumber gen yang bukan sekerabat dengan tanaman
target dapat dilakukan. Transformasi genetik pada level faktor transkripsi berpeluang
untuk mendapatkan tanaman toleran terhadap penyakit, karena faktor transkripsi
berperan besar dalam meregulasi sejumlah gen-gen lain yang bertanggungjawab
terhadap sifat ketahanan. Beberapa gen regulator faktor transkripsi yang telah
dikarakterisasi antara lain EREBP (ethylene-responsive-element-binding protein), OBF
(octopine synthase (ocs)-element-binding factor) yang yang berhubungan dengan
gene PR-1 (pathogenesis-related) dan Glutathione-S-Transferase6 (GST6), dan
WRKY. Kegiatan transformasi faktor trankripsi WRKY telah dilaksanakan sejak tahun
2011, yaitu transformasi WRKY asal tanaman padi pada tanaman nilam varietas
sidikalang. Sampai tahun saat ini telah di hasilkan 2011-2012 telah dihasitkan 21
nomor yang sudah diaklimatisasi dan tumbuh dengan baik. Pada tahun 2013 dan
2014, telah dilakukan pengujian 6 nomor nilam transgenik WRKY terhadap budok,
bakteri dan jamur di laboratorium uji terbatas (rumah kaca). Selain itu juga
dilakukan pemeliharaan nomor-nomor pada kalus dan aklimatisasi, serta
perbanyakan vegetatif dari beberapa nomor ini hasil aklimatisasi. Tujuan penelitian
pada tahun 2015 adalah melakukan pengujian dan karakterawal nilam transgenik
WRKY di lapangan uji terbatas pada daerah endemik. Penelitian dilakukan rumah
kaca Balittro dan di lapang di Purbalingga, Jawa Tengah. Di laboratorium dilakukan
deteksi gen WRKY pada beberapa nomor nilam. Hasil ketahanan 5 nomor nilam
WRKY terhadap budok bervariasi sampai 3 bulan setelah tanam. Nilam WRKY A, B, C
dan E lebih tahan di bandingkan dengan nilam WRKY D dan sidikalang. Morfologi
tanaman bervariasi diantara 5 nomor nilam WRKY dan sidikalang. Nilam WRKY E
memiliki keunggulan tinggi tanaman, jumlah cabang primer, jumlah daun, dan tebal
daun dibandingkan dengan nomor nilam lainnya maupun nilam sidikalang. Perlu
dilakukan pengamatan/pengujian lanjutan untuk mengamati ketahanan terhadap
penyakit budok dan penyakit lainnya, serta produksi dan mutu minyak nilam.

55




Laporan Tahunan Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat 2015

BAB III

PRODUKSI BENIH SUMBER DAN KEBUN INDUK TANAMAN REMPAH
DAN OBAT

Benih merupakan faktor pertama dan utama di dalam pengelolaan tanaman,
karena kualitas benih sangat menentukan berhasil atau tidaknya suatu usaha dalam
agribisnis. Apabila benih yang digunakan bermutu tinggi dan maka pertanaman akan
tumbuh dengan baik bila SOP budidaya diterapkan. Diharapkan produksi tanaman
dapat mencapai optimal, sehingga usaha agribisnis akan tumbuh dengan baik. Oleh
karena itu benih harus mendapatkan perhatian pertama dan utama sebelum
memulai suatu usaha agribisnis di bidang pertanian. Untuk mendapatkan benih
bermutu, diperlukan penyediaan benih varietas yang sudah dilepas melalui Unit
Pengelola Benih Sumber (UPBS) Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat.
Varietas yang di kelola oleh UPBS diantaranya benih jahe, kencur, kunyit, nilam,
seraiwangi, akarwangi, lada, pala, cengkeh, vanili dan jambu mete. Luaran yang
diharapkan yaitu tersedianya benih sumber yang berkualitas tinggi dan sehat untuk
tanaman-tanaman rempah, obat dan aromatik dan berkembangnya penangkar benih
tanaman rempah, obat dan aromatik. '

Kegiatan produksi benih sumber meliputi penanaman, pemeliharan, panen,
pengemasan dan proses distribusi. Untuk menjamin dihasilkannya benih bermutu
kegiatan dilakukan melalui SOP standar, dan diikuti dengan proses sertifikasi oleh
instansi terkait dengan melakukan pemeriksaani ke lapang pada saat pengolahan
tanah, pertumbuhan vegetative dan produksi rimpang. Tanaman tahunan produksi
benih dihasilkan dari kebun induk yang telah di bangun, sehingga diperiukan

pemeliharaan yaitu penyiangan, pembumbunan, pemupukan, dan penyiraman.

Beberapa benih di produksi untuk menghasilkan tanaman muda/bibit seperti nilam,
lada, pala dan cengkeh.

Tabel 7. Produksi benih tanaman rimpang-rimpangan, rempah dan aromatik 2015.

No. Komoditas Produksi Sertifikasi
Obat Jumlah Satuan Jumlah Satuan
1 Jahe Putih Besar BD 1.850 kg 1,800 Kg
JPB BS Penangkar 7.500 kg 5.000 kg
binaan '
2 Jahe Merah (M) 3.000 kg 2,500 Kg
JM BS Penangkar 10.000 kg 7.500 kg
3 Jahe Puth Kecil (JPK) 750 kg 500 Kg
4  Kencur 750 kg 500 Kg
5  Kunyit 5.834 kg 5.000 kg
6 Temulawak 4.647 kg 4,500 kg
Total capaian 34.3310 kg
Pros. capaian 143 %
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Rempah dan Jambu Mete

7 Llada 25.000 setek 5.000 Setek
8 Vanili 15.000 setek - Setek
9 Pala 1.850 pohon 1.500 Pohon
10 Cengkeh 2.500 pohon 1.500 Pohon
11  Jambu mete 30.000 entres - Enters
Total capaian 74.350 tanaman
Pros. capaian 143 %
Tan. Atsiri
12 Patchoulina 1 30,000 setek -30.000 Setek
13 Patchoulina 2 30,000 setek 30.000 Setek
"14 Sidikalang 93.550 setek 90.000 Setek
15 Serai wangi
Gl 100.000 Anakan 72.600 Anakan
G2 100.000 Anakan - Anakan
G3 100.000 Anakan - Anakan
*  Citrona 1 Agribun 50.000 Anakan - Anakan
Citrona 2 Agribun 50.000 Anakan - Anakan -
Total Capaian 553.550 -  Setek
Prosentase 139%

Produksi benih sumber tanaman rempah terdiri dari produksi tanaman pala,
cengkeh, lada dan tanaman vanili. Produksi bertujuan untuk memenuhi ketersediaan
benih dan permintaan masyarakat atau petani akan benih tanaman rempah.
Produksi benih tanaman rempah disiapkan dalam polibag siap salur sesuai dengan
masing-masing SOP perbenihan tanaman rempah.

Gambar 6. Produksi benih lada
Perbanyakan benih pala berasal dari biji Pohon Induk Terpilih (PIT) dan Blok
Penghasil Tinggi (BPT) varietas pala yang sudah dilepas. Biji dari PIT disemaikan dari
kebun induk pala KP. Cicurug Sukabumi. Sedangkan kecambah dari BPT dipesan dari
tempat asal benih daerah penghasil varietas yaitu Sulawesi. Produksi benih tanaman
pala juga dilakukan melalui produksi sambung pucuk. Sambung pucuk yang
dilakukan berasal dari biji kecambah pala yang di beli dari petani untuk digunakan
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sebagai batang bawah. Batang atas berasal dari aksesi tanaman koleksi yang unggul
blok KP. Cicurug. Tahapan akhir Produksi Benih Sumber yaitu proses sertifikaksi
seluruh benih yang dihasilkan oleh UPBS oleh Balai sertifikasi Benih (BSB) Provinsi
Jawa Barat. Diharapkan dengan sertifikasi pihak ketiga baik terhadap kebun induk
maupun terhadap perbanyakan benih dalam polibag akan didapatkan bernih
bermutu.’ s ’ :

kebun induk tanaman rempah terdiri dari lada dan vanili di Sukamulya, Cengkeh
di Cimanggu (Bogor) serta jambu mete di Cikampek. Kebun Induk Lada Kegiatan
pembangunan kebun induk lada meliputi Pemangkasan tiang panjat, Permupukkan
dasar, pemupukan tambahan dan pemeliharaan. Pembersihan guma dilakukan
secara rutin setiap satu bulan guna menjaga sanitasi dan kebersihan kebun dari
serangan Organisme Pengganggu Tanaman (OPT).

Gambar 7 Rejuvinasi Pangkas dalam kebun induk lada di Sukamulya

Kegiatan UPBS lainnya yaitu Pengelolaan Kebun Emplasemen, manajemen dan
sertifikasi. Kegiatan implasmen meliputi perawatan saluran irigasi secara rutin untuk
menjaga ketersediaan air, pemeliharaan rumah kasa, perapihan berbagai fasilitas
pembibitan sehingga sesuai dengan fungsi pembibitan sekaligus display yang
memeiliki nilai estetis untuk mendeseminasikan teknologi pembibitan kepada
pengguna. Pemeliharaan kebun percontohan meliputi rejuvinasi nilam, penanaman
tanaman obat, pembersihan gulma di sekitar tanaman dan emplasemen, pemupukan
dan pengendalian OPT.Pengembangan manajemen mutu UPBS dilakukan dengan
tujuan pengelolaan manajemen UPBS yang berorietasi dalam pelayanan penyediaan
benih bermutu kepada para pengguna. Untuk memenuhi tantangan persaingan dan
upaya memberikan pelayaan prima maka di perlukan Perintisan penerapan sistem
manajemen mutu. Akuntabilitas pengelolaan penyediaan benih sumber sangat
diperlukan sebagai suatu aplikasi sistem manajemen yang memudahkan dalam
kegiatan perencanaan, pengawasan, tindakan perbaikan. egiatan sertifikasi telah
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dilakuan terhadap beberapa benih yang diproduksi oleh UPBS yaitu jahe, kunyit,
kencur dan temulawak. Sertifikasi dilakukan di Balai Pengawasan dan Sertifikasi
Benih Tanaman Pangan dan Hortikultura (BPSBTPH) Jawa Barat. Sertifikasi dilakukan
dengan pemeriksaan lapang 1, 2 dan hasil rimpang. Untuk tanaman lada, cengkeh
dan nilam akan di lakukan di Unit Pelaksana Teknis pengawasan dan Pengujian Mutu
Benih tanaman perkebunan (UPTD-BP2MB) Provinsi Jawa Barat.

Manfaat yang diharapkan dari kegiatan UPBS yaitu tersedianya benih sumber
TRO yang memenuhi mutu genetik, fisiologis dan fisik untuk petani penangkar benih
dan pekebun. Dengan tersedianya benih sumber yang memenuhi mutu genetik,
fisiologis dan fisik, serta petani penangkar yang terampil dan andal maka
produktivitas tanaman dan mutu hasil tanaman rempah, obat dan aromatik pada
tingkat petani dapat meningkat sehingga daya saing komoditas tanaman rempabh,
obat dan aromatik di tingkat regional.
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BAB IV

DISEMINASI INOVASI DAN INFORMASI HASIL
TANAMAN REMPAH DAN OBAT

Balittro di 2015 melaksanakan Kegiatan Ekspose dan Diseminasi berisi
partisipasi dalam pameran, publikasi, kerjasama penelitian, pengelolaan
perpustakaan, seminar internasional, seminar rutin, pendampingan teknologi
budidaya dan pengeloaan website. Balittro telah berpartisipasi pada 2 kali ekspose
yang dilaksanakan di lingkup balitbang Pertanian maupun di luar Balitbang pertanian
Kegiatan Publikasi telah menerbitkan publikasi Buletin Penelitian Tanaman Rempah
dan Obat yang mengakomodasi hasil penelitian primer, sedangkan untuk artikel fain
dapat berupa review, sirkuler dan Warta Balittro. Kerjasama penelitian telah
mengakomodasi pelaksanaan beberapa kegiatan penelitian yang dilakukan dalam
bentuk kerjasama dengan pemerintah maupun swasta. Seminar rutin dan sarasehan
telah melaksanakan 8 kali pertemuan dengan total pembicara sebanyak 19 orang.
Seminar Pertanian Organik telah dilaksanakan pada Juni 2014 dengan mengundang
pembicara dari luar, Balittro dan peserta dari luar Balittro, dengan dihadiri oleh 195
peserta. Perpustakaan telah melakukan penambahan data pustaka berupa buku dan
digitalisasi data.

1. Pelaksanaan Ekspose dan Pameran

a. Bazar di Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian
b. Ulang Tahun Kota Bogor
c. Pameran di Yogya Juntion

2. Publikasi Hasil Penelitian

Buletin Littro telah terbit untuk Volume 26, Nomor 1 dan Nomor 2.

Warta Balittro yaitu Volume 32, Nomor 63 dan Nomor 64.

Sirkuler Perbenihan dan Budidaya Lada Perdu.

Sirkuler Pengendalian Terpadu Pengisap Buah Lada Dasynus piperis China.
Sirkuler Perbanyakan Vegetatif Tanaman Cengkeh secara Grafting dan
Cangkok.

Sirkuler Budidaya Nilam yang Baik dan Benar.

Terbitan Khusus Buku Budidaya Menetap Tanaman Nilam

Terbitan Khusus Prosiding Seminar Pertanian Organik

Terbitan Khusus Prosiding Seminar Perbenihan

papoo

~Fo ™
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3. Pengelolaan Kerjasama Penelitian

Tabel .8. Kerjasama dengan swasta

No. Judul Kerjasama Mitra Kerjasama Perjanjian
1 Pengembangan bioaditif PT. Sinergi Alam MOU
berbasis tanaman aromatik  Bersama
2  Pengembangan formula PT. Soho Industri MOU
ramuan demam berdarah Pharmasi
dengue (DEHAF)

4. Ceramah/Diskusi/Seminar/Sarasehan

Kegiatan seminar rutin balai sudah dilakukan sebanyak 11 kali terhitung sejak
Januari sampai Desember 2015, kegiatan ini memprentasikan hasil-hasil penelitian
dan terkumpul sebanyak 18 judul makalah berdasarkan spesialisasi antara lain di
bidang hama dan penyakit tanaman, agronomi, pemuliaan, pasca panen, kesehatan
dan artikel ilmiah lainnya.

Tabel .9. Pelaksanaan seminar rutin/sarasehan.

No Penyaji (Instansi) Tanggal Judul/Tema
1 Prof. Dr. Supriadi 23 Januari Penulisan Karya Tulis Ilmiah (1)
2015 Pembuatan Abstrak
2  Dr. Otih Rostiana 18 Pebuari Studi banding dalam rangka
2015 peningkatan  kapasitas  peneliti
bidang pemuliaan tanaman di
Jepang
Prof, Dr. Supriadi Penulisan Karya Tulis Ilmiah (2)
Pembuatan Pendahuluan
3  Tias Arlianti, SP. 25 Isolat DNA Tanaman Jambu Mete
Maret2015
Ediningsih, SP. Preparasi dan Karakterisasi Katalis

CoMo0O-ZnO-ZAA  untuk  Steam
Reforming Etanol

Prof. Dr. Supriadi Penulisan Karya Tulis Ilmiah (3)
Pembuatan Metodologi

4. Dr. D.). BagyarajSenior 08 April 2015 Microbial Inoculants in Cultivation of
Scientist and Chairman Medicinal Plants
CNBRCD India
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5. Seminar Perbenihan 29 April 2015 -
Tanaman Rempah dan
Obat
6. Amalia, SP. 20 Mei 2015  Multiplikasi  nilam  (Pogostemon
cablin Benth) dengan menggunakan
pupuk majemuk secara In Vitro
Ma'mun, S.Si. Biodiesel

Ir. Tri Lestari

Mardiningsih, MS

Hama potensial pada perbenihan
pala (Myristica fragrans Houtty

7.  Prof. Dr. Rosihan 17 Juni 2015  Metode penentuan kebutuhan pupuk
Rosman pada tanaman lada berbasis kondisi
lahan
Ir. Nursalam Sirait Perbanyakan lada secara kultur
jaringan
Dr. S. Retno Djiwanti Deteksi dan identifikasi nematoda &
parasit untuk mendukung PHT
8. Internasional Workshop  25-27 -
Innovation of Agustus 2015
Environmental Stress
Management for Spice
Crops '
9. Drs. Cheppy Syukur 14 Sep 2015  Pelepasan Varietas Seraiwangi
Dr. Nurliani Bermawie Pelepasan Varietas Lada Lokal
Sukabumi
10. Dr. Sri Suhesti 07 Oktober Induksi Mutasi dan Seleksi In Vitro
2015 Tebu (Saccharum officinarum L.)
Prof. Dr. Supriadi Penulisan Karya Tulis Iimiah (4)
(Penutup)
11. Seminar Teknologi 5-6
Budidaya Lada, Pala dan November
Cengkeh 2015
5. Perpustakaan

Dalam Tahun 2015, Perpustakaan Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat

adalah perpustakaan khusus yang tugas utamanya menunjang dan mendukung
penelitian dan kegiatan lainnya yang ada di Balittro. Untuk meningkatkan pelayanan
perpustakaan dengan informasi yang singkat, padat dan akurat telah dibangun
perpustakaan digital yang dapat dimanfaatkan oleh peneliti, staf, teknisi, dan
pengguna lainnya. Perpustakaan Balittro telah menggunakan Aplikasi SIMPUSTAKA.
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Pelayanan internal perpustakaan Balittro melayani peminjaman dan pengembalian
bahan pustaka kepada peneliti dan staf khususnya karyawan Balittro dan peneliti
serta staf lingkup Badan Litbang Pertanian. Diantaranya layanan tersebut yaitu : 1),
Layanan sirkulasi dan referensi disediakan bagi pengguna/pemustaka dan
pengunjung yang datang ke perpustakaan melalui fasilitas antara lain : katalog
electronic (OPAC), CD-Rom, internet, bibliografi khusus dan katalog buku. Informasi
lengkap dengan cara mengcopy, mencetak atau mendownload file, menscan dan
memfoto copy buku; 2). layanan penelusuran informasi disediakan bagi
pengguna/pemustaka yang tidak bisa datang secara langsung ke pustaka,
informasi/literatur yang dibutuhkan atau diperlukan dapat disampaikan melalui e-
mail, telepon, faximile atau surat. Dari bulan Januari sampai dengan bulan
Desember 2015 Pengunjung perpustakaan berjumlah 736 yang terdiri dari
peneliti/staf Balittro, mahasiswa, pelajar, swasta dan umum dengan tujuan untuk
mencari literatur khususnya tentang tanaman rempah dan obat.

Selama bulan Januari - Desember 2015 pengadaan buku dan penambahan
koleksi perpustakaan hanya didapat dari hadiah dan tukar menukar dengan instansi
lingkup Badan Litbang Pertanian dan Swasta dengan jumlah sebagai berikut : 1)
Buku : 81 judul/eks, 2). Majalah : 402 eks dan Dokumentasi : 48 judul/eks dan
melakukan entri data base kedalam CDS/ISIS for Windows (WINISIS).

Untuk  meningkatkan ketrampilan dan wawasan dalam pengelolaan
perpustakaan, pada tahun 2015 pustakawan dan pengelola perpustakaan telah
mengikuti sosialisasi dan seminar yang diselenggarakan oleh Pusat Perpustakan dan
Penyebaran Teknologi Pertanian. Sosialisasi dan seminar tersebut diantaranya
Workshop Perancangan Sistem E-learning Perpustakaan Pertanian tanggal 29 April
2015, Workshop Sosialisasi Aplikasi Perpustakaan Digital (SIMPERTAN V.2) pada
tanggal 15 Mei 2015, Seminar Kiat-Kiat Teknik Penulisan Karya Iimiah Bidang
Pusdokinfo (Rangkaian Kegiatan “Hari Kunjung Perpustakaan 2015") tanggal 14
September 2015 dan Apresiasi dan Sosialisasi Peraturan Kepustakawanan dalam
rangka Pengelolaan Jabatan Fungsional Pustakawan lingkup Kementerian Pertanian
tanggal 11 November 2015.

6. Pengelolaan Website
Pemeliharaan inferface (i tampilan)

Performa interface website Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat
(httg:[[balittro.Iitbang.gertanian.go.id) pada tahun 2015, yang sudah direvisi dan
modifikasi oleh tim pengembang website badan litbang pertanian. Dalam
pengembangan dan perbaikan website, tim website Balittro selalu mengikuti koridor
yang telah diputuskan oleh Badan Litbang Pertanian. Singkronisasi dengan Litbang
dilakukan dalam bentuk workshop yang dilakukan secara berkala setiap tahunnya.

64



Laporan Tahunan Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat 2015

Pemeliharaan isi (content)

Pengelolaan isi web dilakukan secara berkala dan berkesinambungan. Isi yang
di upload berupa artikel, berita, SOP, jurnal ilmiah bulletin Tanaman Rempah dan
Obat dan Perkembangan Teknologi Tanaman Rempah dan Obat.

Untuk isi website, sesuai dengan arahan Sesba Badan Litbang yang
mengharapkan agar isi maupun berita lebih menekankan pada teknologi maupun
produk yang dihasitkan melalui proses inovasi penelitian. Berita yang terkait dengan
pengembangan teknologi diminta untuk diminimalkan. Redaksi pelaksana website
Balittro selalu meminta pada peneliti yang dianggap mempunyai artikel atau berita
yang layak untuk diupload di website. Untuk meningkatkan kandungan ilmiah
website, updating juga dilakukan dengan penambahan materi yang sudah dan
sedang diterbitkan Balittro.

Statistik dan penerapan SEO (Search Engine Optimization)

Sebuah portal web yang baik tidak lepas dari data pemantauan secara statistic
berkaitan dengan pengguna. Ada beberapa hal yang senantiasa harus dipelihara
diantaranya: jumlah halaman di search engine (seperti yahoo, google, msn, dil)
pemeliharaan kata kunci (keyword), sebaran (segmentasi pengguna), pemantauan
kecepatan akses, jumlah links ke website.

Pemantauan secara statistic website Balittro terbanyak pada per Desember
2015 yaitu pada tulisan penelitian “inovasi budidaya jahe sistem bag culture” dengan
jumlah 58.978 hits. Pada urutan kedua “rumput kebar peningkat kesuburan
kandungan” dengan jumlah 28.585 hit. Hal ini berarti bahwa data pengguna website
Balittro terekam semua berdasarkan kata kunci yang mereka gunakan.

Informasi yang terkait diatas diharapkan dapat digunakan untuk perbaikan
tampilan maupun isi dari website Balittro untuk dapat lebih bermanfaat di
masyarakat pengguna. Reorganisasi yang dilakukan Balittro di akhir tahun juga
membutuhkan persiapan space dan materi yang lebih baik terkait dengan
penambahan mandate komoditi. Selain itu, perbaikan teknologi terus menerus juga
perlu dilakukan agar yang terpampang di website bukan sesuatu yang usang.

Jumlah links menunjukkan seberapa banyak pengguna yang mau atau
berkepentingan mencantumkan alamat web Balittro di web pengguna. Dengan arti
lain menunjukkan seberapa penting website Balittro bagi pengguna sehingga mereka
mau mencantumkan links alamat web kita. Jumlah links ke website Balittro
berjumlah 56.207 links. Oleh karena itu untuk menaikkan links diperlukan berbagai
upaya secara agresif dari berbagai aspek terutama isi yang menarik dan berbobot
yang memiliki nilai tinggi di mata pengguna.

7. Akselerasi Diseminasi
Akselerasi Diseminasi Melalui Teknologi Lada

Kegiatan Akselerasi Desiminasi Melalui Teknologi untuk Tanaman Lada di KP.
Sukamulya dimulai sejak bulan Januari 2015 dengan kegiatan : Land Clearing,
Pengolahan Tanah 1 dan 2, pengajiran untuk tanaman dengan jarak tanam 2 m x 3 m.
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Penanaman tiang panjat randu dilaksanakan pada awal bulan Pebruari 2015, bahan
tanam yang digunakan berupa Stump dengan tinggi antara 1 — 2 m, jumlah Stump
Randu yang diterima sebanyak 2.000 pohon, jumlah tersebut sengaja dilebihkan dari
populasi (1.670 pohon) sebagai persiapan bahan sulam. Pada bulan Maret 2015, kegiatan
dilanjutkan dengan Pembuatan jalan kebun, Babad rumput diantara tanaman dan
Pembuatan saluran drainase yang diikuti dengan Pembuatan lubang tanam lada dengan
ukuran 60 x 60 x 60 cm yang dibuat disebelah timur dari pohon tiang panjat randu. Pada
bulan April 2015, telah dilakukan penanaman lada Varietas N1 sebanyak 400 pohon
ditanam pada 200 pohon tiang panjat randu, kegiatan penanaman lada ini belum bisa
sekaligus ditanam dengan alasan disamping bibit lada masih kecil juga menghadapi
musim kemarau yang dikwatirkan tanaman lada tidak bisa berkembang baik pada saat
iklim kering. o .
Untuk menyelamatkan tanaman yang sudah ditanam dari kekeringan baik itu
tanaman tiang panjat Maupun tanaman lada, maka pada bulan Agustus 2015 dibuat
instalasi pengairan dengan memasang 2 buah torn air kapasitas @1.100 liter,
sehingga penyiraman pada saat musim kering bisa dilakukan walaupun banyak juga
tanaman tiang panjat randu yang mati karena iklim yang sangat kering karena tidak
ada hujan selama lebih kurang 5 bulan (Juni s/d Oktober). Pada bulan Oktober 2015
sambil menunggu turunnya hujan telah dipersiapkan kegiatan pratanam yaitu :

1. Penyulaman tiang panjat randu yang mati dengan tanaman yang sudah ada
sebelumnya dengan menjadikan satu blok, sementara blok yang kosong
diganti dengan tiang panjat glirisidia macullata

2. Pengisian lubang tanam dengan pupuk organik 10 kg/lubang

3. Pengadukan pupuk kandang dengan pemberian pupuk dasar SP 36 100
g/pohon

4. Persiapan naungan dari gedebong pisang

5. Perbaikan saluran air dan lain-lain.

Penanaman lada seperti rencana sebelumnya vyaitu 2 pohon/tiang panjat
dilaksanakan pada minggu pertama bulan Nopember 2015, varietas lada yang
ditanam adalah sebagai berikut:

Natar 1 : 950 pohon (475 pohon tiang panjat)
Natar 2 : 160 pohon (80 pohon tiang panjat)
Petaling 1 : 1.750 pohon (875 pohon tiang panjat)
Petaling 2 : 160 pohon (80 pohon tiang panjat)
Bengkayang : 100 pohon (50 pohon tiang panjat)
LDK : 160 pohon (480 pohon tiang panjat)
Chunuk : 60 pohon (30 pohon tiang panjat)

Tanaman lada yang ditanam dari 7 varietas berjumlah 3.340 tanaman atau
1.670 pohon tiang panjat. Kegiatan selanjutnya setelah dilakukan penanaman adalah
pemeliharaan tanaman meliputi : Pemberian naungan sementara, Pengikatan,
Perbaikan saluran drainase, Penyiangan, Pemupukan susulan, dan Pemberantasan
hama penyakit.
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Akselerasi Desiminasi Melalui Kebun Wisata Ilmiah Tanaman Obat dan
Griya Jamu

Tanaman obat di Kebun Wisata Ilmiah Tanaman Obat sebagai salah satu objek
wisata Kampus Penelitian Pertanian yang memanfaatkan usaha pertanian berbasis
tanaman obat dapat melestarikan budaya bangsa dan melestarikan budaya tanaman
obat serta teknologi lokal yang umumnya telah sesuai dengan kondisi lingkungan
alamnya, mampu memberikan manfaat bagi kalangan pendidikan, wisatawan, petani
terutama untuk pemahaman terhadap khasiat obat alami kepada semua lapisan
masyarakat. ‘ :

Selain sebagai pembelajaran khususnya untuk para siswa, kebun wisata ilmiah
tanaman obat menjadi salah satu visi dan misi untuk lebih mengenalkan tanaman
rempah dan obat sampai ke manca negara dan sekaligus menghasilkan dan
mengembangkan inovasi teknologi tanaman rempah dan obat. Keaneka ragaman
plasma nutfah tanaman obat belum banyak digali maka pelestarian dan konservasi
tanaman rempah dan obat perlu dijaga dan dipelihara.

Kegiatan lain dalam rangka mempercepat akselerasi diseminasi teknologi
diantaranya dukungan terhadap kegiatan Agro Tekno®Park (ATP) dan ATP di
beberapa daerah di Indonesia. Dukungan kegiatan tersebut meliputi koordinasi
penyiapan benih unggul, plasma nufah, teknologi budidaya, dan pasca panen
terutama untuk komoditas yang mandat Balittro yaitu rempah, obat dan aromatik.
Adapun keterlibatan dalam kegiatan tersebut antara lain:

Komoditas/dukungan

Nama kegiatan Tempat teknolgi

Agro Tekno Park (ATP) Kabupaten Pacitan Tanaman rempah dan
Jawa Timur obat

Taman Teknologi Pertanian Kecamatan Tanaman pala

(TTP) Cigombong Kabupaten
Bogor

Laboratorium Lapang Tanjung Jabung Barat  Integrasi ternak dan

Inovasi Pertanian (LLIP) pertanian

ATP Kecamatan Sedong Jahe, Kapolaga
Cirebon

ATP Kawasan Indralaya, Tanaman Obat
Kabupaten Ogan hilir

Agro Techno Park (ATP) Subang, Jawa Barat Tanaman Obat

Taman Sains dan Teknologi  Cimanggu Bogor Tanaman Rempah, Obat

Pertanian (TSTP) ‘ dan Aromatik
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BAB V
PELAYAN TEKNIS

1. Revisi DIPA dan POK TA 2015
Sampai akhir tahun 2015 telah dilakukan 5 kali revisi DIPA TA 2015, terdiri dari

a) Revisi DIPA pertama dengan pengesahan petikan DIPA tanggal 5 Januari
2015 (DS:5579-7205-7819-0974) merupakan revisi pem'otonQan anggaran
yang dilakukan oleh Kementerian Pertanian terhadap seluruh Satker.
Adapun jumlah pengurangan sebesar Rp. 376.205.000, dengan demikian
pagu berubah semula Rp. 28.787.464.000,- menjadi Rp. 28.411.259.000,-

b) Rev DIPA ke tiga dengn pengesahan DIPA tanggal 6 Maret 2015 (DS:
DS:2150-5112-0946-9400) merupakan penambahan pagu anggaran sebesar
Rp.  225.000.000,- semula Rp.  28.411.259.000,- menjadi
Rp.28.636.259.000,-

c) Rev DIPA ketiga dengan pengesahan DIPA tanggal 14 Juli 2015 (DS:1942- &
0795-3094-0024) merupakan penambahan jumlah output pada kegiatan
1805.044. peralatan semula lunit menjadi 3 unit.

d) Rev DIPA keempat dengan pengeahan DIPA tanggal 03 Desember 2015 (DS
: DS:1825-3981-9752-8548) merupakan penambahan pagu anggaran yang
dibiayai PNBP sebesar Rp. 59.488.000,-, dengan demikian pagu keseluruhan
Balittro semula Rp. 28.636.259.000,- menjadi Rp. 28.695.747.000,-

e) Revisi DIPA kelima pada bulan 16 Desember 2013 (DS : 3503-0695-0700-
1086) merupakan penambahan pagu belanja pegawai sebesar - Rp.
580.000.000,- yang mengakibat pula penambahan pagu total Balittro semula
Rp. 26.065.131.000 menjadi Rp. 26.2645.131.000,-

2. Penyusunan Program Penelitian dan Kegiatan

Tahun 2015 kegiatan terbagi dalam 5 output kegiatan RPTP yang berjumiah 13
judul kegiatan penelitian, 4 output kegiatan RDHP dan 1 Output kegiatan RKTM.

Tabel 10. Judul RPTP dan RDHP TA 2015 .

No Output dan Sub Output (RPTP)
1805.17. Plasma Nutfah Tanaman Obat dan Aromatik
1. Penelitian konservasi, rejuvenasi, karakterisasi, valuasi dan dokumentasi

plasma nutfah tanaman rempah dan obat
1805.18. Varietas Unggul Baru Tanaman Obat dan Aromatik

2. Penelitian percepatan varietas unggul baru tanaman rempah dan obat
1805.20. Teknologi Budidaya Tanaman Obat dan Aromatik
3. Penelitian peningkatan produktivitas lada melalui pengelolaan hara dan

iklim mikro serta pengendalian organisme pengganggu tanaman
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No Output dan Sub Output (RPTP)

4 Penelitian teknologi terobosan produksi benih, pengelolaan hara, dan
pengendalian Helopeltis untuk meningkatkan produktivitas jambu mete

5 PenelitianTeknologi terobosan benih bermutu, mikroba endofit dan
budidaya untuk minimalisasi resiko serangan OPT utama pada jahe

6 Penelitian teknologi pengendalian OPT terpadu dan peningkatan
produktivitas nilam melalui pemanfaatan agensia hayati, dan pestisida
nabati

7 Penelitian teknologi terobosan pengelolaan hara, ZPT, dan proteksi opt
untuk meningkatkan produktivitas dan stabilitas hasil pada cengkeh

8 Penelitian biokonservasi lingkungan dan hasil tanaman rempah dan obat

1805.21. Produk Olahan Tanaman Obat dan Aromatika

9

Penelitianformulasi dan sinergisme pestisida nabati untuk meningkatkan
efektifitas pengendalian terhadap opt utama pertanian

1805.41. Galur Harapan Tanaman Obat dan Aromatik

10

Penelitian perakitan varietas unggul lada produksi tinggi tahan terhadap
busuk pangkal batang (BPB) dan penggerek batang melalui induksi mutasi
dan hibridisasi

11

Penelitian perakitan varietas unggul baru jahe dan nilam melalui induksi
variasi somaklonal dan transformasi gen

1805.004. Laporan diseminasi teknologi tanaman perkebunan

12 Publikasi penelitian
13 Seminar
14 Akselerasi Diseminasi

1805.048. Benih Sumber Tanaman Rempah

15

Produksi benih sumber tanaman rempah dan jambu mete

16

Kebun induk tanaman rempah

1805.052. Benih Sumber Tanaman Obat

17

Produksi benih sumber tanaman obat

18

Manajemen upbs dan sertifikasi

1805.053. Benih Sumber Tanaman Atsiri

19

Roduksi benih sumber tanaman atsiri

20

Emplasement

1805.016. Laporan Pengelolaan Satker

21

Perencanaan, anggaran, monitoring dan pelaporan

22

Pengembangan kelembagaan
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3. Penyusunan RKA-KL TA 2015

Tahap penyusunan RKA-KL 2015 dimulai dari pengajuan anggaran masing-
masing eselon IV lingkup Balittro dan rencana anggaran penelitian pada bulan
Januari 2014 ke Eselon II (Puslitbangbun), dari pengajuan tersebut pada bulan Juni
2014 turun Pagu Indikatif Unit Kerja yang dijadikan acuan untuk penyusunan RKA-KL
2015. Uraian Anggaran Balittro setelah pembahasan tersebut tertera pada Tabel 11.

Tabel 11. Uraian anggaran Balittro TA 2015

Kode Program/Kegiatan/Output/Sub- Volume Jumlah
output
018.09.12 Program Penciptaan Teknologi dan 28.830.407.000
Inovasi Pertanian Bio-Industri
Berkelanjutan
1805 Penelitian & Pengembangan Tan. 28.830.407.000
Perkebunan
1805.004 diseminasi teknologi tanaman 7 Laporan 887.500.000
perkebunan
1805.004.01 Publikasi hasil penelitian 297.800.000
011 Publikasi 268.800.000
012 Pengelolaan perpustakaan 14.000.000
013 Pengelolaan website 15.000.000
1805.004.02  Seminar penelitian 60.000.000
011 Seminar penelitian 60.000.000
1805.004.03  Akselerasi diseminasi 529.700.000
011 Akselerasi diseminasi melalui 182.000.000
teknologi lada
012 Akselerasi diseminasi melalui KWI, 122.700.000
Griya Jamu dan display lainnya
013 Identifikasi Calon Lokasi, Koordinasi, 225.000.000
bimbingan dan dukungan teknologi ’
UPSUS PIK, ASP, ATP dan komoditas
utama kementerian pertanian
1805.008 Sarana dan prasarana 15 Unit 195.500.000
011 Peralatan laboratorium 97.500.000
012 Peralatan bantu 98.000.000
1805.016 Laporan pengelolaan satker 13 Laporan 1.386.883.000
1805.016.01 Perencanaan, 175.458.000
anggaran,monitoring,pelaporan
011 Rencanan kerja/teknis/RKAKL/DIPA 52.258.000
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Kode Program/Kegiatan/Output/Sub- Volume Jumlah
output
012 Monitoring, pengawasan, evaluasi 97.000.000
kegiatan
013 Laporan  tindak lanjut  hasil 11.200.000
pemeriksaan ' '
014 Sistem pengawasan internal (spi) 15.000.000
1805.016.02 Pengembangan kelembagaan 1.211.425.000
011 Pengembangan, pemeliharaan lab. 309.660.000
penguji
012 Peningkatan kapasitas peneliti 70.000.000
013 Koordinasi, pengembangan kapasitas 406.277.000
kebun
014 Koordinasi Peneliti dan Operasional 211.000.000
Pimpinan
015 Pembinaan, pengembangan 114.000.000
ketatausahaan
016 Pembinaan dan pengembangan 68.000.000
keuangan
017 Sistem Akutansi instansi 12.000.000
018 Operasional kegiatan pengadaan 11.000.000
019 Operasional kegiatan pengelolaan 9.488.000
PNBP
1805.017 Plasma Nutfah Tanaman Rempah 3.100 Aksesi 518.670.000
dan Obat
1805.017.01 Konservasi, rejuvenasi, karakterisasi, 518.670.000
valuasi dan dokumentasi plasma
nutfah TRO
011 Penelitian  konservasi, rejuvenasi, 518.670.000
karakterisasi, valuasi, dokumentasi
PN TRO
1805.018 Varietas unggul baru tro 3 Varietas 383.028.000
1805.018.01 Percepatan varietas unggul baru 383.028.000
TRO
011 Penelitian percepatan  varietas 383.028.000
unggui TRO
1805.020 Teknologi Budidaya TRO 6 Teknologi 1.496.384.000
1805.020.01  peningkatan  produktivitas  lada . 335.285.000

melalui pengelolaan hara dan iklim
mikro serta pengendalian organisme
pengganggu tan
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Kode

Program/ Kegiatan/Output/Sub-
output

Volume

Jumiah

011

Penelitian peningkatan produktivitas
lada melalui pengelolaan hara dan
iklim mikro serta pengendalian
organisme pengganggu tanaman

335.285.000

1805.020.02

Teknologi terobosan produksi benih,
pengelolaan hara  pengendalian
helopeltis unt meningkatkan
produktivitas jambu mete

189.170.000

011

Penelitian  teknologi terobosan
produksi benih, pengelolaan hara,
dan pengendalian Helopeltis untuk
meningkatkan produktivitas jambu
mete

189.170.000

1805.020.003

Teknologi terobosan benih bermutu,
mikroba endofit dan budidaya untuk
minimalisasi resiko serangan opt
utama pada jahe

216.250.000

011

Penelitian teknologi terobosan benih
bermutu, mikroba endofit dan
budidaya untuk minimalisasi resiko
serangan OPT utama jahe

216.250.000

1805.020.004

Teknologi pengendalian opt terpadu
dan peningkatan produktivitas nilam
melalui pemanfaatan agensia hayati,
dan pestisida nabati

230.910.000

011

Penelitian teknologi pengendalian
OPT terpadu dan peningkatan
produktivitas nilam melalui
pemanfaatan agensia hayati, dan
pestisida nabati

230.910.000

1805.020.005

Teknologi terobosan  pengelolaan
hara, zpt, dan proteksi opt untuk
meningkatkan  produktivitas  dan
stabilitas hasil pada cengkeh

272.963.000

011

Penelitian teknologi terobosan
pengelolaan hara, ZPT, dan proteksi
opt untuk meningkatkan
produktivitas dan stabilitas hasil
pada cengkeh

272.963.000

1805.020.06

Biokonservasi lingkungan dan hasil
TRO

251.806.000

011

Penelitian biokonservasi lingkungan
hasil TRO

251.806.000

1805.021

Produk olahan Tanaman Rempah
dan Obat

1 Formula

160.680.000
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Kode Program/Kegiatan/Output/Sub- Volume Jumlah
output
1805.994 Layanan perkantoran 12 Bulan 21.790.371.000
001 Pembayaran Gaji dan Tunjangan 18.859.731.000
002 Penyelenggaraan dan Pemel 2.930.640.000
Perkantoran
A Kebutuhan sehari-hari perkantoran 834.700.000
B Langganan daya dan Jasa 990.000.000
C Pemeliharaan kantor 945,740,000
D Pembayaran pelaksanaan 160.200.000
operasional kantor
1805.996 Perangkat Pengolah Data dan 14 Unit 130.700.000
Komunikasi
011 Alat Pengolah data 130.700.000
1805.998 Gedung/bangunan 1215 M2 502.000.000
011 Rehabilitasi gedung/bangunan 170.000.000
fasilitas kantor
012 Pengadaan gedung fasilitas 262.000.000
penelitian
013 Rehabilitas gedung fasilitas 70.00.0
penyimpanan

4. Monitoring dan Evaluasi

Kegiatan Monitoring dan Evaluasi (monev) telah dilaksanakan sejak awal sampai
akhir tahun anggaran 2015 yang meliputi: monev perencanaan (ex ante evaluation)
dan monev pelaksanaan kegiatan (on going evaluation) serta monev hasil (post
ante) TA.2015. Dari kegiatan tersebut telah disusun Laporan Monev Tahap I, dan
Tahap II, )

5. Evaluasi dan Pelaporan
Hasil penyusunan laporan yang dicapai meliputi :
1. Laporan Kegiatan yang terdiri atas:
a. LAKIP TA 2014
b. Laporan Tahunan Balai TA.2014

c. Pembuatan kompilasi laporan bulanan, Triwulan dan Tengah Tahun
d. Penyusunan laporan Teknis TA 2014

2. Laporan Monev Tahap I, Tahap II
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6. Sistem Pengendalian Internal
Hasil penyusunan laporan yang dicapai meliputi :

1. Laporan hasil pemeriksaan
2. Laporan tindak lanjut

LAKIP memuat evaluasi hasil pengukuran kinerja kegiatan, evaluasi pengukuran

kinerja sasaran, analisis akuntabilitas kinerja, dan akuntabilitas keuangan TA 2014.
Laporan Tahunan dibuat dan disusun sebagai pertanggungjawaban atas pelaksanaan
kegiatan penelitian dan pengembangan Balittro selama tahun anggaran 2014,
sekaligus memberikan informasi mengenai permasalahan dan evaluasi hasil-hasil
penelitian tanaman obat dan aromatik dalam kurun waktu tersebut.
Laporan bulanan/triwulan/tengah  tahun merupakan laporan perkembangan
pelaksanaan kegiatan penelitian dan kegiatan penunjang. Laporan terdiri atas
pencapaian realisasi fisik, hasil yang telah dicapai dan permasalahan yang dihadapi
dalam pelaksanaan kegiatan hingga batas waktu tersebut. Laporan Monev Tahap I
memuat hasil kegiatan monev perencanaan yang meliputi kelengkapan dokumentasi
dankesesuaian perencanaan dengan struktur anggaran dan kelayakan pemanfaatan
dari proposal RPTP/ROPP, RDHP/RODHP, RKTM/ROKTM dan Matrik. Laporan Monev
Tahap II memuat hasil kegiatan monev persiapan kegiatan dan pelaksanaan
kegiatan (on going evaluation) yang meliputi kesesuaian antara kemajuan dan
realisasi fisik dan keuangan administrasi maupun pelaksanaan kegiatan penelitian
dan pengembangan/diseminasi di lapangan. Laporan Monev Tahap III memuat hasil
kegiatan monev akhir kegiatan dari kegiatan administrasi, kegiatan penelitian dan
pengembangan/diseminasi di lapangan.
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BAB VI
SUMBERDAYA

1. Keuangan

Pada tahun 2015 Balai Penelitan Tanaman Rempah dan Obat memperoleh
anggaran dari APBN yang bersumber dari Rupiah Murni (RM) dan Pendapatan Negara
Bukan Pajak (PNBP) sebesar Rp. 28.830.407.000,- (Dua puluh delapan milyar delapan
ratus tiga puluh juta empat ratus tujuh ribu rupiah), adapun realisasi belanja (netto) untuk
periode yang berakhir TA 2015 sebesar. 28.690.575.116,- (Dua puluh delapan milyar
enam ratus sembilan puluh juta lima ratus tujuh puluh lima ribu seratus enam belas
rupiah) setara 99,51%. Anggaran dan Realisasi Belanja per Kegiatan untuk periode yang

berakhir 31 Desember 2015, sebagai berikut

Tabel 12. Alokasi dan realisasi anggaran 2015

—————— A
KodeKeg ~  UraianKegiatan - Pagl  pyipes (%)
1805 004  Laporan diséminasi teknologi 887.500.000 878.258.470 98.96

tanaman perkebunan

1805.008 Sarana dan Prasarana 195.500.000 194.876.500 99.68

1805 016 Laporan pengelolaan satker 1.386.883.000 1.353.966.622 97.63

1805017 Flasma  Nutfah  Tanaman g0 650000  513.649.247 99.03
Rempah dan Obat

1805 01g Yarietas unggul baru tanaman 393 058500  372.554.100 97.27
rempah dan obat

1805020 leknologi Budidaya Tanaman  4q6 384000  1.483.801.764  99.16
Rempah dan Obat

1805 0p1 Froduk olahan - Tamaman g6 600000  153.874.400 95.76
Rempah dan Obat

1805 041 CAlur  harapan tanaman 490691000  440.652.584 98.12
perkebunan

1805 044 Peralatan 429800000  416.021.000 96.79

1805 04g DBenih  Sumber  Tanaman 43055000  191.986.000 99.47
Rempah

1805 052 Benih Sumber Tanaman Obat 177300000 176.653.900  99.64

1805 053 Benih Sumber Tanaman Atsiri 129.500.000  126.192.500 97.45

1805994 Layanan Perkantoran 51.790.371.000 21.760.493.729 _ 99.86

1805 g9 Ferangkat Pengolah Data dan 434 500 g0o 130.324.500 99.71
Komunikasi

1805998 Gedung/Bangunan 502.000.000  497.269.800  99.06
TOTAL KD 38.830.407.000  28.690.575.116 _ 99.51
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Pendapatan Negara dan Hibah

Target Pendapatan Negara Bukan Pajak untuk tahun 2015 adalah sebesar Rp.
561.572.000,- (Lima ratus enam puluh satu juta fima ratus tujuh puluh dua ribu
rupiah), jumlah ini meningkat dibandingkan target tahun 2014 yaitu sebesar Rp.
412.680.000,-. Realisasi Pendapatan Negara Bukan Pajak Tahun Anggaran 2015
adalah sebesar Rp 1.249.834.833,- (Satu milyar dua ratus empat puluh sembilan juta
. delapan ratus tiga puluh empat ribu delapan ratus tiga puluh tiga rupiah) atau
mencapai 222,56 persen dari estimasi pendapatan yang ditetapkan.

Tabel 13.Rincian Estimasi Pendapatan dan Realisasi PNBPPer 31 Desember 2015.

2015
Uraian

Target / Realisasi %

Estimasi
Pendapatan dari pemindahtanganan BMN
Lainnya 0 13.500.000
;e"dapata" Sewa Tanah, Gedung dan 24.000.000  49.792.536 207,47

angunan

Pendapatan Pelunasan Ganti Rugi atas
Kerugian yang diderita oleh Negara (TP/TGR) 0 446.096.121
Pendapatan kembali Belanja Pegawai Pusat 0 4.404.176
TAYL
Pendapatan kembali belanja barang TAYL 0 5.706.800
Pendapatan Penjualan Hasil Pertanian / 291.222.000 239.733.700 108,37
Perkebunan
Pendapatan Jasa 316.350.000 478.601.500 151.29
Pendapatan penggunaan sarana 0 12.000.000 135,86
Jumlah 561.572.000 1.249.834.833 222,56

2. Sumber Daya Manusia

Tabel 14. Rekapitulasi Pegawai Menurut Jabatan Fungsional dan Pendidikan Akhir

S3 S2 Si D4 SM D3 D2 D1 SLTA SLTP SD Jumlah

NO Fungsional
1 Peneliti utama 8 5 2 15
2 Peneliti madya 10 3 11 24
3 Peneliti muda 1 6 7 14
4  Peneliti pertama 1 10 11
5  Calon peneliti 9 9
6  Pustakawan penyelia 1 1
7  Pustakawan muda 1 1
8 ::';;‘:l:a"tkayasa 5 1 18 25
9 ;I‘acenlj:xtsan r:|tkayasa pelak. 2 18 6 17
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Teknisi litkayasa _
10 pelaksana 1 1 11 13
1 Teknisi litkayasa 3 3
pemula
12  Calon teknisi 17 17
13 Arsiparis terampil 1 1
pelaksana
Pranata humas
14 pertama 1 1
JUMLAH 19 15 40 0 2 1 0 O 51 0 0 156

Tabel 15. Rekapitulasi pegawai berdasarkan golongan ruang TA 2015

No Golongan A B C D E Jumiah
1 GolonganI : 15 0 12 0 27
2 Golongan II 31 17 22 10 80
3 Golongan III 25 41 20 30 116
4 Golongan IV 10 11 5 7 9 42
JUMLAH 81 69 59 47 9 265
STRUKTURAL

Tabel 16. Rekapitulasi pegawai berdasarkan jabatan tahun 2015

No Jabatan Jumlah
1 Eselon3 1
2 Eseion 4 3
Jumlah 4

FUNGSIONAL KHUSUS

1 Peneliti utama 17
2  Peneliti madya 22
3 Peneliti muda 14
4  Peneliti pertama 10
5 Calon peneliti 9

6  Teknisi litkayasa penyelia 25
7  Teknisi litkayasa pelaksana lanjutan 9
8  Teknisi litkayasa pelaksana 15
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9  Teknisi litkayasa pemula 1
10 Calon teknisi _ » 17
11 Pustakawan penyelia 1
12 Pustakawan muda 1
13 Arsiparis terampil pelaksana 1
14  Pranata humas pertama 1
Jumlah 142
Fungsional umum S _ 123
Total 265

Selama tahun 2015 Balittro telah melakukan peningkatan kapasitas SDM melalui
berbagai cara, diantaranya :

Tabel 17. Pendidikan dan Pelatihan yang diikuti selama tahun 2015

1 Diklat fungsional peneliti 5 Orang.
2 Diklat agribisnis 8 Orang
3 Diklat fungsional litkayasa 2 Orang
4 Ujian dinas 15 Orang
5 Aktif bekerja kembali (abk) s3 1 Orang
6 Pencantuman gelar doktor 1 Orang
7 Memproses pegawai yang memasuki masa pensiun . 2 Orang:
8 Memproses kenaikan pangkat reguler 27 Orang
9 Memproses kenaikan pangkat pilihan : 17 Orang
10 Mengusulkan fungsional teknisi litkayasa 8 Orang
11 Mengusulkan mengikuti ujian dinas 15 Orang
12 Memproses sk pns 100% 20 Orang

Pada tahun 2015 Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat telah memproses
Usulan Kenaikan Jabatan Fungsional Peneliti sebanyak 9 pegawai (Tabel 18 dan
Usulan Kenaikan Jabatan Fungsional Teknisi Litkayasa sebanyak 32 pegawai (Tabel
19).
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No Nama/nip Gol  Jabatan Nomor dan Surat keputusan Tmt  Jumlah Ket
tanggal — angka
usulan ke Lipi Mentan krgdit
puslit
1 Dra. Herwita IV/C Peneliti  25/kp.460/i.4  0636/d.1 - 01- 865,26 Sk Belum
idris/ madya .3/01/2015 Viif2015 08- turun
19580806 6 januari 2015
198703 2 001 2015
2 Dra. Nur I/ Peneliti  156/kp.220/i. 597/kp.2  952/kp 01- 383,15 -
maslahah, C Muda 4.3/02/2015 20/i/05/  ts/kp.2 06-
m.si/ 25 februari 2015 40/A2. 2015
19671010 2015 4/8/20
200212 2 001 15
3 Dr. Otih IV/  Peneliti  358/kp.220/i.  0929/d.i/ - - - Pak
rostiana/19640 D utama 4.3/04/2015 ix/2015 Belum
226 198903 2 7 april 2015 turun
001
4 Ir. Agus IV/B  Peneliti  159/kp.220/i. 0637/d.i/ 1541/k 01- 711,5 -
ruhnayat/1960 madya 4.3/02/2015 vii/2015  pts/kp. 08-
1224 198903 2 25 februari 240/A/ 2015
002 2015 11/201
5
5  Drs. Cheppy IV/B  Peneliti  499/kp.220/i. - - - - Pak
syukur/196103 madya 4.3/05/2015 Belum
11 199203 1 21 mei 2015 turun
002
6 Prof. Dr. Ir. IV/E  Peneliti  126/kp.220/i.  0448/d.i/ - 01- 1220,7 Maintene
Mesak tombe/ utama 4.3/02/2015 v/2015 07- nce
19520119 23 februari 2015
198101 1 001 2015
7  Dra. Natalini IV/B  Peneliti  150/kp.220/i.  0655/d.i/i  1539/k 01- 721,3 -
nova madya 4,3/02/2015 i/2015 pts/kp. 08-
kristina/19641 24 februari 240/ 2015
230 199003 2 2015 11/201
001 S
8 Ir.Sri I/  Peneliti  784/kp.220/i. - - - - Pak
rahajoeningsih  C Muda 4.3/08/2015 Belum
,M.si/1968100 4 agustus turun
6199403 2 2015
001
9 Dra. Deliah IV/B Peneliti  1529/kp.220/i - - - - -
seswita/19571 madya 4.3/12/2015
010 199003 2 22 desember
001 2015
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Tabel 19. Usulan kenaikan jabatan fungsional litkayasa

No. Nama/nip Gol Jabatan Nomor/tanggal usul
ke puslit
1.  Sarjono/ II/A Teknisi litkayasa 65/kp.220/i.4.3/01/2015
197008192012121001 pelaksana 30 januari 2015
2. Mardiana/ 11I/D Teknisi litkayasa 82/kp.220/i.4.3/02/2015
196004011989031001 penyelia 9 februari 2015
3. Kurniati/ 1I/D Teknisi litkayasa 144/kp.220/i.4.3/02/2015
197008052006042028 pelaksana lanjutan 24 februari 2015
4.  Siti nuryanih/ II/A Teknisi litkayasa 164/kp.220/i.4.3/02/2015
197306102012122001 pemula 25 februari 2015
5. Ramdhan arismaya/ II/A Teknisi litkayasa 174/kp.220/i.4.3/02/2015
197211162012121001 pemula 27 februari 2015
6~ Enggi sugiman/ I1/D Teknisi litkayasa 223/kp.220/i.4.3/03/2015
197009152007011001 pelaksana lanjutan 12 maret 2015
7. Stnurvah/ II/C Teknisi litkayasa 234/kp.220/i.4.3/03/2015
196506012007012001 pelaksana 16 maret 2015
8. Asep suhenda, b.sc/ III/D Teknisi litkayasa 415/kp.220/i.4.3/04/2015
196005201991031001 penyelia 24 april 2015
9. Tatang sutarjo, sp/ I11/D Teknisi litkayasa 439/kp.220/i.4.3/05/2015"
196307151989031001 penyelia 5 mei 2015
10. Dedi suheryadi, sp/ II/D Teknisi litkayasa 487/kp.220/i.4.3/05/2015
196201061986031001 penyelia 18 mei 2015
11. Muhamad kusnadi/ I11/B Teknisi litkayasa 492/kp.220/i.4.3/05/2015
197201091994031001 pelaksana lanjutan 19 mei 2015
12. Repianyo/ 111/D Teknisi litkayasa 583/kp.220/i.4.3/06/2015
196003041986031002 penyelia 12 juni 2015
13. Dadang rukmana/ II/D  Teknisi litkayasa 711/kp.220/i.4.3/07/2015
196012091985031001 penyelia 7 juli 2015
14. Kanda sukandi/ III/C  Teknisi litkayasa 713/kp.220/i.4.3/07/2015
196504011988031023 penyelia 7 juli 2015
15. Hasnawati/ 1I/8 Teknisi litkayasa 778/kp.220/i.4.3/08/2015
196411262007012001 pemula 3 agustus 2015
16. May sukmasari, amd 111/8 Teknisi litkayasa 815/kp.220/i.4.3/08/2015
19760508 2001122001 pelaksana lanjutan 13 agustus 2015
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17. Asmara, sh/ II1/D Teknisi litkayasa 795/kp.220/i.4.3/08/2015
195807161987031001 ~ penyelia 20 agustus 2015

18. Zulhisnain/ I1/D Teknisi litkayasa 842/kp.220/i.4.3/08/2015
197301222007011001 pelaksana 7 agustus 2015

19. Sukatma/ II/A Teknisi litkayasa 896/kp.220/i.4.3/09/2015
197204272012121001 pelaksana 3 september 2015

20. Enjang/ III/D Teknisi litkayasa 917/kp.220/i.4.3/09/2015
196108061985031002 penyelia 7 september 2015

21. Maman resmana/ II1/D Teknisi litkayasa 1000/kp.220/i.4.3/10/2015
196509291990021002 penyelia 6 oktober 2015

22. Idam holid, a.md/ I11/C Teknisi litkayasa 1001/kp.220/i.4.3/10/2015
196612141993031002 penyelia 6 oktober 2015

23. Jajat sudrajat/ II1/C Teknisi litkayasa 1008/kp.220/i.4.3/10/2015
196401031991021001 penyelia 6 oktober 2015

24. Muhamad soleh/ 11/C Teknisi litkayasa 1019/kp.220/i.4.3/10/2015
196201171987031001 penyelia 9 oktober 2015

25. Sunardi/ III/D Teknisi litkayasa 1021/kp.220/i.4.3/10/2015
196103051992031001 penyelia 9 oktober 2015

26.  Tri eko wahyono, sp/ II/D Teknisi litkayasa 1023/kp.220/i.4.3/10/2015
196904151992031002 penyelia 9 oktober 2015

27. Teguh santoso/ I11/B Teknisi litkayasa 1063/kp.220/i.4.3/10/2015
196606141994031002 pelaksana lanjutan 19 oktober 2015

28. Nurbetti br tarigan/ 11/ Teknisi litkayasa 1118/kp.220/i.4.3/10/2015
196702091992032002 penyelia 29 oktober 2015

29. Moch. Haris zarkasih/ II/A Teknisi litkayasa 1125/kp.220/i.4.3/10/2015
198302092012121001 pelaksana 29 oktober 2015

30. Acep muslihat/ II/C Teknisi litkayasa 1159/kp.220/i.4.3/11/2015
196905052007011001 pelaksana 5 november 2015

31. Cucu sukmana/ /D Teknisi litkayasa 1170/kp.220/i.4.3/11/2015
195910281989031002 penyelia 9 november 2015

32. Sutrasman/ I11/B Teknisi litkayasa 1202/kp.220/i.4.3/11/2015
196112151990031001 pelaksana lanjutan 16 november 2015
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Sarana dan Prasarana

Rincian Aset Barang Milik Negara pada Balai Penelitian Tanaman Rempah dan
Obat sampai dengan Desember 2015 sebagai berikut :

Tanah
Luas
Unit kerja Nomor sertifikat tanah Nilai (rp)
(m2)
A. Kp. Cimanggu Sertifikat no. 7710029 434,941  552,763,975,100
_ Sertifikat no. B
B. Cibinong 2970579 5;,270 20,027,343,750 .
C. Cibinong Sertifikat no. 2270580 34,775 24,756,322,500
- tanah kp. Citayam  Sertifikat no. 8246724 4,775 910,234,375
- tanah kp. Citayam Sertifikat no. 7873166 4,885 1,628,536,875

- tanah kp. Citayam Sertifikat no. 7701022 4,600 2,510,450,000
- tanah kp. Citayam Sertifikat no. 8246725 5,700 2,315,910,000

- tanah kp. Citayam Sertifikat no. 7716185 1,645 85,334,375
. Sertifikat no. Ai
E. Tanah kayu manis 205559 17,503 1,765,177,550
Sertifikat no. Al
Kp. Manoko 070389 207,000 12,458,916,000
Sertifikat no. Aa
Kp. Sukamulya 699909 485,527 23,790,823,000
Kp. Laing-solok Sertifikat no. 617/1975 479,984 23,999,200,000 -
Kp. Laing-solok Sertifikat no. 617/1975 250,000 12,500,000,000
Kp. Cicurug Sertifikat no. 252/1972 95,150 8,834,201,750
Jumlah 2,077,755 688,346,425,275

Peralatan dan Mesin

Saldo Peralatan dan Mesin pada Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat
(237306) per 31 Desember 2015 sebesar Rp. 18.807.962.974,- (Delapan belas
milyar delapan ratus tujuh juta sembilan ratus enam puluh dua ribu sembilan ratus
tujuh puluh empat rupiah). Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal Peralatan dan
Mesin 5.521 unit dengan nilai sebesar Rp. 17.860.898.234,- (7wjuh belas milyar
delapan ratus enam puluh juta delapan ratus sembilan puluh delapan ribu dua ratus
tiga puluh empat rupiah), mutasi tambah 203 unit dengan nilai sebesar Rp.
994.786.740,- (Sembilan ratus sembilan puluh empat ribu tujuh ratus delapan puluh
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enam ribu tujuh ratus empat puluh rupiah), dan mutasi kurang 9 unit dengan nilai
sebesar Rp. 47.722.000 (empat puluh tujuh juta tujuh ratus dua puluh dua ribu
rupiah). Penambahan peralatan alat dan mesin ini diperoleh dari belanja modal dan
transfer masuk dari Puslitbang Perkebunan, sedangkan pengurangan berasal dari
penghapusan.

Gedung dan Bangunan

Saldo Gedung dan Bangunan pada Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat
(237306) per 31 Desember 2015 sebesar Rp. 30.329.263.915 (7iga puluh milyar tiga
ratus dua puluh sembilan juta dua ratus enam puluh tiga ribu sembilan ratus lima belas
rupiah). Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal Gedung dan Bangunan sebesar 138 unit
dengan nilai sebesar Rp. 29.642.700.605 (dua puluh Sembilan milyar enam ratus empat
puluh dua juta tujuh ratus ribu enam ratus lima rupiah), mutasi tambah sebanyak 2 unit
sebesar Rp. 696.363.310,- (Enam ratus sembilan puluh enam juta tiga ratus enam puluh
tiga ribu tiga ratus sepuluh rupiah), dan mutasi kurang sebanyak 1 unit sebesar Rp.
9.800.000,- (sembilan juta delapan ratus ribu rupiah). Penambahan berasal dari transfer
masuk dan pengembangan terhadap nilai aset Gedung dan Bangunan, sedangkan
pengurangan berasal dari transfer keluar. o+

Jalan dan Jembatan

Saldo Jalan dan Jembatan pada Balai Penelitan Tanaman Rempah dan Obat
(237306) per 31 Desember 2015 sebesar Rp. 461.908.300 (empat ratus enam puluh
satu juta sembilan ratus delapan ribu tiga ratus rupiah). Jumlah tersebut terdiri dari
saldo awal Jalan dan Jembatan total jumlah barang sebesar 8.876 dengan nilai
sebesar Rp. 461.908.300 (empat ratus enam puluh satu juta sembilan ratus delapan
ribu tiga ratus rupiah).

Irigasi

Saldo Irigasi pada Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat (237306) per 31
Desember 2015 sebesar Rp. 431.708.520 (empat ratus tiga puluh stu juta tujuh
ratus delapan rubu lima ratus dua puluh rupiah). Jumlah tersebut terdiri dari saldo
awal Irigasi total jumlah barang sebesar 9 dengan nilai sebesar Rp. 431.708.520
(empat ratus tiga puluh stu juta tujuh ratus delapan rubu lima ratus dua puluh
rupiah).

Jaringan

Saldo jaringan pada Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat (237306) per 31
Desember 2015 sebesar Rp. 281.164.100,- (dua ratus delapan puluh satu Juta
seratus enam puluh empat ribu seratus rupiah). Jumlah tersebut terdiri dari saldo
awal jaringan total jumlah barang sebesar 6 dengan nilai sebesar Rp. 431.708.520
Rp. 281.164.100,- (dua ratus delapan puluh satu juta seratus enam puluh empat
ribu seratus rupiah).
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BAB VII
KESIMPULAN

Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat selama anggaran tahun 2015
telaksana tugas pokok dan fungsinya mengacu pada Renstra Bandan Penelitian
Pengembangan Pertanian, Pusat Penelitian dan Pengembangan Perkebunan serta
renstra Balittro. Adapun kegiatan yang telah dilaksanakan sesuai dengan tupoksi
yang dimiliki meliputi pelepasan varietas varietas unggul, penelitian teknologi
budidaya dan pengendalian OPT, teknologi pasca panen, pengembangan produk,
dan peningkatan nilai tambah, peningkatan kapasitas dan kompetensi lembaga dan
SDM, dan memperiuas jejaring diseminasi dan riset

Luaran yang diperoleh pada tahun ini diantaranya: 1) tercapainya 2 varietas
unggul tanaman lada dan 2 varietas unggul tanaman seraiwangi, 2) tercapainya 6
teknologi inovasi budidaya, 3) satu formula pestisida nabati mengandung cengkeh
yang efektif untuk mengendalkan wereng (Nilaparvata lungens), 3) terpeliharanya
plasma nutfah tanaman rempah, obat dan aromatik sebanyak 3100 aksesi, 4)
telaksananya proses kegiatan penyediaan benih sumber (UPBS) dan kegiatan
diseminasi melalui publikasi ilmiah, pendampingan dan kerjasama.

Untuk mencapai hasil yang berdampak langsung kepada para pengguna dimasa
yang akan datang, secara berkesinambungan Balittro akan melakukan perbaikan
agregatif penajaman kegiatan penelitian, pengembangan kapasitas dan kapabilitas
SDM, pengembangan serta pengelolaan ketersediaan fasilitas dan aset yang
memadai, Pengelolaan efisiensi dan efektifitas penggunaan angaran serta
membangun jejaring diseminasi dan kerjasama yang lebih baik.
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